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ABSTRAKSI

Dalam menghadapi era globalisasi, perusahaan jasa konstruksi dituntut
untuk dapat memberikan mutu yang baik sehingga dapat bersaing untuk
memperoleh pangsa pasar, untuk itu dibutuhkan suatu strategi yang tepat agar
konsumen mendapat kepastian mutu dari produk yang kita hasilkan. Salah satu
strategi yang dipakai ialah dengan menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO
9000. Sistem Manajemen Mutu ISO 9000 ini secara berkala akan dievaluasi oleh
suatu badan yang mengeluarkan sertifikat tersebut, untuk itu diperlukan suatu
Evaluasi Kesesuaian Penerapan ISO 9000. Keuntungan yang dapat kita ambil dan
Evaluasi Penerapan ISO 9000 bagi perusahaan jasa konstruksi pada dasarnya
dapat kita bagi menjadi dua hal. Pertama sebagai antisipasi awal terhadap
pelaksanaan audit mutu eksternal yang dilakukan oleh lembaga pemberi sertifikat
ISO 9000, sehingga dengan adanya evaluasi ini diharapkan kita bisa memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang masih ditemui pada hasil pelaksanaan evaluasi dan
mempertahankan hal-hal yang kita anggap sudah baik. Kedua yaitu perusahaan
dapat mengetahui status atau tingkat penerapan ISO 9002 di tempatnya, dengan
demikian perusahaan dapat mengadakan perbaikan secara berkesinambungan
(“continous improvement”) terhadap sistem mutu yang telah diterapkan. fDalam
tugas akhir ini, penelitian dilakukan terhadap tingkat pelaksanaan ISO 9002 di
Proyek Normalisasi Aliran Sungai Wawar (WA-09) dan lebih dikhususkan lagi
pada pekerjaan pelindung tebing. Proyek Normalisasi Aliran Sungai Wawar ini
dikerjakan oleh PT. Wijaya Karya Divisi Air dan Ketenagaan. Metode Penelitian
dilakukan dengan dua cara, pertama dengan meneliti tingkat kesesualan antara
catatan mutu yang merupakan dokumentasi pelaksanaan mutu di proyek dengan
rencana mutu proyek. Adapun cara kedua dilakukan dengan meneliti kesesuaian
antara rencana mutu proyek dengan Prosedur Mutu pada PT. Wijaya Karya Divisi
Air dan Ketenagaan. fTingkat kesesuaian tersebut dikelompokkan dengan rata-rata
skor untuk pelaksanaan setiap elemen mutu. Skor sepuluh menunjukkan bahwa
elemen mutu sudah dilaksanakan dengan efektif, skor lima sampai sepuluh
menunjukkan bahwa pelaksanaan elemen mutu belum efektif dan masih perlu
peningkatan, kemudian skor dibawah lima menunjukkan bahwa pelaksanaan
elemen mutu tidak memuaskan. Dari hasil penilaian terhadap empat elemen mutu
ISO 9002 yang ditinjau, ternyata menunjukan bahwa satu elemen sudah
dilaksanakan dengan baik. Elemen itu ialah Elemen Audit Mutu Internal,
sedangkan tiga elemen lainnya yaitu elemen rencana mutu, elemen pembelian,
dan elemen pengendalian proses, n:asih ditemukan beberapa penyimpangan yang
menyebabkan elemen-elemen tersebut belum berialan dengan baik.




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.

Dalam menghadapi pasar bebas dan persaingan yang semakin ketat,
tentunya menuntut peran serta industri jasa kons truksi untuk dapat
memenangkan persaingan tersebut. Industri jasa konstruksi yang tidak mampu
bersaing, akan mengalami kesulitan dalam memenangkan tender suatu proyek.
Bahkan industri jasa konstruksi yang dipandang kuat sekalipun, bila tidak dapat
memuaskan permintaan costumer, maka akan ditinggalkan oleh pihak costumer.

Saat ini banyak sekali usaha yang dilakukan oleh industri kontraktor agar
dapat bersaing secara positif, antara lain dengan menerapkan sistem manajemen
mutu pada perusahaan. ISO 9002 adalah salah satu sistem manajemen mutu yang
banyak digunakan pada perusahaan karena sistem ini sudah diakui oleh
internasional.

Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9002 pada industri jasa konstruksi,
selain dapat meningkatkan kualitas atau reputasi perusahaan tersebut, juga dapat
meningkatkan produktifitas yang tentunya akan menambah pemasukan bagi

perusahaan tersebut. Sistem manajemen mutu ini sudah diakui secara




internasional sehingga bagi industri jasa konstruksi yang sudah memiliki sertifikat
ISO 9002 akan lebih mudah bersaing dalam memenangkan tender.

Perolehan sertifikat ISO 9002 oleh suatu perusahaan menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut mempunyai sistem manajemen mutu yang menghasilkan
produk atau jasa sesuai dengan yang diharapkan oleh konsumen atau memenuhi
persyaratan yang telah ditetapkan dalam standar ISO 9002 sendiri, sebab ISO
9002 berorientasi pada pemenuhan kepuasan pelanggan, sesual dengan
persyaratan yang telah disepakati. Perolehan sertifikat juga bukan merupakan
akhir dari segalanya, sebab secara periodik badan yang mengeluarkan sertifikat
ISO 9000 selalu mengevaluasi pelaksanaan dilapangan. Penulis mengambil obyek
penelitian pada pekerjaan pelindung tebing, hal ini disebabkan sejauh
pengetahuan penulis, belum ada tugas akhir yang membahas tentang penerapan
ISO 9000 pada pekerjaan pelindung tebing. Disamping itu pekerjaan pelindung
tebing mempunyai karakteristik pekerjaan tersendiri yang tidak terdapat pada
pekerjaan lain yaitu pekerjaan ini tidak dapat dikerjakan setiap waktu, tetapi
sangat tergantung oleh cuaca disekitar dan elevasi muka air sungai. Oleh karena
itulah penulis menganggap penting untuk diteliti tentang penerapan pelaksanaan

sistem manajemen mutu ISO 9002 pada pekerjaan pelindung tebing.

1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana tingkat kesesuaian penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO
9002, khususnya pada pekerjaan pelindung tebing (bronjong) di proyek

Normalisasi Aliran Sungai Wawar ?.



1.3 Batasan masalah

I.

W

Pada pembahasan topik ini, penulis membatasi masalah pada:

Kontraktor yang diteliti adalah PT. Wijaya Karya dan sudah menerapkan
sistem manajemen mutu ISO 9000. Series yang sudah dimiliki ialah 1SO 9002.
Penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan ISO 9002 di tingkat proyek.

ISO 9002 terdiri atas 19 elemen, dalam penelitian ini dibatasi pada empat
elemen ISO 9002 yang secara langsung berkaitan dengan pengendalian mutu
pekerjaan pelindung tebing (bronjong). Elemen—elemen tersebut adalah seperti
berikut ini:

a. Elemen Rencana Mutu (WIKA-PO-09-PM-002)

b. Elemen Pembelian (WIKA-PO-06-PM-001)

c. Elemen Pengendalian Proses (WIKA-PO-09-PM-001)

d. Elemen Audit Mutu Internal (WIKA-PQ-17-PM-001)
Proyek yang dimaksud dalam penelitian ini ialah Proyek Normalisasi Aliran
Sungai Wawar di Purworejo. Penelitian ini hanya dibatasi pada hal-hal yang
berkaitan dengan elemen ISO 9002 pada pekerjaan pelindung tebing.
Dalam penelitian ini, elemen Identifikasi Mampu Telusur Produk tidak
ditinjau, karena dalam proses pengerjaannya material yang ada sebagian besar

merupakan pabrikasi.

1.4 Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan

gambarari secara deskripsi tentang pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9002



yang diterapkan pada pekerjaan pelindung tebing di proyek Normalisasi Aliran

Sungai Wawar.

1.5 Manfaat penelitian
Dari penulisan tugas akhir ini diharapkan memperoleh manfaat yang
berguna. Manfaat tersebut antara lain:

1. Kontraktor dapat mengetahui kesesuaian pelaksanaan sistem manajemen
mutu ISO 9002 pada proyek.

2. Sebagai gambaran bahan pertimbangan bagi kontraktor untuk mencoba
menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9002 sebagai standarisasi mutu
proyek.

3. Bagi peneliti sendiri dapat mengetahui cara mengevaluast tingkat
kesesuaian pelaksanaan ISO 9002 pada proyek serta mengidentifikasi
kendala dan tantangan yang dihadapi oleh kontraktor dalam menerapkan

ISO 9002.

1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Sumber Data
Berdasarkan sumbernya maka data dapat dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung melalui pengamatan dan pencatatan
langsung di proyek. Data ini antara lain:

a. Dokumen kontrak mengenai spesifikasi pekerjaan pelindung tebing



b. Instruksi Kerja pekerjaan pengukuran.
c. Imstruksi Kerja pekerjaan galian tanah
d. Instruksi Kerja pekerjaan timbunan tanah
e. Instruksi Kerja pemasangan geotekstile
f. Instruksi Kerja pemasangan serat ijjuk
g. Instruksi kerja pekerjaan pemasangan bronjong
h. Prosedur Umum Rencana Mutu
1. Dokumen Rencana Mutu (Quality Plant)
J. Prosedur Audit Mutu Internal
k. Laporan Hasil Audit Mutu Internal
l. Dokumen Lelang Paket WA-09
m. Prosedur Kualifikasi Subkontraktor
n. Prosedur Evaluasi Penyedia Jasa dan Pemasok
o. Daftar Subkontraktor Mampu (DSM)
2. Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh melalui referensi tertentu atau literatur-
literatur mengenai data kinerja proyek. Dalam hal ini data tersebut berupa teori /
cara yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian pelaksanaan ISO
9002 pada proyek konstruksi.
1.6.2 Metode pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan dua metode, yaitu:
1. Penelitian kepustakaan

Yaitu mendapatkan data melalui buku-buku literatur, diktat, dll.



2. Penelitian di lapangan
Yaitu metode untuk memperoleh data dengan pendekatan dan
pengamatan langsung di perusahaan dengan cara:
a. Observasi
Penulis melihat secara langsung proses produksi yang dilakukan oleh
perusahaan yang bersangkutan.
b. Interview
Pengumpulan data dengan cara tanya-jawab sepihak atau wawancara
secara langsung dengan pimpinan proyek atau petugas yang ditunjuk oleh

perusahaan.

1.6.3 Metode Pengolahan Data

Untuk pengolahan data yang telah terkumpul, maka penulis menggunakan
analisis diskripsi dan statistik rata-rata (mean). Pada penulisan ini analisis
dilakukan dengan cara memeriksa kesesuaian antara pelaksanaan mutu di proyek
dengan rencana mutu proyek dan kesesuaian antara rencana mutu proyek dengan
prosedur mutu PT. Wijaya Karya, kemudian dasar penentuan skor mengambil dari

Minawati (1999) seperti pada tabel berikut ini :



r\ Tabel 1.1. Kriteria Penilaian

No. | Dokumen/Prosedur Tertulis Penerapan Skor
1. | Belum ada Belum ada 0
2. | Belum ada Ada tetapi masih kurang 2,5
3. | Ada tetapi masih kurang Belum ada

4. | Belum ada Ada dan sudah memadai

5. | Ada tetapi masih kurang Ada tetapi masih kurang 5
6. | Adadan sudah memadai Belum ad.

7. | Ada tetapi masih kurang Ada dan sudah memadai 7,5
8. | Ada dan sudah memadai Ada tetapi masih kurang

9. | Sudah memadai Sudah sesuai dengan prosedur 10

Rata-rata skor untuk setiap elemen yang di teliti kemudian diplot pada suatu
diagram bal_ok yang merupakan rekapitulasi dari keseluruhan elemen yang
ditinjau. Tingkat kesesuaian elemen tergantung dari besar kecilnya skor yang
didapat, dimana skor sepuluh menunjukkan bahwa elemen mutunya sudah
dilaksanakan dengan baik, skor lima sampai sepuluh menunjukkan pelaksanaan
elemen mutu belum baik dan masih perlu adanya peningkatan, sedangkan untuk
skor yang dibawah lima menunjukkan bahwa pelaksanaan elemen mutu tersebut

tidak memuaskan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Suatu proyek akan menghasilkan produk yang sesuai dengan rencana mutu yang
disepakati, apabila dalam proses pelaksanaannya mengacu pada sebuah pedoman atau
suatu standar.

Untuk proyek konstruksi, standar yang diakui oleh Internasional adalah ISO
9000. Standar seri ISO 9000, seperti standar lainnya adalah alat untuk mencapai suatu
sasaran. Dalam hal ini sasaran ISO 9000 adalah perbaikan mutu total. Standar ISO
diharapkan untuk dapat menentukan sistem manajemen yang menghasilkan produk
yang konsisten pada suatu tingkat mutu tertentu. Dengan standar imi perusahaan
diharuskan untuk memberikan jaminan bahwa dengan teknik-teknik produksinya
secara konsisten dapat menghasilkan produk seperti apa yang telah dijanjikan kepada
pembelinya. Di bawah ini merupakan hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan
Standarisasi ISO 9000, yaitu :

1. Davy Sukamta (1998) menerangkan bahwa ISO 9000 adalah suatu fenomena.
Dengan semakin tingginyz tuntutan klien akan produk atau jasa yang bermutu
baik maka standar ISO merupakan jawaban yang tepat dalam mempersiapkan

suatu crganisasi untuk membentuk sistem mutunya.



2. Hasil penelitian Bagus Sudarsono dan Agus Triyono (1998) dalam Tugas Akhiz-
nya menerangkan bahwa pengendalian proses memuat tentang instalasi /
pemasangan dan pelayanan harus direncanakan serta dilaksanakan di bawah
kondisi yang terkendali.

3. Pada ISO 9000 elemen 4.9 menurut Wiryodiningrat, dkk.(1997), proses adalah
rangkaian kegiatan pelaksanaan untuk menghasilkan suatu produk. Apabila
rangkaian kegiatan pelaksanaan tanpa pengendalian terhadap mutu, ada
kemungkinan akan terjadi penyimpangan — penyimpangan dari persyaratan yang
ditetapkan atas produk akhir, sehingga terjadi perbaikan atau pekerjaan ulang
yang selanjutnya menyebabkan ketidakpuasan pemilik proyek.

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiryodiningrat, dkk (1997) menerangkan
bahwa manajemen mutu atau cara untuk mengarahkan kegiatan organisasi di
lapangan dengan tujuan untuk mencapai mutu hasil kerja seperti yang telah

ditetapkan, haruslah berdasarkan standar.
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LANDASAN TEORI

3.1. Mutu

Mutu ialah karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa, yang menunjukan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang ditentukan atau yang tersirat
(Nezvizond Chatab, 1997).

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa mutu ialah identitas
atau gambaran menyeluruh dari suatu produk (barang atau jasa) yang dibuat untuk

memenuhi persyaratan dan memuaskan kebutuhan.

3.2. Manajemen Mutu

Manajemen Mutu adalah suatu cara untuk mengarahkan kegiatan organisasi
dilapangan dengan tujuan untuk mencapai mutu hasil kerja yang telah ditetapkan
(Wiryodiningrat, dkk, 1997). Dari definisi diatas dapat kita-ambil kesimpulan
manajemen mutu ialah kegiatan-kegiatan manajemen untuk mendapatkan mutu
yang diinginkan, sehingga kebutuhan konsumen benar-benar dapat dikenali dan

dilaksanakan sedemikian rupa untuk dapat memaksimalkan keuntungan.

3.3. Sistem Mutu
Sistem mutu adalah rangkaian struktur organisasi, tanggung Jawab,

wewenang, prosedur, proses dan sumber daya, yang digunakan untuk

10



menjalankan manajemen mutu (Sukamta, 1998). Jadi sistem mutu ialah suatu
program manajemen terhadap sekumpulan sistem dan prosedur untuk
melaksanakan semua kegiatan-kegiatan sesuai dengan fungsinya, direncanakan,
dipantau dan dilaksanakan secara teratur, sistematik, dan formal. Hal ini
diperlukan untuk meyakinkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan dalam proses
produksi benar-benar sesuai dengan ketentuan / prosedur sehingga dapat
dihas.lkan suatu produk/jasa yang diinginkan atau yang menurut kontrak dan

spesifikasi.

3.4. Pengendalian Mutu (Quality Control)

Pengendalian mutu adalah teknik dan aktivitas operasi yang digunakan agar
mutu tertentu yang dikehendaki dapat dicapai (Sukamta, 1998).

Quality control berarti berbagai teknik dan kegiatan untuk memantau,
mengevalusi, dan menindak lanjuti agar persyaratan mutu yang telah ditetapkan
tercapai (Wiryodiningrat, 1997). Dari kedua pengertian diatas dapat kita ambil
kesimpulan bahwa pengendalian mutu ialah suatu cara tertentu untuk

mengoperastkan sehingga dapat tercapai persyaratan mutu yang telah ditentukan.

3.5. Pemastian Mutu (Quality Assurance)

Pemastian mutu adalah seluruh tindakan yang sistematis dan terencana yang
diperlukan agar kepercayaaan terhadap mutu produk/jasa yang diberikan
(Sukamta, 1998). Quality assurance adalah semua tindakan terencana dan

sistematis yang diterapkan, didemonstrasizan untuk meyakinkan pelanggan intern
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dan pelanggan ekstern (owner) bahwa proses kerja dan hasil kerja kontraktor akan
memenuhi persyaratan mutu tertentu (Wiryodiningrat, 1997).

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pemastian mutu
1alah tindakan yang terencana dan sistematis untuk meyakinkan semua pelanggan
terhadap mutu produk/jasa yang diberikan tersebut memenuhi persyaratan yang

telah ditentukan.

3.6. Sejarah ISO 9000

ISO  (International Organization for Standardization) adalah suatu
Organisasi International para Dewan Standardisasi Nasional (DSN). Dewan
Standardisasi Nasional Indonesia juga bergabung dalam ISO tersebut. Sampai
tahun 1995, kurang lebih 113 negara telah bergabung menjadi anggota ISO yang
berpusat di Jenewa Swiss (Wiryodiningrat dkk, 1997). Sampai dekade 1980-an,
belum ada Standar Sistem Manajemen Mutu yang diakui secara internasional oleh
semua anggota ISO. Kemudian dibentuk panitia kecil yang merumuskan Standar
Sistem Manajemen Mutu, yang selanjutnya disebut ISO 9000. ISO 9000 ini
ditetapkan pada tahun 1987, sehingga sering disebut ISO 9000 versi 1987. Dalam
perkembangan selanjutnya, ISO 9000 versi 1987 mengalami revisi pada tahun
1994 dan sejak itu yang berlaku adalah ISO 9000 versi 1994

Menurut Tanudjaja (1999) sebagai seri standar manajemen mutu yang
bertingkat internasional, ISO 9000 populer karena:

a. Semua pihak yang telah menerapkan ISO 9000 dapat berkomunikasi

dalam bahasa yang sama.



b. Standar 1SO 9000 berisi kriteria-kriteria jaminan mutu yang dapat
diimplementasikan pada sektor perusahaan jasa.
c. Sertifikasi oleh pihak ketiga memberikan kepercayaan pemberi
tugas terhadap perusahaan yang telah mendapat sertifikat.
3.7 Sistem Manajemen Mutu ISO 9000
Manajemen mutu merupakan semua aktivitas dari fungsi manajemen dari
keseluruhan yang menentukan kebijaksanaan mutu, tujuan dan tanggung jawab,
serta mengimplementasikannya melalui alat-alat seperti perencanaan mutu
(quality planning), pengendalian mutu (quality control), jaminan mutu (quality
assurance), dan peningkatan mutu (quality improvement) (Wiryodiningrat, dkk,
1997). Tanggung jawab untuk manajemen mutu ada pada semua level manajemen
tetapi harus dikendalikan dan diarahkan oleh manajemen puncak. Implementasi
manajemen mutu harus melibatkan semua anggota organisasi.
3.8 Elemen-Elemen ISO 9000
Aplikasi elemen-elemen berdasarkan standar ISO 9000 versi 1994 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini (Wiryodiningrat, dkk, 1997) :

Tabel 3.1 Elemen-Elemen Standar ISO 9000

No. Elemen ISO 9001 | ISO 9002 | ISO 9003
i. | Tanggung jawab manajemen \ v N,
2. | Sistem kualitas v v v
3. | Tinjauan ulang kontrak v v \/
4. | Pengendalian design v na n.a
5. | Pengendalian dokumen dan data \ \/ V
6. | Pembelian \/ \J n.a
7. | Pengendalian produk yang dipasok v v v
pelanggan
8. | Identifikasi dan mampu telusur v v n.a
produk
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9. Pengendalian proses v v V
' 10. | Inspeksi dan pengujian v N N,
11. | Pengendalian alat inspeksi, v v V
pengukuran dan alat uji
12. | Status inspeksi dan pengujian v vV v
13. | Pengendalian produk yang tidak v V V
sesuai
14. | Tindakan perbaikan dan pencegahan v v v
15. | Penanganan, pencegahan, V v \f
pengemasan, pencegahan kerusakan
dan penyerahan
16. | Pengendalian rekaman mutu v \ o
17. | Audit mutu internal v v v
18. | Pelatihan \/ < o
19. | Pelayanan \ \ n.a
20. | Teknik statistik \ v o

Keterangan : n.a = not application (tidak diterapkan)
3.9 Fungsi ISO 9000

Fungsi pokok ISO 9000 adalah untuk pengendalian proses. Disini akan
dipaparkan secara singkat mengenai implementasi ke-20 elemen dalam sistem
manajemen mutu ISO 9000 yang berorientasi terhadap pengendalian proses, yaitu
sebagai berikut :

1. Tanggung Jawab Manajemen (Management Responsibility)

Tyjuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa kebijakan mutu
(quality policy) dipahami, diterapkan, dan dipelihara pada semua tingkatan dalam
organisasi. Kebijakan mutu ialah suatu niat dan arah perusahaan yang berkaitan
dengan mutu, yang dinyatakan secara resmi oleh pimpinan puncak. Management
Responsibility mengatur tanggung jawab manajemen sebagai berikut:

a. Pimpinan puncak dituntut untuk peduli terhadap sistem manajemen

mutu, yang diwyjudkan dalam kebijaksanaan mutu secara tertulis,
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b. Pimpinan puncak harus menetapkan tanggung jawab, wewenang, dan
hubungan antar personel yang mengelola sistem,

c. Pimpinan puncak diharuskan melakukan peninjauan ulang secara
periodik,

d. SDM harus benar-benar terlatih.

2. Sistem Mutu (Quality System)

Sistem mutu merupakan sarana untuk mencegah terjadinya produk yang
tidak sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan oleh pemilik proyek.
Dalam elemen im kontraktor diharuskan menetapkan dan mendokumentasikan
sistem mutu dengan :

a. Membuat pedoman mutu (quality manual) yang mencakup prosedur

sistem mutu,

b. Membuat prosedur tertulis yang akan digunakan di lapangan maupun

di kantor,

¢. Membuat perencanaan mutu (quality plan) dan rekaman mutu tertulis

pada setiap proyek atau kegiatan. Semua dokumen harus ditinjau

setiap saat.

3. Tinjauan Kontrak (Contract Review)
Tujuan dan elemen ini adalah untuk memastikan bahwa kontraktor telah
mempunyai pengertian mengenai isi dokumen tender, addedum, dokumen

kontrak, lampiran-lampiran dan amandemennya.



Dalam elemen ini industri jasa konstruksi (kentraktor) harus :

a.

Menetapkan prosedur tertulis untuk tinjauan kontrak dan untuk
koordinasi kegiatan,

Melakukan tinjauan terhadap dokumen tender dan dokumen kontrak
beserta amandemen kontrak,

Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control of quality record.

4. Pengendalian Rancangan (Design Control)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa tahap-tahap yang

dilaksanakan didalam melaksanakan perencanaan telah memenuhi persyaratan

dan keinginan yang telah ditentukan oleh pemilik proyek

Semua kegiatan perencanaan dikendalikan melalui elemen ini, yang

meliputi:

a.

Ketetapan prosedur tertulis untuk mengendalikan dan memverifikasi
rancangan produk,

Persiapan rencana bagi setiap kegiatan rancangan dan pengembangan
secara detail, lengkap dengan personel berkualifikasi,

Semua masukan, keluaran, perubahan dan modifikasi rancangan harus
diidentifikasi,

Melaksanakan tinjauan dari hasil rancangan dan didokumentasikan,
Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control of quality record.



5. Pengendalian Dokumen dan Data (Document and Duta Control)

Tujuan dan elemen ini adalah melakukan pengendalian dokumen untuk
memastikan bahwa setiap dokumen yang ada di lokasi kerja adalah dokumen dan
data yang terbaru dan tidak cacat. Dokumen dan data mencakup procedure, work
instruction, shop drawing, contract document dan construction drawing yang
merupakan panduan kerja.

Dokumen harus dikendalikan sesuai elemer. ini, dengan cara sebagai
berikut:

a. Kontraktor harus menetapkan prosedur tertulis untuk mengendalikan
semua dokumen dan data yang berkaitan dengan sistem manajemen
mutu.

b. Dokumen dan data harus diperiksa dan disetujui oleh yang berwenang
termasuk bila terjadi perubahan. Kontraktor harus mempunyai daftar
dokumen dan catatan tertulis untuk kegiatan ini, serta
mengendalikannya sesuai elemen control of quality record.

6. Pembelian (Purchasing)

Tujuan dari  elemen ini adalah untuk memastikan bahwa
produk/barang/material yang telah diterima sesuai dengan persyaratan yang
disepakati (produk disini termasuk jasa kontraktor).

Dalam elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Menetapkan prosedur tertulis untuk kegiatan pembelian,

b. Penunjukan subkontrakmf melalui seleksi dan secara periodik selalu

dievaluasi hasil kerjanya,
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Kontraktor memberikan penjelasan mengenai persyaratan barang yang
diminta dan melakukan verifikasi terhadap barang / material yang
datang.

Kontraktor mengendalikan pelaksanaan pekerjaan subkontraktor dan
membuat catatan tertulis serta selalu memperhatikan elemen control of

quality record.

7. Pengendalian Produk yang Dipasok Pelanggan (Control of Costumer Supplied

Product)

Tujuan dari elemen ini ialah untuk dapat memastikan bahwa kontraktor

telah mengendalikan barang / material yang disediakan pelanggan / pemilik

proyck. Ada kemungkinan material yang dipasok tidak memenuhi persyaratan

sehingga pemakaian material tersebut akan mengurangi mutu pekerjaan yang

secara keseluruhan menjadi tanggung jawab kontraktor.

Dalam elemen ini kontraktor menerapkan hal-hal sebagai berikut:

a.

Menetapkan prosedur tertulis untuk mengendalikan, menyimpan,
memelihara serta memverifikasi barang / material yang disediakan
pelanggan,

Melaporkan kepada pemilik proyek / pelangggan, apabila material
yang disediakan tidak sesuai dengan persyaratan atau cacat (rusak)
atau hilang.

Membuat catatan tertulis untuk kegitan ini, mengendalikan sesuai

elemen control of quality record.
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8. Identifikasi dan Mampu Telusur Produk (Product Identification and
Traceability)

Tujuan dari elemen ini ialah untuk memastikan bahwa apabila suatu
produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan,
kontraktor dapat menelusuri kesalahannya sejak penerimaan barang, proses
pelaksanaan sampai hasil akhirnya.

Dalam elemen ini kontraktor harus menerapkan hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat prosedur tertulis untuk identifikasi dan kemampuan

ketelusurannya jika kegiatan tersebut dipandang perlu,

b. Memberi identitas material sejak material datang, dalam proses,
sampai menjadi produk akhir, agar apabila terjadi penyimpangan
produk, penyebabnya dapat ditelusuri,

c. Kontraktor harus membuat catatan tertulis dan mengendalikannya

sesuai elemen control of quality record.

9. Pengendalian Proses (Process Control)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa proses-proses
dilaksanakan pada kondisi terkendali sehingga tidak terjadi kemungkinan
penyimpangan-penyimpangan dari persyaratan yang ditetapkan atas produk akhir.
Dalam pengendalian proses kontraktor harus menerapkan hal-hal sebagai berikut:

a. Merencanakan rangkaian kegiatan pelaksanaan suatu proyek yang

langsung mempengaruhi mutu dan melaksanakannya secara terkendali,
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b. Pemantauan dan pengendalian rangkaian kegiatan pelaksanaan harus

C.

dilakukan secara terus menerus,
Membuat catatan tertulis dan mengendalikannya sesuai elemen control

of quality record.

10. Pemeriksaan dan Pengujian (Inspection and Testing)

Tujuan dari elemen pemeriksaan dan pengujian ini ialah untuk memastikan

bahwa :

1.

8]

Barang / material yang diproses telah diinspeksi dan atau telah diuji
sesuai dengan persyaratan,

Produk yang dihasilkan pada setiap proses kerja telah diinspeksi dan
atau diuji,

Produk akhir telah diinspeksi dan atau diuji, serta telah sesuai sebelum

diserahkan kepada pemilik proyek.

Pada elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

Menetapkan prosedur tertulis untuk kegiatan inspeksi dan pengujian,
Melakukan identifikasi dan pencatatan atas barang / material yang
datang sebelum diinspeksi dan atau diuji.

Melakukan inspeksi dan atau pengujian terhadap rangkaian kegiatan
pelaksanaan dan terhadap produk akhir sebelum diserahterimakan
kepada pemilik proyek,

Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control of quality record.
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1'1. Pengendalian Terhadap Alat Pemeriksaan, Pengukuran dan Alat Uji (Control
of Inspection Measuring and Test Equipment)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa pemeriksaan,
pengukuran dan pengujian telah dilaksanakan sesuai dengan alat-alat yang
akurasinya sudah dikendalikan. Pada elemen ini, kontraktor dituntut untuk:

a. Menetapkan prosedur tertulis untuk mengendalikan, mengkalibrasi,

dan memelihara alat inspeksi, alat ukur, dan alat uji di proyek,

b. Menetapkan cara pengukuran dan cara melakukan kalibrasi terhadap
alat inspeksi, alat ukur dan alat uji,

c. Menetapkan cara penanganan, perawatan, penyimpanan dan menjaga
fasilitas yang ada pada alat inspeksi, alat ukur, dan alat uji, sehingga
terjamin ketelitian dan kondisinya,

d. Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya
sesuat elemen control of quality record.

12. Status Pemeriksaan dan Pengujian (Inspection and Test Status)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa barang / material
atau produk yang dihasilkan yang telah diperiksa dan atau diuji telah memenuhi
persyaratan yang telah ditetapkan.

Pada elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat prosedur tertulis yang menetapkan cara memberi identitas

atas hasil inspeksi dan atau alat uji, serta untuk memeliharanya,
- b. Membuat catatan tertulis untuk kegitan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control of quality record.
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13. Pengendalian atas Produk yang Tidak Sesuai (Control of Non Conforming
Product)

Tujuan dari elemen 1ni ialah untuk memastikan bahwa produk yang tidak
sesuai telah dicegah untuk memasuki proses selanjutnya. Pada elemen ini
kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat prosedur tertulis yang meneteapkan cara pengendalian
produk yang tidak sesuai sedemikian rupa sehingga produk yang tidak
sesuai dapat dikendalikan dan diikuti dengan tindakan perbaikan,

b. Menginspeksi kembali produk yang telah diperbaiki dan atau
dikerjakan ulang sampai produk tersebut memenuhi persyaratan,

c. Pimpinan puncak harus membahas produk-produk yang tidak sesuai
dalam management review yang dilakukan secara periodik,

d. Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya
sesuai elemen control of quality record.

14. Tindakan Koreksi dan Pencegahan (Corrective and Preventive Action)

Tuuan dari elemen ini adalah untuk menghilangkan penyebab
ketidaksesuian yang terjadi dan mungkin akan terjadi, sesuai dengan besarnya
masalah dan tingkat resiko yang dihadapi.

Pada elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Menetapkan prosedur tertulis untuk penerapan tindakan koreksi,

b. Menetapkan prosedur tertulis untuk penerapan tindakan pencegahan

atas penyimpangan yang diperkirakan dapat terjadi,



Pimpinan unit harus membahas tindakan koreksi dan pencegahannya
didalam management review yang dilakukan secara periodik.
Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control of quality record.

15. Penanganan, Penyimpanan, Pengemasan, Pencegahan Kerusakan dan

Penyerahan (Handling, Storage, Packaging, Preservation and Delivery)

Tujuan dari elemer ini ialah untuk memastikan bahwa barang/material

atau produk telah ditangani, disimpan, dikemas, dicegah kerusakannya dan

diserahkan sesuai dengan persyaratan.

Pada elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut :

a.

b.

Menetapkan prosedur tertulis untuk penanganan, penyimpangan,
pengemasan, pencegahan kerusakan dan penyerahan,

Menetapkan metode untuk kegiatan ini sehingga penurunan mutu
dapat dicegah dan material yang disimpan harus diperiksa mutunya
pada selang waktu yang sesuai dengan jenis material tersebut,
Mengendalikan dan menjaga mutu produk sampai produk tersebut
diserahkan pada pemilik proyek.

Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control of quality record.

16. Pengendalian Rekaman Mutu (Control of Quality Record)

Tujuan elemen ini adalah untuk memastikan bahwa record dikendalikan

dengan baik, schingga terjamin mutunya. Yang dimaksud record mutu ialah
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record dari setiap kegiatan dan masalah yang berkaitan dengan mutu, termasuk

milik subkontraktor.

Pada elemen 11 kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a.

d.

Membuat prosedur tertulis yang menetapkan cara pengidentifikasian,
pengumpulan, pemberian indeks, pengambilan, pengarsipan,
penyimpanan, pemeliharaan, dan pemusnahan record,

Menyimpan record dengan baik untuk dapat menunjukkan bahwa
persyaratan telah dipenuhi,

Record mutu harus dapat dievaluasi oleh pemilik proyek dalam
periode waktu yang disepakati bersama,

Menetapkan masa simpan record.

17. Audit Mutu Intermnal (/nternal Quality Audit)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa sistem manajemen

mutu dan hasil-hasil yang telah diverifikasi sesuai dengan rencana mutu yang

telah ditetapkan dan telah diketahui tingkat efektifitas penerapannya.

Pada elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a.

b.

C.

Menetapkan prosedur tertulis untuk perencanaan dan penerapan audit
mutu internal,

Menetapkan jadwal audit mutu internal atas dasar kondisi dan tingkat
kepentingan kegiatan yang akan diaudit,

Hasil audit yang dilakukan oleh personel yang independent
disampaikan untuk menjadi perhatian penanggung jawab bidang yang

diaudit,
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d. Tindak lanjut dari temuan auditor harus diverifikasi untuk mengetahui
efektifitas koreksi yang diambil,

e. Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, mengendalikannya sesuai
elemen control of quality record.

18. Pelatihan (7raining)

Tujuan dari elemen ini ialah untuk memastikan bahwa semua personil
yang melakukan kegiatan yang mempengaruhi mutu telah memiliki kemampuan
yang memadai dalam bidangnya masing-masing sehingga produk yang dihasilkan
sesuai dengan rencana mutu.

Pada elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Menetapkan prosedur tertulis untuk identifikasi kebutuhan latihan dan

memberikan pelatihan,

b. Menetapkan persyaratan kemampuan dan mengevaluasi kemampuan
personel sesuai kemampuan yang dibutuhkan untuk bidang yang akan
menjadi tanggung jawabnya,

¢c. Memberikan pelatihan sesuai kebutuhan pelatihan masing-masing
personil,

d. Melakukan evaluasi atas hasil pelatihan tersebut dan membuat catatan
tertulis untuk kegiatan ini, serta mengendalikannya sesuai elemen
control of quality record,

19. Pelayanan (Servicing)
Tujuan dan elemen ini ialah untuk memastikan bahwa pelayanan telah

dilakukan sesuai persyaratan yang telah ditetapkan. Ada kalanya setelah bangunan
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dioperasikan timbul masalah-masalah teknis yang secara kontraktual belum tentu
menjadi tanggung jawab kontraktor, tetapi sering kadang-kadang pemilik proyek
membebankan pada kontraktor.

Jika pelayanan pada masa pemeliharaan telah disyaratkan secara khusus
dalam perjanjian pemborongan maka kontraktor harus :

a. Membuat prosedur tertulis untuk melaksanakan, memverifikasi, dan
membuat sistem pelaporan yang menyatakan bahwa pelayanan
tersebut sudah memenuhi persyaratan,

b. Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya
sesuai elemen control of quality record.

20. Teknik Statistik (Statistical Techniques)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk menetapkan standar kemampuan
proses dan karakteristik produk, serta mengetahui kecenderungan hasil akhir. Bila
dipandang perlu, kontraktor harus menetapkan kegiatan-kegiatan yang akan
dibuat teknik statistiknya, sesuai kebutuhan bidang kontraktor serta membuat
catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya sesuai elemen confrol

of quality record.

3.10. Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9002 pada pekerjaan
pelindung tebing (bronjong).
Standar Manajemen Mutu ISO 9000 merupakan standar yang mengatur
proses bukan hasil (Minawaty Tanudjaja, 1999). Dalam pelaksanaan pekerjaan
bronjong memerlukan proses. Proses inilah yang diatur oleh elemen-elemen yang

ada di dalam standar manajemen mutu ISO 9002, sedemikian rupa sehingga setiap



langkahnya akan mengarah dan mendukung tercapainya hasil akhir yang
disyaratkan oleh pember kerja. Elemen-elemen yang berhubungan dengan proses

in1 antara lain:

3.10.1 Elemen Rencana Mutu

Rencana mutu merupakan panduan bagi kontraktor di dalam pengendalian
proses konstruksi yang berlaku untuk proyek tertentu. Penyusunannya didasarkan
pada dokumen kontrak yang telah disepakati oleh pemilik proyek dan kontraktor
(Wiryodiningrat, dkk, 1997).

Sesuai dengan Prosedur Umum Rencana Mutu PT. Wijaya Karya,
disebutkan bahwa elemen ini bertujuan untuk menjamin bahwa kegiatan “Quality
Assurance” pada sctiap tahapan proses dilaksanakan sebagaimana mestinya di PT.
Wijaya Karya, schingga persyaratan-persyaratan mutu yang disepakati dengan

pelanggan dapat dipenuhi (ISO 9000 klausul ke 4.2.B).

3.10. 2 Elemen Pembelian

Penunjukan subkonktraktor tidak boleh hanya didasarkan pada harganya
yang murah saja tetapi juga harus memperhatikan faktor kemampuan dan
bonafiditasnya (Wiryodiningrat, dkk, 1997).

Hal tersebut sejalan dengan apa yang disebutkan pada Prosedur Kualifikasi
Subkontraktor yang menyebutkan bahwa penunjukan subkontraktor harus melalui
seleksi, baik terhadap pengalaman kerja, sumber daya manusia, kepemilikan

peralatan kerja, kemampuan finansial, sistem mutu dan K3. Setelah melalui
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seleksi aspek-aspek diatas, baru kemudian subkontraktor tersebut dimasukkan

dalam Daftar Subkontraktor Mampu (ISO 9000 klausul 4.06).

3.10.3 Elemen Pengendalian Proses

Prinsip didalam elemen pengendalian proses ini, seperti yang disebutkan
pada kausul 4.9 dari ISO 9000 adalah bagaimana kontraktor mampu menjamin
bahwa produk harus diproses secara terencana da. terkendali. Agar terkendali
harus dibuat Instruksi Kerja untuk setiap tahap pekerjaan dan dilakukan
“monitoring” terhadap langkah demi langkah pekerjaan. Adapun yang dimaksud
dengan proses ini adalah rangkaian kegiatan pelaksanaan untuk menghasilkan

suatu produk.

3.10.4 Elemen Audit Mutu Internal (AMI)

Elemen ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem manajemen mutu dan
hasil-hasilnya telah diverifikasi sesuai dengan rencana mutu yang telah
ditetapkan, dan telah diketahui tingkat efektifitas penerapannya. Untuk mencapat
keberhasilan Audit Mutu Internal ini, ISO 9000 klausul ke 4.17 mensyaratkan:
”Audit Mutu Internal harus dilaksanakan oleh individu yang tidak terlibat atas
kegiatan yang sedang di audit”. Penafsiran dari klausul tersebut ialah Audit Mutu
Internal harus dilaksanakan oleh individu yang benar-benar “independent”.
Pelaksanaan AMI secara “cross audit” atau audit silang antar cabang atau antar
wilayah akan lebih menjamin tercapainya maksud tersebut (Wir;&&iningrat,

1997).
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3.11. Priusip Penerapan ISO 9000

Melalui ISO 9000, setiap kegiatan yang mempengaruhi mutu dilakukan
dalam tiga rangkaian kegiatan yang tidak terputus, yaitu:

1. Perencanaan tertulis (say what you do)

2. Pelaksanaan dan pengendalian sesuai perencanaan (do what you say)
3. Rekam / catat hasil pelaksanaan (record what you did)

Dengan demikian, selalu harus ada dokumen dalam prinsip ISO 9000 , yaitu
panduan-panduan kerja yang selalu tertulis, serta catatan/rekaman hasil kerja.

Pada perencanaan, semua kegiatan yang mempengaruhi mutu harus
dibuatkan prosedur atau instruksi kerjanya untuk memastikan bahwa tujuan,
wewenang, dan tanggung jawab telah ditetapkan dan dipahami dengan baik.

Pada pelaksanaan dan pengendalian, semua kegiatan yang mempengaruhi
mutu harus dikendalikan untuk memastikan syarat yang diminta, telah dipenuhi.
Masalah yang mungkin timbul harus diantisipasi dan dihindari (Wiryodiningrat
dkk,1997).

Untuk mengevaluasi penerapan sistemi mutu perusahaan, terdapat 4
pertanyaan dasar, yaitu (Minawaty Tanudjaja, 1999):

1. Apakah alur proses operasi perusahaan telah ditentukan dengan jelas ?
2. Apakah prosedur-prosedur pelaksanaan telah dirumuskan secara
memadai?

Apakah alur proses dan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan

(V8]

dilaksanakan secara konsisten?
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4. Apakah penerapan alur proses dan prosedur diatas memberikan hasil
yang efektif sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai?
Pertanyaan 1, 2, dan 3 menunjukkan pengukuran kinerja secara kualitatif

sedangkan pertanyaan ke empat menunjukkan pengukuran secara kuantitatif.

3.12. Pekerjaan Pelindung Tebing

Pelindung tebing 1alah suatu bangunan yang ditempatkan pada permukaan
suatu lereng (tebing) guna melindungi suatu tebing alur sungai atau permukaan
lereng tanggul dan secara keseluruhan berperan meningkatkan stabilitas alur
sungai atau tubuh tanggul yang dilindunginya. Bangunan in1 terletak pada pinggir
sungai (tebing) dan berfungsi untuk melindungi tebing dari gerusan aliran air
sungai. Bangunan pelindung tebing ini tediri dari susunan bronjong yang dipasang
memanjang pada tepi sungai. Selain menggunakan bronjong, bangunan ini dapat
juga terbuat dari gebalan rumput, hamparan berisi batu, pasangan batu, pasangan

blok beton, perkerasan dengan beton dan lain-lain.

3.12.1 Definisi Bronjong.

Bronjong adalah keranjang kawat baja berlapis seng tebal berbentuk kotak
dalam berbagai ukuran. Selanjutnya dilapangan keranjang tersebut diisi dengan
batu yang bersih dan keras. Bagian tepi bronjong adalah kawat sisi yang lebih
besar, dimana ujung kawat anyaman diikat erat untuk menahan tekanan mendadak
atau bertahap yang timbul dari semua arah. Penyekat adalah bagian dalam dari
keranjang yang membagi ruangan menjadi bagian yang sama ukurannya. Kawat

pengikat ialah kawat yang dipakai untuk me:gikat dan menghubungkan bronjong.
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Kawat penyambung ialah kawat dibagian dalam yang digunakan untuk mencegah
menggelembungnya bronjong (Dokumen Lelang Paket No: WA-09, PT. Wijaya

Karya).



BAB IV

PELAKSANAAN, HASIL, DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

4. 1. Pelaksanaan penelitian

Penelitian ini dilakukan di Proyek Normalisasi Aliran Sungai Wawar dan
di kantor Wijaya Karya Cabang Yogyakarta. Proyek ini merupakan bagian dari
salah satu paket dari Proyek Pengelolaan Sumber Air dan Pengendalian Banjir
Serayu Bogowonto (PPSAPB - SB). Adapun tinjauan lapangan di proyek
dilakukan pada minggu ke-satu bulan Maret 2001, dengan kegiatan melakukan
pengamatan terhadap pelaksanaan pekerjaan Bronjong di proyek tersebut. Setelah
itu tinjauan administratif dilakukan di kantor wilayah Wijaya Karya Cabang
Yogyakarta pada minggu ke-empat buian April 2001 dengan kegiatan melakukan
pengumpulan data-data dan dokumen yang diperlukan. Pejabat yang ditemui di
proyek adalah mereka yang bertanggung jawab atas pelaksanaan elemen-elemen
tertentu seperti kepala proyek, kepala lapangan, kepala logistik, dan lain
sebagainya. Sedangkan di kantor wilayah, pejabat yang ditemui adalah Kepala
Pengendalian Mutu.

Adapun cara melakukan penelitian ini dititikberatkan pada dokumentasi
yaitu suatu penelitian yang bersumber pada dokumen-dokumen data dan catatan-

catatan kegiatan, disamping juga observasi di lapangan.
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Dokumen yang diteliti antara lain adalah prosedur mutu, rencana muty,
instruksi kerja dan catatan mutu. Prosedur mutu adalah pembakuan kegiatan-
kegiatan yang perlu untuk menjamin agar mutu pekerjaan selalu konsisten.
Rencana Mutu ialah dokumen yang memuat rencana kerja untuk dapat
mewujudkan ketepatan mutu hasil pekerjaan di proyek. Instruksi kerja ialah
penjabaran langkah-langkah kerja yang mengatur cara pelaksanaan suatu kegiatan
secara rinci. Catatan mutu ialah semua catatan yang berkaitan dengan penerapan
nstruksi kerja dan prosedur sistem manajemen mutu.

4.2 Hasil dan Analisis Data Penelitian

Pada penelitian ini, data hasil penelitian disatukan dengan analisis, untuk
analisis dilakukan dengan cara memeriksa kesesualan antara pelaksanaan mutu di
lapangan dengan rencana mutu proyek dan kesesuaian antara rencana mutu
proyek dengan prosedur mutu PT. Wijaya Karya.

4.2.1 Elemen Rencana Mutu
Prosedur dan Realisasinya.

Di dalam Prosedur Umum Rencana Mutu klausul ke 5.1 disebutkan bahwa
“Rencana Mutu (Quality Plant) harus dibuat sebelum produksi dilaksanakan yvang
penyusunannya disesuaitkan dengan persyaratan pelanggan dan Sistem
Manajemen Mutu”. Dalam pelaksanaan di lapangan, dokumen rencana mutu tiap
pekerjaan PT. Wijaya Karya telah dibuat sebelum produksi dilaksanakan (Quality
Plant lampiran 111.1).

Pembuatan rencana mutu seperti yang disyaratkan dalam Prosedur Umum

Rencana Mutu klausul ke 5.2 PT. Wijaya Karya diharuskan mencakup:



a. Tujuan dan sasaran mutu yang akan dicapai.

b. Alokasi tanggung jawab dan wewenang yang akan dicapai.

c. Prosedur dan atau instruksi kerja yang digunakan pada pekerjaan

tersebut.

d. Program pemeriksaan dan pengujian yang sesuai.

e. Metoda perubahan dan modifikasi rencana mutu yang digunakan.

Dalam pelaksanaan di lapangan telah ditetapkan tujuan dan sasaran mutu

yang akan dicapai. Demikian juga tentang alokasi tanggung jawab dan wewenang

yang akan dicapai, hal ini sudah dijelaskan dalam dokumen rencana mutu secara

terperinci untuk setiap personil yang terlibat dalam proyek. Adapun personil yang

terlibat dalam proyek Normalisasi Aliran Sungai Wawar ini, telah dilampirkan

dalam dokumen rencana mutu.
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Dalam prosedur umum rencana mutu PT. Wijaya Karya ( Klausul 5.3) juga
disebutkan bahwa “Setiap tahapan produksi mempunyai proscdur pelaksanaan
produksi dan instruksi kerja, serta program pemeriksaan dan pengujian beserta
instruksi kerja. Instruksi kerja tersebut harus sesuai dengan ketentuan teknis yang
telah disepakati oich perusahaan”. Dalam pelaksanaan di lapangan, setiap
pekerjaan yang tercakup dalam proyek tersebut sudah dibuat instruksi kerja
(dafiar pekerjaan pada laripiran [11.5). Namun dalam beberapa instruksi kerja
masih didapat kurang memadainya proses pengerjaan. Untuk pelaksanaannya, hal
ini tentu saja dapat membingungkan pelaksana di lapangan apabila kurangnya
pengalaman.

Mengenai metoda perubahan dan modifikasi rencana mutu yang di gunakan
(klausul 5.2.e), pada dokumen rencana mutu kita temui bahwa untuk kondisi
khusus yaitu kondisi jika pada produk atau proses perubahan, dokumen rencana
mutu PT. Wijaya Karya telah mengatur perubahan harus dilakukan sesuai dengan
Prosedur Umum Format Prosedur Mutu dan Instruksi Kerja (WIKA-PO-05-PM-
001) dan Prosedur Pengendalian Dokumen (WIKA~POA05~-PM;002).

Setelah diadakan penelitian mengenai apa yang ada pada prosedur mutu
dan apa yang terealisir, dengan mengacu pada kriteria penilaian pada tabel 1.1,
maka untuk hasil penelitian dan penilaian disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 . Daftar Penilaian Elemen Rencana Mutu

Obyek yang diteliti \ Prosedur | Realisasi | Skor |
Rencana mutu dibuat sebelum proses Memadai | Sesuai 10 |
produksi dimulai dan penyusunannya

disesuaikan dengan persyaratan pelanggan. J




A I
\ 2. Memadat | SLSUdl

.\ Tujuan mutu yang akan dicapai.

3. Alokasi tanggung jawab dan wewenang.

Prosedur dan/atau instruksi kerja yang | Kurang Sesuat

digunakan pada pekerjaan tersebut. memadat

Program pemeriksaan dan pengujian yang
sesual.

Memadai

[ —
Setiap pekerjaan mempunyai instrukst Memadal

kerjanya.

\Setiap tahapan pekerjaan mempunyai Memadat

| program pemeriksaan dan pengujian

8 | Metoda perubahan dan modifikasi rencana Memadai

mutu.
Jumlah skor

Dari tabel diatas, skor rata-raia untuk penelitian Elemen Rencana Mutu adalah:

Mean = —%5— =9375




4.2.2 Elemen Pembelian

Di dalam prosedur mutu klausal 1.0 disebutkan bahwa tujuan dari clemen
Pembelian ini adalah untuk memastikan berjalannya kegiatan kualifikasi calon
penyedia jasa / pemasok untuk menjadi penyedia jasa / pemasok di WIKA yang
dilaksanakan untuk mendapatkan database penyedia jasa dan pemasok yang dapat
digunakan oleh WIKA.

Dalam prosedur mutu PT. Wijaya Karya, elemen pembelian dibagi
menjadi 2 prosedur, yaitu:

1. Prosedur Kualifikasi Subkontraktor.

2. Prosedur Evaluasi Penyedia Jasa dan Pemasok.

L Prosedur Kualifikasi Subkontraktor

Prosedur ini digunakan untuk menilai kualifikasi subkontrakior sesuai
dengan spesialisasi bidang usahanya. Untuk penyeleksian, PT. Wijava Karya
mempunyai prosedur penilaian seperti tercantum dibawah ini:
A. Aspek Legal

Meliputi akte pendirian, SIUJK, NPWP/PKP untuk omzet pekerjaan < Rp.
100.000.000,- dan atau untuk jasa tenaga kerja (mandor borong) dan supplier kecil
tidak mutlak.
B, Aspek Teknis dan Managerial
B.1. Kriteria nilai berdasarkan pengalaman kerja lima tahun terakhir:

a. belum pernah = 0

b. 1 pekerjaan yang setara = 30



c. 2 pekerjaan yang setara

d. 3 pekerjaan yang setara

¢. 3 pekerjaan yang lebih besar

f. lebih dari 3 pekerjaan yang lebih besar

B.2. Kriteria Nilai Sumber Daya Manusia

50

70

80

100
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Penangggung Jawab / Tenaga Ahli

Pengalaman pada pekerjaan yang setara atau lebih besar Nilai
T 2 tahun 30
3 tahun 50
4 tahun 60
5 tahun 70
6 tahun 80

7 tahun 100

B.3. Kriteria Nilai Kepemilikan Peralatan Kerja

Milik Sendiri Menyewa Nilai
0% 0% 0
0% 100 % 30
30 % 70 % 50
50 % 50 % 60
70 % 30 % 70
90 % 10 % 80
100 % 0% 100

Contoh : Bila suatu subkontraktor, hanya memiliki peralatan kerja 30%

dan 70% menyewa, maka subkontraktor tersebut mendapat nilai




kepemilikan peralatan kerja

dengan kritena-

B. 4. Matrik Kriteria Nilai Kemampuan Finansial.
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= 50, yang mana nilai ini akan dijumlahkan

kriteria lain untuk menilai subkontraktor secara total.

Dinilai berdasarkan laporan neraca dan laba / rugi tiga tahun terakhir

Likuiditas (CR)
(total aktiva lancar / total hutang jangka pendek)
<20 1021-04] 04106 | 0,61-08 0,81-1 >1
91-100 0 15 25 35 40 59
g B | 8190 15 30 40 50 55 65
= é 71-80 25 40 50 60 65 75
£ 2 | 6170 35 50 60 70 75 85
‘8 oo
s § | 5160 40 55 65 75 80 90
s =
& & | <50 50 65 75 85 90 100
L _
B.5. Kriteria Nilai Penerapan Sistem Mutu dan K3
Sistem Mutu o]
Belum ada Belum ada Sudah ada Sudah
sistem & sistem tapi sistem dan | bersetifikat
penerapaniya sudah ada | penerapannya
penerapan
[
Belum ada sistem 0 15 35 50
fé & penerapannya
& | Belum ada sistem 15 30 50 65
% tapi sudah ada
S | penerapan
g Sudah ada sistem 35 50 70 85
% | dan penerapannya
@ | Sudah bersetifikat 50 65 85 100
a
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C. Kualifikasi Subkontraktor berdasarkan hasil penilaian Total Kualifikasi

Subkontraktor

Hasil Penilaian Kualifikasi

Kualifikasi Subkontraktor

81-100 Subkontraktor favorit (Preferred Supplier)
71-80 Subkontraktor cadangan (Back Up Supplier)
61-70 Subkontraktor darurat (Emergency Supplier)

<60 atau faktor mutlak tidak
terpenuhi

Subkontraktor tidak lulus kualifikasi

Pelaksanaan :

Dari hasil evaluasi diatas, maka subkontraktor yang memenuhi kriteria

dimasukkan dalam Daftar Subkontraktor Mampu (DSM). Adapun DSM WIKA

untuk pekerjaan pelindung tebing adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2. Daftar Subkonktraktor Mampu (DSM)

No Nama Pemasok Jenis Barang Alamat

1. | CV. Sinar Manunggal - Pekerjaan |JI. Jatt Raya D-25
tanah dan | Banyumanik Semarang
Bronjong

2. | PT. Bumi Sarana | - Pekerjaan | Jl. Tentara Pelajar No 32

Makmur tanah dan | Semarang

Bronjong

3. | CV. Agung Rejeki - Pekerjaan |Jl. Kesuma No. 107
tanah dan | Kebumen, Jawa Tengah
Bronjong

4. | PT. Bevananda Mustika |- Suplayer J1. Newton Tecno Park Blok
Kawat J.5 No.12, Lippo Cikarang
Bronjeng | Lemah Abang — Jakarta
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Utuh
5. | PT. Panca Tetrasa - Suplayer J1. Musi No.5 Jakarta
Geotextile
Untuk memperingkas pelaksanaan seleksi subkontraktor, maka penulis
menabelkannya dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3. Pelaksanaan Seleksi Subkontraktor

No. Bidang Pentlaian Nama Pemasok /Subkontraktor

1 2 3 4 5

1. | Pengalaman Kerja 227 27 24,8 25,5 21
2. | Sumber Daya Manusia 18,9 22,5 | 20,60 | 21,3 17,5
3. | Kepemilikan Peralatan Kerja 11,3 13,5 12,40 12,8 10,5
4. | Kemampuan Finansial 18,9 22,5 | 20,60 { 213 17.5
5. | Sistem Mutu dan K3 3,78 4,5 4,13 425 3,5
Total nilai 75,5 920 82,5 85 70

Keterangan :

1. CV. Sinar Manunggal.

2. PT. Bumi Sarana Makmur.
3. CV. Agung Rejeki.

4. PT. Bevananda Mustika.
5. PT. Panca Tetrasa.

Nilai total dari tabel diatas dikelompokkan menurut ketentuan yang ada

dalam prosedur mutu pada PT. Wijaya Karya seperti tabel 4.4. dibawah ini:
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Tabel 4.4. Kualifikasi Subkontraktor berdasarkan hasil penilaian total Kualifikasi

Subkontraktor
Hasil Penilaian Kualifikasi Kualifikasi subkontraktor
Subkontraktor
81—-100 Subkontraktor Favorit (Perfect Supplier)
71280 Subkontraktor Cadangan (BackUp Supplier)
61-70 Subkontraktor Darurat (Emergency Supplier)

<60 atau faktor mutlak tidak terpenuhi | Subkontraktor tidak lulus kualifikasi

Hasil penilaian terhadap subkontraktor tersebut kemudian kami sajikan

dalam bentuk tabel dibawah ini.

Tabel 4.5. Rekapitulasi Hasil Penilaian Subkontraktor

No. Nama Perusahaan Nilai Keterangan

1. CV. Sinar Manunggal 75,5 | Subkontraktor Cadangan
2. PT. Bumi Sarana Makmur 90 Subkontraktor Favorit

3. CV. Agung Rejeki 82,5 | Subkontraktor Favorit

4. PT. Bevananda Mustika 85 Subkontraktor Favorit

5. PT. Panca Tetrasa 70 Subkontraktor Darurat

IL Prosedur dan Realisasi Evaluasi Penyedia Jasa dan Pemasok.

Prosedur ini bertujuan untuk memastikan terselenggaranya kegiatan
evaluasi atas kinerja penyedia jasa/pemasok sehingga kinerja penyedia
jasa/pemasok tersebut sesuai dengan apa yang disyaratkan.

Sesuai dengan klausul 5.3, Manajer Proyek menunjuk para penilai untuk
melakukan pengisian Kartu Penilaian Penyedia Jasa/Pemasok (Form DAN 41),

dan dalam pelaksanaannya, para penilai yang ditunj uk sudah melakukan pengisian




kartu penilaian tersebut, tetapi pengisian kartu penilaian tersebut kurang tepat
waktu sehingga hal ini akan memperlambat dalam membuat Laporan Penilaian
Bulanan Penyedia Jasa/Pemasok (form DAN 42).

Dalam pelaksanaan dilapangan, Laporan Penilaian Bulanan sudah
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan yang disyaratkan dalam prosedur, hanya
saja pembuatan laporan tersebut kurang tepat waktu sehingga kesulitan dalam
memonitor kinerja Penyedia Jasa/Pemasok karcna data kurang “up fo date”.
Sedangkan untuk Laporan Evaluasi Tahunan Penyedia Jasa/Pemasok (form DAN
43) belum dilaksanakan dilapangan, hal ini dikarenakan penerbitan Prosedur
Evaluasi Penyedia Jasa/Pemasok belum genap satu tahun sehingga penerapannya
belum bisa dilakukan.

PT. Wijaya Karya mengatur tentang pemberlakuan prosedur baru, dimana
prosedur lama akan tetap berlaku sampai diterbitkan prosedur baru seperti yang
diatur dalam Prosedur WIKA-PO-05-PM-001 vyaitu Prosedur Umum Format
Prosedur Mutu dan Instruksi Kerja.

Penilaian Terhadap Elemen Pembelian.

Untuk menilai pelaksanaan elemen ini secara keseluruhan apakah

pelaksanaan sudah diterapkan dengan baik, disajikan dalam tabel 4.8. dibawabh ini:

Tabel 4.6. Penilaian Elemen Pembelian

No. | Obyek yang diteliti Prosedur Penerapan Skor

1. Seleksi terhadap subkontraktor Memadai Sesuai 10

2. Evaluasi hasil kerja subkontraktor Memadai Kurang sesuai | 7,5

3. Kontraktor membuat catatan tertulis | Memadai Kurang sesuai | 7,5
untuk  elemen  pembelian  dan
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pengendaliannya.
4. Pendokumentasian dan pendistribusian | Memadai Sesuai 10
daftar subkontaktor PT. Wijaya Karya.
Jumlah Skor 35

Dari tabel di atas, hasil skor untuk elemen pembelian adalah :

Mean = —3;? =875



4.2.3 Elemen Pengendalian Proses

Didalam prosedur mutu disebutkan bahwa tujuan dari elemen ini ialah
untuk menjamin terlaksananya pembuatan rencana produksi dan pengendalian
prosesnya selama pelaksanaan kontrak konstruksi agar hasil pekerjaan memenuhi
persyaratan yang ditentukan.
Prosedur dan Realisasinya

Pada Prosedur Perencanaan dan Pengendalian Proses PT. Wiaya Karya
klausul 5.8 disebutkan bahwa setiap proyek strategis harus membuat dokumentasi
berupa video-kaset dan/atau foto. Dokumentasi tersebut secara terkendali, sesuai
mekanisme pengendalian dokumen. Apabila proyek telah selesai, maka klise dan
video-kaset tersebut diserahkan kepada badan yang bertanggung jawab atas fungsi
operasi dan mutu untuk dikelola oleh PPD Pusat. Dalam pelaksanaannya
dilapangan, hal ini telah dilaksanakan dengan baik pada pekerjaan bronjong,
dengan dibuatnya dokumentasi berupa foto-foto yang menggambarkan setiap
tahap pekerjaan.

Sesuai dengan ketentuan pada Prosedur Pengendalian Proses Kerja klausul
5.1 yang menyebutkan “Material/barang, proses produksi, dan peralatan yang
digunakan dalam produksi harus sesuai dengan spesifikasi/persyaratan yang
ditetapkan”. Dalam pelaksanaannya di lapangan semua barang/material yang
digunakan telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan.

Pada Proyek Normalisasi Sungai Wawar (WA-09), khususnya pekerjaan

bronjong, PT. Wijaya Karya telah mengeluarkan beberapa Instruksi Kerja, adapun
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pelaksanannya di lapangan instruksi kerja tersebut telah dilaksanakan dengan baik

sesuai dengan yang telah disyaratkan.

Instruksi Kerja yang berkaitan secara langsung pada pekerjaan bronjong

tersebut yaitu:

a. Instruksi Kerja pekerjaan pengukuran,

b. Instruksi Kerja pekerjaan timbunan tanah,
c. Instruksi Kerja pekerjaan galian tanah,

d. Instruksi Kerja pekerjaan geotekstil,

e. Instruksi Kerja pekerjaan pemasangan serat ijuk

ed

h

Instruksi Kerja pekerjaan pemasangan bronjong.

Dibawah ini kami sajikan uraian dari setiap Instruksi Kerja yang telah

kami sebutkan diatas dalam bentuk tabel:

Tabel 4.7. Instruksi Kerja Pekerjaan Pengukuran

No.

Langkah Kerja

1.

Pembersihan lahan dari maierial yang dapat mengganggu jalannya kegiatan.
Material kayu, bambu, atau bahan material lain yang dapat membantu
kelancaran dalam proses pengukuran luas di lapangan diberi tanda yang jelas
agar tidak rancu dan keliru.

Pekerjaan pengukuran dilakukan dengan baik dan benar sesuai gambar kerja
yang telah disetujui oleh direksi, dengan pelaksana sebagai penangung jawab
atas terlaksananya pekerjaan tersebut.

Pekerjaan berikutnya dimulai setelah pengukuran situasi dan seting out yang
berpedoman pada “Shop Drawing”yang telah disetujui oleh direksi.

Dalam penggunaan alat-alat seperti waterpass, theodolith, dan alat bantu

lainnya termasuk keamanannya pelaksana ikut bertanggung jawab.
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Tabel 4.8. Instruksi Kerja Pekerjaan Galian Tanah

No

Langkah Kerja

1.

'LoJ

Pekerjaan galian tanah dilaksanakan sesuai dengan spesifikasi teknik, baik
metode kerjanya maupun sumber daya yang disyaratkan (alat dan sumber daya
manusia)

Pelaksana Utama menginstruksikan kepada pelaksana untuk mengawasi
pelaksanaan pekerjaan galian tanah tersebut sesuai titik-titik lokasi yang telah
ditentukan.

Surveyor menetapkan titik-titik lokasi galian dan memasang patok-patok yang
digunakan sebagai acuan untuk pelaksanaan pekerjaan galian sesuai dengan
gambar kerja.

Surveyor juga mengkoordinasikan dengan pelaksana utama mengenai lokasi-
lokasi pekerjaan galian selanjutnya yang memungkinkan untuk dikerjakan.
Pelaksana melaksanakan pengawasan terhadap prestasi pekerjaan galian tanah
dan mengidentifikasi masalah-masalah yang dapat menghambat pelaksanaan
pekerjaan untuk kemudian didiskusikan dengan pelaksana utama.

Pelaksana juga membuat laporan harian untuk kepentingan pengendalian

terhadap prestasi produksi dan biaya.

Tabel 4.9. Instruksi Kerja Pekerjaan Timbunan Tanah

No

Langkah Kerja

1.

Sebelum melakukan pekerjaan timbunan terlebih dahulu dilakukan
pemeriksaan. Maierial tanah timbunan tidak boleh tercampur dengan tonggak-
tonggak, semak-semak rumput liar, akar, tanah berumput, gumpalan tanah
dalam ukuran melebihi 7,5 mm atau yang lainnya yang mudah membusuk,
tidak boleh menempatkan timbunan di kaki lereng tanggul.

Pemadatan dilakukan lapis demi lapis setebal 30 cm dengan alat pemadat yang
telah disetujui oleh direksi.

Bahan timbunan harus dipadatkan sehingga mencapai kepadatan tidak kurang

dari 95% terhadap maksimum standar kepadatan kering, ditentukan sesuai
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dengan AASHTOT 99.

Untuk bagian atas tanggul yang berhubungan dengan perkerasan jalan
dilaksanakan 30% lebih tinggi, kepadatan tidak kurang dari 95% terhadap
maksimum standar kepadatan kering sesuai dengan AASHTOT 99 dan seluruh
lebar perkerasan ditambah 20 cm sebagai bahu jalan setiap sisi.

Pada akhir pekerjaan setiap hari, atau apabila pekerjaan dihentikan karena
suatu hal, maka bidang permukaan tanah timbunan yang ditinggalkan dalam
keadaan rata dan berpuncak ramping untuk memperlancar aliran air.

Material yang dibutuhkan harus melalui uji material, yang meliputi :

a. Kepadatan ukuran butiran
b. Penyebaran ukuran butiran
c. Berat jenis
d. Kadar air
Batas plastis
f.  Geser “Direct” (Direct Shear Test)

Tabel 4.10. Instruksi Kerja Pekerjaan Pemasangan Geotextile

No. Langkah Kerja

1. | Sebelum penempatan geotekstil, seluruh permukaan yang akan ditempati harus
disiapkan sebaik-baiknya sesuai dengan ukuran dan ketentuan sepcrti yang
telah ditetapkan oleh direksi.

2. | Setelah lahan disiapkan, kemudian lembar geotekstil dilekatkan pada kawat
bronjong dengan mengikat keempat tepinya dan melebihkan minimal 30 cm
untuk sisi samping bronjong. ’

3. | Bronjong yang telah diselimuti geotekstil kemudian diletakan pada lahan yang
telah disiapkan tadi untuk kemudian diisi dengan batu.

4. | Pelaksana Utama mcnginstruksikan kepada pelaksana untuk mengawasi

pelaksanaan pekerjaan pemasangan geotekstil tersebut. Selain itu pelaksana
viama juga membuat perencanaan sumber daya yang akan digunakan baik

untuk peralatan maupun tenaga kerjanya dalam hal ini Pelaksanan Utama harus
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berkoordinasi dengan kasi teknik dan kasi komersial.
Pelaksana melaksanakan pengawasan terhadap prestasi pekerjaan pemasangan
Geotextile dan mengidentifikasi masalah yang dapat menghambat pelaksanaan

pekerjaan untuk kemudian didiskusikan dengan pelaksana utama.

Sebelum pemasangan geotekstil terlebih dahulu geotekstil harus memenuhi

ketentuan yang ditetapkan pada dokumen kontrak yaitu:

Sifat Metode
Fisik
- Berat masa 250 (gr/m3) ASTM D 3776-85
Mekanis

Kekuatan tarik lajur/strip arah | 2000/200 (N/5 cm) ASTM D 1682-64
tekuk/lengkung.

- Pemanjangan pada beban maksimal | 24/24 (%) ASTM D 1682-64
arah tekuk / lengkung

- Kekuatan tarik cengkraman arah | 1700/1500 (N/10 cm) | ASTM D 4632-86
tekuk / lengkung

- Pemanjangan pada beban maksimal | 22/22 (%) ASTM D 4632-86
arah tekuk / lengkung

- Kekuatan robek segi empat arah | 410/410 (N) ASTM D 4533-85
tekuk / lengkung

Hidrolik

- Analisa ukuran port D.10 150 micron Draft Dutch

- Analisa ukuran pori D.50 200 micron Standard NEN

- Analisa ukuran pori D.90 300 micron 5186

- Permeability 20 — 45 /m*/sec

Kimia

Pengaruh keasaman dan alkali pada | tidak ada

tanah
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{ - Pengaruh cahaya UV ada ketahanan

Tabel 4.11. Instruksi Kerja Pekerjaan Pemasangan Serat Ijuk

No.

Langkah Kerja

1.

N

LI

Sebelum serat ijuk dihamparkan terlebih dahulu lahan disiapkan terleih dahulu
dan dibersihkan dari kotoran yang dapat mengganggu proses pengerjaan.

Serat ijuk asli harus ditempatkan diatas lapisan kemiringan dimana bronjong
akan dipasang.

Ketebalan lapisan ijuk lembaran sebaiknya 60 mm. Ijuk lembaran sebaiknya
dilengkapi atau disediakan dalam gulungan atas 1 meter diperkirakan dengan
lebar yang dapat dengan mudah dilembarkan diatas hamparan kemiringan.

Ijuk lembaran harus dijaga kelembabannya sampai waktu dihamparkan dan
dijaga dari kerusakan. Kelebihan 10 cm harus dibagi diantara dua atau lebih
sambungan lapisan ijuk tersebut.

Pelaksana melaksanakan pengawasan terhadap prestasi pekerjaan pemasangan
ijjuk dan mengidentifikasi masalah yang dapat menghambat pelaksanaan

pekerjaan untuk kemudian didiskusikan dengan pelaksana utama.

Tabel 4.12. Instruksi Kerja Pekerjaan Pemasangan Bronjong

No. Langkah Kerja

1. | Sebelum pelaksanaan pekerjaan bronjong, kontraktor harus membangun
matras-matras bronjong untuk perlindungan pada tanggul-tanggul dan dasar
sungai pada tempat-tempat bangunan seperti dinding penguat, saluran-saluran,
dan lain-lain.

2. | Setelah lahan disiapkan kemudian matras bronjong yang sudah dirangkai
diletakkan pada lahan yang tersedia.

3. | Matras-matras bronjong yang sudah diletakkan kemudian dirangkai satu sama
yang lain, sesuai dengan spesifikasi yang ada.

4 | Kemudian matras-matras bronjong yang sudah terangkai tersebut diisi dengan




batu pecah.

s | Bila tidak secara jelas ditentukan dalam gambar-gambar, kontraktor harus
menyerahkan usulan tentang tipe dan dimensi dari bronjong, jadwal
pengiriman dan pelaksanaan.

6. | Pelaksana mengawasi pelaksanaan pekerjaan pemasangan bronjong dan
mengidentifikasi permasalahan yang dapat menghambat  pelaksanaan
pekerjaan.

7 | Pelaksana berkoordinasi dengan pelaksana utama untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan yang terdapat dalam pelaksanaan pekerjaan.

8 | Pelaksana membuat laporan harian pelaksanaan pekerjaan untuk melaksanakan

B pengendalian atas rencana produksi dan biaya.

Adapun matras bronjong yang digunakan harus memenuhi persyaratan sebagai
berikut:
a. Matras bronjong:

b. Ukuran matras harus 3,0 mx 1,5 m x 0,5 m.

c. Semua kawat harus dari kawat baja lentur yang memiliki kekuatan
tarik 40 kg/mm2 dan lapis seng dengan berat minimal 275 kg/m”.

d. Anyaman harus anyaman persegi enam dan simpul harus dibentuk
dengan memulas setiap pasang kawat tiga setengah putaran.

e. Ukuran anyaman harus memenuhi ukuran nominal yang disetujui
didireksi dan tidak boleh lebih besar dari sepertiga (1/3) ukuran
batu terkecil yang diisikan kedalam bronjong.

£ Diameter kawat harus 2.7 mm atau yang lain 3.2 mm.

g Ukuran lobang anyaman harus antara 5 cm sampai 8 cm.

b. Kawat pengangkat




Kawat pengangkat yang dipergunakan untuk mengangkat harus berdiameter
lebih besar daripada kawat yang dipergunakan untuk anyaman atau dengan kata
lain:

a. Untuk anyaman dengan kawat berdiameter 3.2 mm, kawat
pengangkat harus berdiameter sama dengan atau lebih besar dari
3.9 mm.

b. Untuk anyaman dengan kawat berdiameter 2.7 mm, kawat
pengangkat harus berdiameter sama dengan atau lebih besar dari

3.9 mm.

c. Kawat pengikat .

Kawat pengikat dan penyambung dalam jumlah cukup. harus disediakan
bersama—sama matras bronjong untuk semua pekerjaan kawat yang akan
dilaksanakan dalam pekerjaan konstruksi bronjong. Kuantitas kawat tersebut
diperkirakan delapan (8) persen berdasarkan berat kawat untuk matras bronjong.
Diameter dari kawat pengikat harus

a 2.7 mm untuk bronjong dari kawat berdiameter 3.2 mm.
b. 2.2 untuk bronjong dari kawat berdiameter 2.7 mm.

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kesesuaian pelaksanaan Elemen

Pengendalian Proses ini, maka dilakukan penilaian seperti tabel berikut

Tabel 4.13. Daftar Penilaian Elemen Pengendalian Proses

No Obyek yang dinilai Prosedur Pelaksanaan | Skor
1. | Material, proses produksi sesuai | Memadai Sesuat 10
dengan spesifikasi yang ditetapkan
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2. | Pembuatan jadwal pelaksanaan kerja | Memadai Kurang 15
Sesuai
3. | Pembuatan instruksi kerja Ada tetapi Sesuai 7,5
masih kurang
4. | Pembuatan gambar kerja Memadai Sesuai 10
5. | Pemantauan pelaksanaan pekerjaan Ada tetapi Sesuai 7,5
masth kurang
6. | Pembuatan rencana kerja mingguan Memadai Kurang 7.5
Sesuat
7. | Pendokumentasian setiap  kegiatan { Memadai Sesuai 10
dalam proyek
Jumlah skor 60

Dari tabel di atas, maka hasil skor untuk penilaian elemen Pengendalian

Proses ini adalah sebagai berikut :

Mean = 979 =857




4.2.4 Elemen Audit Mutu Internal (AMI)

Didalam Prosedur Audit Mutu Internal disebutkan bahwa tujuan dari
prosedur ini ialah untuk dijadikan pedoman pada pelaksanaan kegiatan Audit
Mutu Internal di PT. Wijaya Karya (WIKA), dalam rangka pencrapan Sistem
Manajemen Mutu.

Prosedur dan Realisasi

Pada Prosedur Audit Mutu Internal PT. Wijaya Karya klausul 5.2.4 telah
disebutkan tentang Penjadwalan AMI dua kali dalam setahun. Adapun jadwal
pelaksanaan Audit Mutu Internal yang dilakukan oleh PT. Wijaya Karya terhadap
proyek ini ialah seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14. Jadwal Pelaksanaan Audit Mutu Internal
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No. Kegiatan Waktu

1. | Program/Rencana Audit Minggu ke TII- Juni 2000 dan minggu ke MI-
November 2000

2. | Pelaksanaan Audit 20 Juni 2000 dan 25 November 2000

3 | Rencana Pemeriksaan Ulang | 29 Juni 2000 dan 25 Januari 2001

4 | Realisasi Pemeriksaan Ulang | 29 Juni 2000 dan 25 Januari 2001

Kemudian pada pelaksanaan dilapangan, jadwal tersebut telah berjalan
sesuai dengan rencana. Untuk PT. Wijaya Karya, menetapkan Jadwal AMI dua
kali setiap tahunnya. Selain itu, klausul ini juga menetapkan bahwa MR juga
harus memberitahukan kepada tim pemeriksa yang ditunjuk, maupun kerja yang
diaudit, informasi tentang kepala pemeriksa, anggota pemeriksa, jadwal audit
maupun ruang lingkup audit. Pemberitahuan pendahuluan paling lambat 1 (satu)

bulan sebelum pelaksanaan audit. Paua pelaksanaannya Management




BABY

PEMBAHASAN

5.1 Elemen Rencana Mutu

Dalam pembuatan suatu dokumen rencana, PT. Wijaya Karya harus
mengacu pada prosedur pembuatan dokumen rencana, agar fungsi dokumen
rencana tersebut dapat terlaksana dengan baik dan efektif Prosedur yang
dimaksud adalah kesesuaian rencana mutu dengan RKS dan keseragaman cara
pembuatan rencana mutu pada tiap proyek. Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa
pembuatan dokumen rencana mutu di proyek ini sudah cukup benar, hal ini
dibuktikan dengan adanya semua ketentuan vang disyaratkan, meskipun dalam
realisasinya ada sedikit kekurangan.
5.2 Elemen Pembelian

PT. Wijaya Karya harus melaksanakan prosedur-prosedur mutu yang
berkaitan dengan elemen pembelian supaya elemen ini dapat berjalan dengan baik
dan mencapai sasaran. Adapun prosedur-prosedur yang dimaksud adalah
Kualifikasi Subkontraktor dan Evaluasi Penyedia Jasa dan Pemasok. Dari tabel
4.6 diketahui bahwa pelaksanaan elemen pembelian di proyek ini belum berjalan

dengan baik atau pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan, karena dari ketentuan-

59




ketentuan yang disyaratkan masih terdapat ketentuan yang belum dilaksanakan
dengan sempurna. *

Pada penelitian pelaksanaaan seleksi subkontraktor ternyata telah
dilaksanakan dengan baik (dapat dilihat pada tabel 4.3). Bonafiditas pemasok
material seperti pasir urug, batu utuh, serat ijuk, geotekstile, dan kawat bronjong
utuh telah dinilai. Penilaian bonafiditas subkontraktor ini menjadi penting karena
pelaxsanaan pembelian material di proyek ini semua dilaksanakan melalui jasa
subkontraktor sehingga apabila seleksi ini tidak dilakukan dengan benar, maka
tidak ada jaminan terhadap kualitas barang, maupun material yang dibeli.

Daftar Subkontaktor Mampu (DSM) PT. Wijaya Karya telah dibuat dan
didokumentasikan. Daftar tersebut mencakup nama-nama subkontraktor yang
telah diseleksi. Hal ini telah sesuai dengan prosedur mutu WIKA-PO-06-PM-001
klausal 5.7 yang menyebutkan bahwa “Subkontraktor yang memenuhi kualifikasi
dicantumkan dalam Daftar Subkontraktor Mampu (DSM) agar dapat
dikomunikasikan dan dimanfaatkan oleh seluruh Jajaran perusahaan”. Adapun
fungsi dari Daftar Subkontraktor Mampu selain dapat didistribusikan kepada
proyek yang membutuhkan jasa subkontraktor, juga bermanfaat untuk
memudahkan dalam mengevaluasi kinerja subkontraktor yang namanya telah
tercantum dalam daftar tersebut.

Pada pelaksanaan elemen pembelian ini sebagian besar prosedur mutu
sudah dilaksanakan yaitu dengan dilakukannya seleksi terhadap para
subkontraktor baru, dan juga kontraktor telah dievaluasi kinerja setiap bulannya.

Pembuatan dan pendokumentasian DSM juga telah dilaksanakan dengan baik
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serta sudah ada penjelasan yang mendetail mengenai pekerjaan dan material yang
dipesan. Akan tetapi dalam pelaksanaan pengevaluasian kinerja subkontraktor,
masth terdapat sedikit penyimpangan yaitu pengisian Kartu Penilaian Penyedia
Jasa/Pemasok (form DAN 41) dilakukan kurang tepat waktu, hal ini menyebabkan
keterlambatan pembuatan Laporan Penilaian Bulanan Penyedia Jasa/Pemasok
(form DAN 42).

3.3 Elemen Pengendalian Proses

PT. Wijaya Karya sebaiknya melaksanakan prosedur mutu yang berkaitan
dengan elemen pengendalian proses supaya elemen ini dapat berjalan efektif dan
mencapai sasaran. Prosedur-prosedur yang dimaksud diatas adalah pembuatan
instruksi kerja dan pengendalian pelaksanaan péda pekeijaan pembuatan
bronjong. Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa elemen ini telah berjalan sesuai
dengan yang disyaratkan oleh prosedur mutu. Hal ini dibuktikan dari keenam
tahapan pekerjaan bronjong yang meliputi pekerjaan pengukuran, galian tanah,
timbunan tanah, pemasangan geotekstil, pemasangan serat ijuk, sampai dengan
pemasangan bronjong, sudah dibuat instruksi kerja dan telah dilaksanakan sesuai
dengan instruksi kerjanya.

Pekerjaan pengukuran telah dilaksanakan sesuai dengan instruksi kerja
seperti tercantum dalam tabel 4.7. Seperti sebelum pengukuran dilakukan
pembersihan lahan dari material yang dapat mengganggu jalannya pekerjaan.
Pemberian tanda dengan jelas di lapangan pada material kayu, bambu, dan lain-

lain agar tidak rancu dan keliru.
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Pekerjaan galian tanah telah dilaksanakan sesuai dengan instruksi kerja
seperti tercantum dalam tabel 4.8, dimana dalam pekerjaan galian tanzh ini
pelaksanaariya sesuai dengan spesifikasi teknik, baik metode kerjanya maupun
sumber daya yang telah disyaratkan yaitu alat maupun sumber daya manusianya.

Pekerjaan timbunan tanah yang dilaksanakan telah sesuai dengan instruksi
kerja seperti tercantum dalam tabel 4.9. Misalnya untuk material tanah timbunan
tidak boleh tercampur dengan tonggak-tonggak, semak-semak, rumput liar, akar,
tanah berumput, gumpalan tanah dalam ukuran melebihi 7,5 mm atau yang tidak
mudah membusuk. Dengan demikian diharapkan dalam proses penimbunannya
akan lebih sempurna.

Pekerjaan pemasangan geotekstil telah dilaksanakan sesuai dengan
instruksi kerjanya, misalnya penyiapan lahan sebelum penghamparan geotekstil,
kemudian pemasangan geotekstil pada matras bronjong dan melebihkan geotekstil
minimal 30 cm untuk sisi samping bronjong. Selain itu ketentuan spesifikasi
geotekstil yang tercamtum dalam tabel 4.10 juga telah dipenuhi. Adapun dalam
proses pemasangannya Pelaksana Utama telah menginstruksikan kepada
Pelaksana untuk mengawasi pelaksanaan pekerjaan pemasangannya tersebut.

Pekerjaan pemasangan serat ijuk. untuk pekerjaan ini pelaksanaannya telah
sesuai dengan instruksi kerja seperti yang telah tercantum dalam tabel 4.11,
contohnya lembaran ijjuk yang ada harus dijaga kelembabannya sampai waktu
dihamparkan dan dijaga dari kerusakan. Sehingga dengan demikian diharapkan

ijuk tersebut tetap terjaga kualitasnya.



Pekerjaan pemasangan kawat bronjong pelaksanaannya telah sesuai
dengan instruksi kerja, misainya peletakan matras bronjong untuk perlindungan
pada tanggul dan dasar sungai pada tempat bangunan dinding penguat, saluran-
saluran dan lain-lain. Selain itu penggunaan matras juga sudah sesuai dengan
spesifikasi seperti yang telah tercantum dalam tabel 4.12.

5.4 Elemen Audit Mutu Internal

PT. Wijaya Karya dalam hal ini harus melaksanakan prosedur-prosedur
mutu yang berkaitan dengan elemen audit mutu internal supaya elemen ini dapat
berjalan efektif dan mencapai sasaran. Prosedur-prosedur yang dimaksud adalah
tentang frekuensi audit mutu internal, kemandirian “auditor” dan perbaikan
temuan audit mutu internal. Dari tabel 4.17 dapat diketahui bahwa pelaksanaan
elemen audit mutu internal proyek ini sudah berjalan dengan baik, walaupun dari
ketentuan-ketentuan yang disyaratkan masih terdapat ketentuan yang tidak
dilaksanakan dengan sempurna.

Audit Mutu Internal di proyek ini dilakukan dua kali, sehingga dengan
demikian dapat dilakukan perbaikan sistem mutu yang becrkesinambungan
(“continous improvement”). “Auditor” di dalam menjalankan tugasnya ternyata
kurang dapat bersikap mandiri (“independent”), hal ini karena “auditor” dan
“auditee” masih berada dalam satu perusahaan, sehingga banyak ditemukan

kelonggaran-kelongearan dalam penentuan klasifikasi temuan audit.
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Adapun hasil-hasil temuan dari audit mutu internal sudah diperbaiki dan
sudah diverifikasi. Dengan demikian apabila diperiksa oleh tim audit mutu
cksternal (Badan Sertifikasi) maka tidak akan berakibat Sertifikat ISO 9002
dicabut.

Pelaksanaan prosedur dari elemen audit mutu internal ini sebagian besar
sudah dilaksanakan yaitu tentang penetapan jadual audit mutu internal, frekwensi
audit mutu internal, penyampaian hasil audit pada penganggung jawab bidang
yang diaudit, pemahaman auditee mengenai penyimpangan yang terjadi dan

perbaikan atas penyimpangan yang terjadi.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang ada (dalam bab sebelumnya

maka dapat penulis ambil beberapa kesimpulan sebagai beri kut yaitu:

1.

LI

Pelaksanaan elemen rencana mutu telah berjalan cukuip baik sesuar dengan

yang disyaratkan oleh ketentuan dalam ISO 9000, meskijpun dalam realisasinya
V4

7

dilapangan ada sedikit kekurangan (lihat tabel 4.1).

Pelaksanaan  elemen pembelian berjalan kurang sesuai dengan yang
disyaratkan, hal ini dikarenakan dari ketentuan yang disyzratkan masih terdapat
hal-hal yang belum dilaksanakan dengan sempurna.(lihat tabel 4.6)
Pelaksanaan elemen pengendalian proses berjalan kwrang sesuat dengan
prosedur yang telah ditetapkan. (pelaksanaannya perlu ditingkatkan) karena ada
beberapa item yang belum dilaksanakan secara sempurna (lihat tabel 4.13)
Pelaksanaan elemen audit mutu internal secara garis besar sudah berjalan
sesuai dengan prosedur, walaupun ada beberapa hal yang dilaksanakan kurang

sempurna.(lihat tabel 4.17)
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6.2 Saran

Dari hasil penelitian yang penulis telah lakukan, daipat diberikan saran-

saran sebagai berikut ini

1. Tugas Akhir ini dapat dikembangkan untuk meneliti pengaruh
penerapan ISO 9002 terhadap produktifitas dan kimerja kontraktor. Hal
itu dapat dilakukan dengan menggabungkan skor hasil penelitian
Tugas Akhir ini dengan produktifitas kerja selama kurun waktu
tertentu.

2. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih kornprehensif dan valid
sebaiknya elemen-elemen yang dipakai dan ditelitii adalah keseluruhan
elemen-elemen mutu yang ada dalam ISO 9002.

3. Penelitian dapat dikembangkan tidak hanya untwk bidang pekerjaan
pembuatan bronjong saja, akan tetapi juga dapat diikembangkan untuk
pekerjaan lain seperti pekerjaan tiang pancang, pekerjaan pengecoran,

dan lain sebagainya.
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Representative telah memberitahukan kepada para pemeriksa dan Unit kerja yang
diaudit mengenai informasi mengenal seputar pelaksanaan audit yang akan
dilaksanakan sebulan sebelum pelaksanaan audit.

Dalam klausul 5.2.2 Prosedur Audit Mutu Internal mensyaratkan bahwa
AMI dilaksanakan oleh personel yang independent terhadap “Auditee”, sedangkan
pelaksanaannya di lapangan tim “Auditee” telah dilakukan oleh personel yang
“independent”, walaupun dalam menjalankan tugasnya ternyata kurang dapat
bersikap mandiri hal ini dikarenakan “auditor” dan “auditee” masih berada dalam
satu perusahaan, schingga banyak ditemukan kelonggaran dalam penentuan
klasifikasi temuan audit. Hasil dari audit juga telah disampaikan oleh tim
pemeriksa kepada pejabat yang bertangganggung jawab di bidang yang diaudit
pada penutupan audit.

Dalam Prosedur Audit Mutu Internal klausul 5.5.5. disebutkan bahwa
setiap hasil temuan AMI dengan kategori Mayor, Minor, dan catatan harus dibuat
Rencana Tindakan Perbaikan (RTP) dan dibahas dalam Management Review di
tingkat Divisi dan PPU. Pada pelaksancannya dilapangan, hal ini juga telah
dilaksanakan dengan pembuatan RTP oleh “Auditee”. Adapun pada hasil audit
mutu internal ke satu dan kedua tahun 2000 sudah dibuat catatan mutunya
(lampiran III). Sedangkan pelaksanaan verifikast sudah dilakukan tetapi hanya
dilakukan oleh Quality Assurance setempat. Hal ini kurang sesuai dengan apa
yang disyaratkan pada Prosedur Audit Mutu Internal klausul 5.6.1 “Setiap temuan
harus diverifikasi oleh QA setempat dan Tim Verifikasi yang ditetapkan oleh MR

atau pejabat lain yang ditunjuk™.



Hal-hal lain yang disebutkan dalam prosedur AMI jalah mengenai
ketentuan tim auditor. Tim ini dipilih dari personil yang telah mengikuti pelatihan
AMI dan pelatihan ISO 9000. 4uditor yang mengaudit K3, harus sudah mendapat
pelatihan K3 dan/atau memahami pengalaman dalam penerapan K3. Hal ini sudah
diterapkan di lapangan dengan melatih terlebih dahulu tim audit sebelum
melakukan pengauditan.

Kelengkapan dokumentasi yang lain seperti lingkup audit dan laporan
temuan audit disajikan dalam tabel 4.18. sebagai berikut:

Tabel 4.15. Lingkup Audit Mutu Internal

No. Dokumentasi Keterangan
1 Lingkup Audit / Daftar prosedur-prosedur Lengkap
2 Nama-nama “auditor” Lengkap
3. | Nama-nama “auditee” Lengkap
4 Jabatan “auditee” Lengkap

Tabel 4.16. Laporan Hasil Temuan Audit Mutu Internal

No. Dokumentasi Keterangan
1. | Jenis penyimpangan Ada
2. | Uraian penyimpangan Ada
3. | Nama dan tanda tangan “auditor” Ada
4. | Nama dan tanda tangan “auditee” Ada
5. | Rencana perbaikan dan pencegahan Ada
6. | Hasil pemeriksaan ulang Ada

Untuk menilai apakah elemen Audit Mutu Internal ini dijalankan dengan

baik atau tidak, maka penilaian disajikan pada tabel dibawah ini:




Tabel 4.17. Penilaian Elemen Audit Mutu Internal
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No. | Obyek yang dinilat Prosedur Pelaksanaan | Skor

1. | Frekwensi Audit Mutu Internal Memadai Sesuai 10

2. | Penetapan Jadual Audit Mutu | Memadai Sesuai 10
Internal diketahui oleh “auditee”

3. | Penctapan dan kemandirian tim | Memadai Ada tetapi | 7,5
“auditor” Kurang

4. Penyampaian hasil audit menjadi | Memadai Sesual 10
perhatian penanggung jawab bidang
yang diaudit

5. | “auditee” memahami penyimpangan | Memadai Sesuai 10
yang terjadi

6. | “auditee” yang bertanggung jawab | Memadai Sesuai 10
itu melakukan perbaitkan atas
penyimpangan yang terjadi

7. | Pemeriksaan ulang atas hasil | Memadai Ada  tetapi | 7,5
perbaikan dari temuan “auditor” kurang

8. | Dokumentasi untuk semua kegiatan | Memadai Sesuat 10
tersebut diatas

Total skor 75

Dari hasil penilaian seperti diuraikan dalam tabel diatas, selanjutnya

penilaiannya dengan mengambil nilai rata-ratanya.

Meaen =

7 =9,375
8




4.2.5 Rekapitulasi Analisis Hasii Penelitian

Rekapitulasi dari hasil penelitian terhadap empat elemen yang berkaitan

dengan pekerjaan bronjong, seperti yang telah diuraikan di atas, disajikan dengan

dalam bentuk tabel dan diagram seperti pada Tabel 4.18. dan Gambar 4.2. di

bawah ini :

Tabel 4.18. Rekapitulasi Penilaian Empat Elemen

No. Prosedur
1. | WIKA-PO-09-PM-002
2. | WIKA-PO-06-PM-001
3. | WIKA-PO-09-PM-001
4. | WIKA-PO-17-PM-001

Eleraen

Skor rata-rata (mean)

Elemen Rencana Mutu
Elemen Pembelian
Elemen Pengendalian Proses

Elemen Audit Mutu Internal

9375
8,75
8,57

Gambar 4.2 Diagram Rekapitulasi seluruh Elemen

Keterangan dari diagram di atas adalah sebagai berikut

Skor<'5 = pelaksanaannya tidak memuaskan
5<skor<10 = pelaksanaannya perlu ditingkatkan
Skor = 10 = telah dilaksanakan dengan efektif
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DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Pekerjaan Pengukuran dan Penggalian Tanah
Gambar 2. Pekerjaan Pemasangan Geotekstil

Gambuar 3. Pekerjaan Pemasangan Serat [juk

Gambar 4. Pekerjaan Perangkaiaan Kawat Bronjong di Tempait
Gambar 5. Pekerjaan Pengisian Batu pada Kawat Bronjong

Gambar 6. Hasil Akhir Pekerjaan Bronjong



DOKUMENTASI FOTO PROSES PEKERJA AN BRONJONG
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PEKERJAAN PENGUKURAN DAN PENGGALIAN TANAH

2. PEKERJAAN PEMASANGAN GEOTEKSTIL




3. PEKERJAAN PEMASANGAN SERAT [JUK

4. PEKERJAAN PERANGKAIAN KAWAT BRONJONG DI TEMPAT




6. HASIL AKHIR PEKERJAAN BRONJONG




.dur Mutu, Rencana, dan Pelaksanaan

Da
dit

pe

5 jjaya Karya sudah tercakup hal hal seperti | 2. D:

dic

pa
ral. |
sekerjaan tersebut. \
|
igunakan. }
1

3 1an yang tercakup pada proyek normalisasi \ Pe

\ an 11L.6) \ in:

1 | pe
\ |

| \\ ku
| |
; l

| 4131 khusus yaitu jika ada terjadi perubahan \ 4, D:
|

\ ssedur Umum Format Prosedur Mutu dan i re

11 \dalian Dokumen (WIKA- -PO-05-PM-002). { P(
| |
- T

I1. | \

, ualifikasi subkontraktor dengan menilal | L. \ Ti

" memasukan Subkontraktor tersebut dalam 1l | St
!

| |

l

jasa/pemasok dengan melakukan pengisian | Z. T

a poran bulanan dan laporan tahunan kinerja \ Si

| p

|
B S




| ==l

)S.
U

l

ll

|
1

!
I

(173D

No. rProyek WA-09
Inm. | B
. I:ya Karya.
P
S¢
2. .
oersyaratan yang ditetapk
pi
SE
3. D
<an tentang para penangg
*%n metoda pelaksanaan t
pe
IV. | E
1. Pe
caya Karya klausul 5.2.4
ka
2. Da
<an “Cross Audit’ atau a
yar
3. Pro o
nulir pengisian Rencana
Ma




Lampiran I1. 2

No. Dok.

f’/’ PT WIJAYA KARYA WIKA-PO-09-PM~-002
1 Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9 Jakarta
Judul PROSEDUR UMUM RENCANA No. Rev. : 01 (Amandemen 02)

MUTU

SEJARAH PERUBAHAN

va{k Revisi ” Tanggal

Perubahan :“

—~

oo :—"’« 8
01 N1-01-97

2 01 15-06-98
‘Amandemen
01)

(o}

01 23-07-99
camandemen
02)

s

=

948

[ox

N

Perubahan nama Pembuat, Atasan dan <1
MR .

Perupahan
4.2, 6.1,
Penambahan butir 5.8.
analisis sratlstik.
Penambahan keterangan pada lampiran
9.1i.a point 8 tentang penggunaan
bentuk rencana mutu untuk bidang

Jasa.

ata pada butir 3.4, 3.5,
.2.a dari SPL menjadi PP .
tentang hasil

oA

Penambahan butir 5.9 mengenai iden-
tifikasli proses/inspeksi.

Penambahan butir 5.10 mengenai iden-
rifikasi untuk lokasi daerah kerja
vana mengandung resiko.

Penambahan kalimao gerta keterkaitan
dengan fungsi lain pada point b,
butir 5.2.
Penambahan tahap inspeksi akhir I,II
dan penyerahan II pada flowchart
tahapan produksi.

penambanan kolom penanggung jawab
pengesahan pada tabel program peme-
riksaan dan pengujian.

Perubahan nama pembuat.

Perupaiian jabatan dan nama atasan
poembuat .

U

enambahan butir .10 tentang peng-
aturan program komisioning dalam
Instruksl Kerja.

Perubahan pembuat dokumen.

o
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Lampiran I1. 3

p——— *ﬁ
PT WIJAYA KARYA No. Dok. : WIKA-PO-09-PM-002

J1. D.I. Panjaitan Kav. 9 Jakarta

Judul : PROSEDUR UMUM RENCANA No. Rev. : 01 (Amandemen 01)

MUTU

| E—

1.0 TUJUAN

Untuk menjamin bahwa kegiatan "Quality Assurance" pada setiap
tahapan proses dilaksanakan sebagaimana mestinya di PT. Wijaya
Karya, sehingga persyaratan-persyaratan Mutu yang disepakati dengen
Pelanggan dapat dipenuhi.

RUANG LINGKUP

[\]
(&)

prosedur ini digunakan setiap unit kerja di PT Wijaya Karya yanj
terkait dengan penerapan Sistem Manajemen Mutu.

3.0 DEFENIST

3.1 Proses khusus ("special processes") adalah proses produksi yang
hasilnya tidak dapat langsung diverifikasikan melalud
pemeriksaan dan pengujian produk, dan penyimpangan proses dapat
diketahui setelah produk tersebut digunakan.

3.2 Sistem Manajemen Mutu adalah sistem manajemen Mutu yang mengacu
pada ketentuan-ketentuan IS0-9000 Series yang ditetapkar
perusahaan.

R
(@]

REFERENST

4.1 Dokumen Xontrak

1.2 Rencana Kerja Produksi/Proyek (PPU).

1.3 Prosedur No. WIKA-P0O-09-PM-001 tentang Prosedur Perencanaan da:
Evaluasi Produksi

1.4 Prosedur No.. WIKA-P0O-05-PM--002 tentang Prosedur Pengendalia:

Dokumen

1.5 pProsedur No. WIKA-P0O-10-PM-001 tentang Prosedur Umum Inspsks
dan Pengetesan serta statusnya.

1.6 Prosedur No. WIKA-P0O-11-PM-001 tentang Prosedur KXalibras
terhadap Alat Ukur, Alat Inspeksi, dan Alat Uji.

cx\pros-96\amd\ad1-409(3/7) halaman 3 dari 1




Lampiran I1. 4

No. Dok WIKA-PO-0O-PN-002
No o Rev o 006 (Amandemen 023
Proscdur Ulmum Rencana Mutu

5.0 KETENTUAN UMUN]

5.1

N
w

N
il

Lh

0

e
~1

.8

(4}

9

v

5.10

5.11

Rencana Nutu Quality Plant™) harus dibuat sebelum produksi dilaksanakan vang
penvusunannyva  discsuaikan dengan persyaratan pelanggan dan RKP serta Sistem
Manajemen Nutu,

Rencana mutu vang dibuat harus berist penjelasan tentang :

a. Tujuan dan sasaran mutu vang akan dicapa.

b. Alokasi tanggung jawab dan wewenang serta keierkaitan dengan fungsi lain pada
setiap tahap proses’bagian pekerjaan

c. Prosedur dan atau instruksi kerja vang digunakan pada proscdur tersebut.

d. Program pemeriksaan dan pengujian yang sesuat.

¢. Alctoda perubahan dan modifikast rencana mutu vang digunakan.

Setiap tahapan produksi mempunvai prosedur pelaksanaan produksi dan instruksi
kerjanva, dan program  Pemeriksaan dan Pengujian beserta  instruksi  Kerjanya
(sebagaimana terlihat pada contoh lampiran 9.1 a.b.c). Instruksi Kerja tersebut harus
sesuai dengan Ketentuan teknis vang telah disepakati oleh perusahaan,

Proses kusus harus didentifikasi dan  diuraikan  secara khusus baik  Kegiatan
pekerjaannya maupun Pemeriksaan dan Pengujiannya.

Penganggung jawab sctiap tahapan produksi adalah para pimpinan unit kerja dimana
produkst itu dilakukan.

Pclaksanaan produksi di masing-masing tahap sesuai dengan proses vang dicantumkan
o o i = - =
pada “tahapan proses produksi flow-chart”, dan scsuai dengan instruksi kerjanya.

Proses vang membutuhkan teknik statistik untuk pengendaliannya harus diberi tanda
pada tahapan produksi (flow-chart) dan pada pelaksanaannyva diuraikan dengan jelas
dalam Instruksi Kerja vang berkaitan.

Setiap hasil analisis statistik harus ada kesimpulan dan tindak lanjutnya :

- Jika Kesimpulan memenuhi persyaratan, maka tidak perlu ada tindak lanjut.

- Jika kesimpulan tidak memenuht persyaratan. maka perfu dibuat rencana
perbaikan pencegahan yang dibuat dalam bentuk PTKDP.

- Dalam rencana mutu harus ada identifikasi mengenai proses inspeksi mana saja vang

perlu diketahui oleh owner dan dijelaskan siapa saja vang berwenang mengesahkan
hasil dari inspekst.

Rencana Mutu harus mencantumkan tahapan pelaksanaan “Comissioning & lest”
Pelaksanaanmva diatur dalam Instruksi Kerja tersendiri. (lihat Prosedur WIKA-PO-
09-PAL-001).

Lokasi untuk daerah kerja yang mengandung resiko diidentifikasi di lapangan (rambu,
pembatas, dll) dan di buat gambar, serta dibuat Instruksi Kerja Khusus tata cara
pencegahan dan  penanganan bila terjadi penvimpangan K3 (Instruksi Ketja
penanganan dalam keadaan darurat).

Chprox-96iamdiad2409(3/3) halaman 4 dan 10
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Lampiran il. §

No. Dok. : WIKA-PO-09-PM-002
No. Rev. : 01 (Amandemen 01)
Prosedur Umum Rencana Mutu

TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR

6.1 Manajer/Ka PPU

a.

Menetapkan Rencana Mutu (Quality pPlan) beserca instruksi
kerja (work instruction) yang merupakan bagian dari RKP
sebagai pedoman kerja, pedoman inspeksi dan pedoman
pengujian agar mutu produk yang dihasilkan memenuhi syarat
yvang ditetapkan.

Menginstuksikan kepada Bagian QA untuk melaksanakan igspeksi
dan test berdasarkan <encana Mutu dan instruksi kerja yang
telah ditetapkan

Menyerahkan dokumen RKP termasuk Rencana Mutu Dberikut
instruksi kerja kepada bagian QA.

6.2 Bagian QA

a.

Menerima salinan Rencana Kerja Proyek (RKP) dari Manajer/Ka
PPU lengkap dengan spesifikasi teknis Rencana Mutu dan
instruksi kerja yang ditentukan.

Meninjau dokumen RKP yang diterima seperti Engineering

Drawing, dan lain-lain yang berkaitan dengan pembuatan

produk tersebut untuk

1. Menandai (mengidentifikasi) prosedur dan/atau Instruksi
kerja vyang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan
tersebut.

2. Menandai (mengidentifikasi), menetapkan dan
mendokumentasikan program pengujian dan pemeriksaan pada
setiap tahapan pekerjaan.

3. Membuat Rencana Pengendalian Mutu setiap pekerjaan yang
akan dilaksanakan.

halaman 5 dari 10
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No. Dok.

WIKA-P0O-09-PM-002

Judul : PROSEDUR UMUM RENCANA
MUTU

No. Rev.

01

.0 PENGECUALIAN

Jika ada perubahan pada produk atau proses, perubahan yang dibuat
Prosedur Pengendalian Dokumen No.

~arus dilakukan sesuai dengan
WIKA-PO-05-PM-002.

.0 RZXAMAN

Rencana Mutu.

.0 LXMPIRAN

L1 ‘Céntoh Rencana Mutu

c:\pros-96\409-2.01

Halaman 6 dari 10
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PT WIJAYA KARYA I\:Io. Dok.: WIKA - P0- 06 PI\«I‘- 001
JI. D.I. Panjaitan Kav. 9 Jakarta No.Rev.: 02
JUDUL : PROSEDUR KUALIFIKASI SUBKON- Tanggal diberlakukan :
TRAKTOR 8 Nopember {gqq
Bentuk Perubahan : Proses Penilaian Kualifikasi Subkontraktor.
Sebab Perubahan :  Meningkatkan efisiensi dalam hal Penilaian Kualifikasj Subkontraktor
Peraturan Perali@ : " TIDAK ADA - >
- o W = = WP = e e S AT
SALINAN TERKENDAL] MENYETUJUI DOKUMEN ASLY
No. & TANGGAL: F-11-99 TANGGAL : >-V1- 749
Pembuat Atasan Pembuat MR Direksi
Nama Maman Ir. M. Mushanif | Ir. Tonny Warsono, | Ir. Djokomulyono,
Nurochman, ST | Mukti MM. MM
Jabatan Staf BDan MPDan MOMM / MR ] Dirop‘H
Tanda Tangan (&/{W m%\._ ] M@‘—‘—[ %‘7
Enggal 33 ! uXr\-j qu 02.-11-99 T W‘/W 03/”/??(—)
DISTRIBUSI "F-u-99. ‘
No. Salinan Penerima No. Salinan Penerima
1. PPD - DIREKSI 10. PPD - DPK .
2. PPD - SPI ‘ 11. PPD - DSI
3. PPD - BPPU 12. PPD - DBG
4. PPD - BOMM 13. PPD - DEN
5. PPD - BSDM 14. PPD - DRP
6. PPD - BKU 15. PPD - DPD
7. PPD - SEKPER 16. PPD - DPM
8. PPD - DAK 17 PPD - PT WIKA BETON
9. PPD - DPH

CAPION-E\ 006 01 - 2 halaman 1 dari 13
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PT WIJAYA KARYA
JI. D.1. Panjaitan Kav. 9 Jakarta

No. Dok.: WIKA - P0 - 06 - PM - 001

JUDUL: PROSEDUR KUALIFIKASI SUBKON.- No. Rev.: 02
TRAKTOR
SEJARAH PERUBAHAN
No. | Revisi Tanggal Perubahan
1 02 8-11-99 1. Perubahan nama pembuat, atasan pembuat dan Direksi.

2. Perubahan kata pada butir 1.0 tentang tujuan.

3. Perubahan pada butir 2.0.tentang ruang lingkup.

4. Penghapusan pada butir (31, 33 & 3.4) tentang definisi Material
langsung, PPU & PjPU.

5. Penambahan butir 4.3 tentang uraian jabatan fungsi terkait.

6. Penambahan butir 4.4 tentang Kebijakan Perusahaan Fs Pengadaan..

7. Penambahan butir 4.5 tentang Prosedur Perencanaan Pengadaan dan
Perolehan Subkontraktor.

8. Perubahan pada butir 5.1 tentang penilaian dan penetapan kualifikasi
subkontraktor.

9. Perubahan pada butir 5.2 tentang proses kualifikasi subkontraktor pusat.

10. Perubahan pada butir 53 ‘entang Penilaian Kualifikasi Subkontrak-tor
untuk suatu bidang spesialisasi.

11. Perubahan pada butir 5.4 tentang penilaian kualifikasi subkontraktor
dengan sistem pembobotan.

12. Perubahan pada butir 5.5 tentang subkontraktor yang dinyatakan lulus
kualifikasi .

13. Perubahan pada butir 5.6 tentang hal yang dilakukan dalam penilaian
kualifikasi subkontraktor.

14. Penambahan butir 5.7 tentang DSM. :

15. Perubahan pada butir 5.8 “subkont yang diminta untuk memasukkan
penawaran”,

16. Perubahan pada butir 5.9'tentang subkontraktor yang tidak aktif.

17. Perubahan pada butir 6.1 tentang Penanggung Jawab Fungsi Pengadaan
di Tingkatnya Masing-masing.

18. Penambahan pada butir 6.2.b tentang informasi yang diperlukan untuk
menilai kualifikasi subkontraktor.

19. Penambahan butir 6.2.c tentang tanda tangan persetujuan proses
kualifikasi.

20. Penambahan kata pada butir 6.3 “di Tingkatnya masing-masing”.

21. Perubahan pada butir 63.c tentang tanda tangan persetujuan proses
kualifikasi.

22. Perubahan pada butir 6.4 tentang Penanggung jawab fungsi QA di
Tingkatnya Masing-masing. ,

23. Perubahan pada butir 6.5 tentang Penanggung jawab fungsi Pengadaan di
PPU.

24. Perubahan pada butir 65.e tentang  pelaporan hasil kualifikasi
subkontraktor di PPU.

25. Penambahan butir 6.6 tentang Penanggung jawab fungsi Pengada-an di
PjPU.

26. Penambahan butir 6.7 tentang Penanggung jawab fungsi Sekretariat

Perusahaan ¢/q Biro Umum

CAPRE-ES G0 pa 01 -2

halaman 23 dari 13
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PT WIJAYA KARYA No. Dok. : WIKA - PO - 06 — PM - 001
JI. D.I Panjaitan Kav. 9 Jakarta
JUDUL: PROSEDUR KUALIFIKASI SUBKON. No.Rev.: 02
TRAKTOR
SEJARAH PERUBAHAN
Perubahan

No. | Revisi | Tanggal

8-11-99

27.

28.
29.

30.
31.

32.

33.

34.

35.
36.

Penambahan butir 6.8 tentang Penanggung jawab fungsi BPPU ¢/q Biro
Pengembangan Sistem Informasi.

Perubahan pada butir 7.0.

Perubahan pada butir 7.2 tentang subkontraktor yang akan digunakan
dari unit usaha lain di lingkungan PT Wijaya Karya.

Perubahan pada butir 7.3 tentang subkontraktor yang ditunjuk pelanggan.
Penambahan butir 7.5 tentang subkontraktor yang diminta untuk
memasukkan penawaran.

Penambahan butir 7.6 tentang proses kualifikasi terhadap subkontraktor
yang kurang memenubhi syarat legal.

Perubahan formulir Kualifikasi Subkontraktor pada lampiran 9.1.a dan
9.1.b.

Penambehan lampiran 9 1.c tentang Contch Kriteria Penialaian Xualifikasi
Subkontraktor

Perubahan formulir DSM pada lampiran 9.2.

Penambahan butir & lampiran 9.3 tentang Diagram Alir Proses Penilaian
Kualifilasi Subkontraktor.

<\ P“'-\»"N\]“Hk‘-pn\—lxi 1-2

halaman 2b dan 13
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PTWIJAYA KARYA No. Dok.: WIKA - po .- 06 ~ PM - 001
JI. D.I Panjaitan Kav. 9 Jakarta
JUDUL : PROSEDUR KUALIFIKASI SUBKON. No. Rev.: 02
TRAKTOR
1.0 TUJUAN

2.0

4.0

3.1 Subkontraktor meliputi subkontraktor material langsung, pemasok tenaga kerja, konsultan,
dan jasa profesi lainnya yang terkait dengan proses produksi.
REFERENSI

4.1 WIKA-P0-06-PM-002 Prosedur Pengadaan Material/ Barang langsung dari Subkontraktor dan
Penilaiannya.

4.2 WIKA-P0-06-PM-003 Prosedur Pengadaan Subkontraktor Jasa dan Penilaiannya.
4.3 Uraian Jabatarn Fungsi Terkait
4.4 Kebijakan Perusahaan Fungsi Pengadaan No. Dok. : WIKA-P0-27-KP-001

45 Prosedur Perencanaan Pengadaan dan Perolehian Subkentraktor No. Dok - WIKA-P0-27-
PM-002

KETENTUAN UMUM
=L DIV UAN UMUM

inekanikal elektrikal dan plumbing (pekerjaan M, E & p) gedung Kantor Pusat dilaksanakan
olel Sekretariat Perusahaas &/q Biro Umum dan yntuk pongadaan instalasi dan peralatan
komputer oleh BPPU &/q Biro Pengembangan Sistem Informasi.

L
(98]

Penilaian kualifikasi subkontraktor untuk suaty bidang spesialisasi didasarkan pada:
A. Kemampuan  subkontraktor untuk memproduksi barang atau jasa sesuai bidang
spesialisasinya, antara lain ditentuk an dari:
* Kemampuan teknis peralatan, serta fasilitas dan kapasitas produksi
* Kapabilitas proses dan metoda kerja, serta keterampilan khusus yang diperlukan
* Kualifikasi sumnber daya manusia
Keandalan sistemn Jaminan mutu dan sistem keselamatan dan kesehatay kerja
* Kemampuan keuangan dan kelengkapan administras; perusahaan

perlu dilengkapi Company Profile (Akte Notaris, PKP/NPWP, Dafter Alat, Referensi
riwayat pekerjaan selesai, Daftar Personcl/Organisasi, dll)

PrOSS8\ Pt iy - o halaman 3 dari 13




Lampiran 11, 11

No. Dok. : WIKA-PO—O6—PM—001
No.Rev. : 02
‘Prosedur Kualifikasj Subkontraktor

* Kemampuan menyediakan barang/inaterial yang harus digunakan dalam proses
produksi sesuai spesifikasi yang ditentukan.

b. Kemampuan  subkontraktor untuk  memenuhi Syarat-syarat kontrak, antarg lain
ditentukan dari proposal penawaran subkontraktor Serta dari proses klarifikasi dasn
negosiasi dengan subkontraktor.

5.4 Penilaian kualifikasi subkontraktor harus dilakukan dengan sistem kuantifikasi melalyi
pembobotan dan  kriteria penilaian  yang dibuat/ditentukan oleh masing-masing
PjPU/Perusahaan Anak. Olel karena itu setiap PjPU/Perusahaan Anak selain ralar
konstruksi apabila dipandang perlu harus membuat suatu IK dan atau-pedoman untulk
dijadikan sebagai rujukan dalam sistein kuantifikasi ini sesuai dengan nalar usaha, jenis
produk atau jasa masing-masing. Contoh sistem kualifikasi ini dapat dilihat pada lampiran
9.1.a, 9.1.b dan 9.1.c untuk jasa konstruksi, yang dapat disesuaikan dan dirinci sesuai jenis
produknya.

Subkontraktor dapat dinyatakan lulus kualifikasi dan masuk DSM apabila mendapat nilai
total lebil besar atau sama dengan nilai total patokan hasil penilaian minimal (60%).

i
G

5.6 Bila diperlukan, penilaian kualifikasi subkontraktor dapat dilakukan dengan meninjau
fasilitas produksi subkontraktor, meninjau lokasi pekerjaan sejenis yang ditangani olel:
subkontraktor, atau melakukay audit sistem jaminan muty subkontraktor.

Daftar Subkontraktor Mampu (DSM)

a. Subkontraktor yang meineruhi kualifikasi dicantumlan dalam Daftar Subkontraktor
Mainpu (DSM) agar dapat dikomunikasikan dan dimanfaatkan oleh seluruh jajaran
perusahaan. -

b. DSM dimutakhirkan setiap 6 (enam) bulan atay setiap 1 (satu) semester (semester I :
Januari - Juni & Semester I - Juli - Desemnber) untui penyesuaian apabila ada perubakan
berupa penambahan hasil kualifikasi baru dan pengurangan karena nilai evaluasi di
bawah 60%, cidera janji atau bangkrut/pailit.

C. DSM disusun oleh penanggung jawab fungsi pengadaan di PjPU/Perusahaarn anak dan
didistribusi-kan secara terkendali ke PPU yang ada di bawah tanggung jawabmya. DSM
Pusat merupakan rangkuinan DSM dari semua divisi/Perusahaan Anak, dan berlaku bagi

seluruh jajaran perusahaan.
5.8 Subkontraktor yang diminta untuk memasukkan penawaran pada tahap tender perolehan
proyek diutamakan yang sudah masuk dalam DSM atau yang sudah dikualifikasi (lihat butir
7.5).

O
Nl

tahun, dihapuskan dari DSM. Apabila subkontraktor tersebut akan dimasukkan kembali ke
dalam DSM, maka harus dilakukan prakualifikasi ulang,

6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR
6.1 Penanggung Jawab fungsi Pengadaan dj Tingkatnya masing-masing.

a. Menentukan subkontraktor yang akan dinilai kualifikasinya, dan menyediakan informasi
Yang diperlukan untuk itu, antara lain sesuai dengan butir 5.3,

b. Mengisi formulir kualifikas; subkontraktor (lampiran 9.1.a/ 9.1.b) dan mengirimkannyva
kepada penanggung jawab fungsi Teknik, penanggung jawab fungsi Keuangan dan
penanggung jawab fungsi QA untuk mendapatkan persetujuan dan dengan dilengkapi
informasi-informasi seperti pada butir 5.3.

C. Menerima hasil kualifikasi yang telal disetujui di tingkat masing-masing.

SNPOSI\ POy g o halaman 4 dari 13
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No. Dok_ : WIKA-P0-06—P1\1—O(}
No.Rev. : 02 -
Prosedur Kualifikasi Subkontraktor

6.2 Penanggung Jawab fungsi Teknik di Tingkatnya masing-masing

6.3

6.4

a. Menerima formulir kualifikasi subkontraktor dari penanggung jawab fungsi Pengadaan
berikut dokumen yang mendukung.

b. Meninjau kelengkapan informasi meliputi aspek teknik dan aspek lain yang terkait

Penanggung jawab fungsi Keuangan di Tingkatnya masing-masing

a. Menerima formulir kualifikasi subkontraktor dari Penanggung jawab fungsi Pengadaan
berikut dokumen yang mendukung.

b. Meninjau kelengkapan informas; meliputi aspek kemampuan sumber daya keuangan,
organisasi dan lain-lain yang terkait dengan fungsi keuangan/ adminis-trasi.

¢. Memberikan persetyjuan untuk subkontrakior yang memenuhi persyaratan kualifikas;
dengan menandatangani formulir kualifikasi subkontraktor (Iampz'ra;z 9.1.a/9.1.b) dan
memberikannya kepada Penanggung jawab Sungsi Pengadaan

Penanggung jawab Sungsi QA di Tingkatnya masing-masing

a. Menerima formuliy kualifikasi subkontraktor dari Penanggung Jawab fungsi Pengadaan
berikut dokumen yang mendukung.

b. Meninjau kelengkapan informasi meliputi sistemn mutu dan manajemen K3 dan aspek lain
yang terkait dengan Jungsi QA

¢. Memberikan persetujuan untuk subkontraktor yang memenuhi persyaratan kualifikasi
dengan menandatangani formulir kualifikasi subkontraktor (lampiran 9.1.a/9.1.b) dan
memberikannya kepada Penanggung jawab fungsi Pengadaan

Penanggung jawab fungsi Pengadaan di ppy

a. Menggkoordinasi dan mendapatkan hasil kualifikasi subkontraktor (Iampiran 9.1.a) dari
penanggung jawab fungsi Teknik, penanggung jawab fungsi Keuangan dan penanggung

b. Memintakan pengesahan hasil kualifikasi subkontraktor kepada pimpinan unit kerjanya.

C. Mencantumkan subkontraktor yang memenuhi kualifikasi dan telal, disetujui ke dalam
DSM (lampiran 9.2) dar nenyampaikannya kepada unit kerja terkait.

d. Mengevaluasi DSM setiap 6 (enam) bulan sekal; atau setiap subkontraktor menyelesaikan
Pekerjaan/kontrak  atau secara  bertahap selama subkontraktor melaksanakan
pekerjaan/ kontrak.

Proses evaluasi dilakukan dengan salah saty cara, vaitu :

* 6 (enam) bulan terhitung subkontraktor mulai melaksanakan pelaporan atau setiap
subkontraktor menyelesaikan pekerjaan (untuk pekerjaan yang kurang dari 6 bulan).
Setiap bulan Januari dan Juli.

ORI P06 01 o halaman 5 dari 13
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No. Dok. - WIKA-PO—O6—PM—OOI
No.Rev. : 02

Prosedur Kualifikasj Subkontraktor

¢. Melaporkan hasil kualifikasi subkontraktor kepada penanggung jawak Jungsi Pengadaay
di PiPW/Perusahaan Anak setiap 6 (enam) bulan,

6.0 I’cnanggungjawabfungsi Pengadaan di PjPU/Perusahaan Anak

a. Menerima hasil kualifikasi subkontraktor (lampiran 9.1.b) dari penanggung jawab SJungsi
Telenik, penanggung jawab Keuangan dan penanggung jawab fungsi QA.

b. Memintakan pengesahan hasil kualifikasi subkontraktor kepada pimpinan unir kerjanya.

¢. Mencantumkan subkontraktor yang memenuhi kualifikasi dan telah disetujui ke dalas,
DSM (lanpiran 9.2) dan menyampeoikannya kepada unit kerja terkait.

d. Memutakhirkan DSM setiap 6 (enam) bulan sesuai butir 5.7 berdasarkan hasil penilaian
kualifikasi subkontraktor Yyang dilaksanakan di ppy maupun PjPU/Perusahaan Anak
dalam periode ity

¢. Menerima hasil kualifikasi subkontraktor dari penanggung jawab fungsi pengadaan di
PPU setiap 6 (enam) bulan

J- Melaporkan hasil revisi DSM ke Biro Pengendalian Pengadaan.

mekanikal elektrikal day plhuonbing (pekerjaan M, E & p) gedung Kantor Pusat sebelum
meminta penawaran untuyk pekerjaan tersebut.

b. Membuat Daftar Subkontraktor yang lulus kualifikasi dan melaporkan ke Biro
Pengendalian Pengadaan untuk dimasukkan ke dalam DSM Pusat,

¢. Melaksanakan prinsip-prinsip pengadaan sesuai Prosedur Pengadcan dan Kebijakan
Perusahaan Fungsi Pengadaan

0.8 Penanggung jawab Jungsi BPPU ¢/q Biro Pengembangan Sistem Informasi

a. Melakukan kualifikasi terhadap beberapa subkontraktor pengadaan instalasi dan
peralatan komputer untujc gedung kantor pusat sebelum memintg renawaran untuk
pekerjaan tersebut.

b. Membuat Daftar Subkontraktor yang lulus kualifikasi dan melaporkan ke Biro
Pengendalian Pengadaan untul dimasukkan ke dalam DSM Pusat.

¢. Melaksanakan prinsip-prinsip vengadaan sesuai Prosedyr Pengadaan dan Kebijakan
Perusahaan Fungsi Pengadaan

7.0 PENGECUALIAN

terlebih  dahuly, sekurang—kurangnya aspek teknis dari penawaran yang dilakukan
subkontraktor tersebut.

7.2 Apabila subkontraktor yang akan digunakan adalah unit usaha lain di lingkungan PT Wijaya
Karya, maka subkontraktor tersebut tidak harus sudah masuk dalam DSM, tetapi sebelum
digunakan harus dilakukan analisa terhadap kondisi-kondisi penawarannya. Apabila hasil
analisa menunjukkan kinerja yang baik, maka subkontraktor dicatat dalas DSM. Apabila
kinerja kurang memnadai, imaka harus ada upaya pembz'naan/pengendal_ian yang baik terhadap
subkontraktoy tersebut.

CNPTOE IS\ PO Py o halaman 6 dari 13
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No. Dok. : WIKA-P0-06-PM-001
No.Rev. : 02
Prosedur Kualifikasj Subkontraktor

maka untuk dipekerjakan sebagai subkontraktor WIKA, harus ada permyataan tertulis dayi
pelanggan agar tidak merugikan WIKA di masa yang akan datang.

74 Apabila dalam PjPU/Perusahaan Anak tidak terdapat organ khusus yang menangani fungsi
Pengadaan dan Teknik, maka pimpinan PjPU/Perusahaan Anak dapat menetapkan
penanggung jawab fungsi-fungsi tersebut berdasarkan SK Susunan Organisasi dan/atay
matriks tanggung jawab penerapan ISO-9000 di unit kerjanya.

7.5 Subkontraktor yang diminta untuk memasukkan penawaran pada tahap tender diperbolehkar
yang belum termasuk dalain DSM dar/atau yang beluin dikualifikasi, naimun pada saat akan
dilakukan perikatan kerja (kontrak) maia subkontraktor tersebut harus sudoh j-
prakualifikasi dan dimnasukkan dalaim DSM.

7.6 Subkontraktor yang memperoleh nilai hasil kualifikasi kurang dari nilai patokan hasil
penilaian minimal (60%) dan atay subkontraktor yang kurang memenuhi syarat legal dapat
dinyatakan Iulus kualifikasi dan wmasuk DSM apabila di lokasi proyek sulit diperoleh
subkontraktor lain dan atau tidak tersedia subkontraktor lain yang lebih kompetitif atau
lebil dapat dipertanggungjawabkan

REKANAN
8.1 DS\,
8.2 Isian Formulir Kualifikasi Subkontraktor.

LAMPIRAN ‘

9.1.a Contoh Forinulir Kualifikasi Subkontraktor (di tingkat PPU),
9.1.b  Contoh Formnulir Kualifikasi Subkontraktor (di tingkat Pjru).
9.1.c  Contoh Kriteria Penilaian Kualifikasi Subkontraktor

9.2 Formulir Daftar Subkontraktor Mampu (DSM).

9.3 Diagrain Alir Prosedur Penilaian Kualifikasi Subkontraktor.

NP PO pimon) - 2 halaman 7 dari 13
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pT VVIJ/\YA KARYA I’ No. Dok, vva PO 05 PM - 004 |

JI. DI Panjaitan Kav. 9Jakaftd ‘ Rev. : OO ‘[
= |

PROSEDUR EVALUASI

Lampiran 1. 16

Tanqgal dlberlckukan : -
S Mei 2001

DIA JASA DAN PEMASOK |

“ Bentuk Perubahan

- Perubahan mendasar dalam prosedur evaluzsi

.

|
|
f
| Sebab Perubahan

|

- Agar prosedur yang ada lebin - appliczble dan pr Droscg evwlu(mﬂ
lebih efisien dan efektif I

- iMenyesualkan dengan persyaratan SO 9000-2000 ) ,’

| |

[ |

Peraturan Tidak ada '

Peralihan-—, — |

i WA ~ ]
A NS HKENDALL MENYETUJU , -
o} TANGCAL: fopann S TUURTET A

” !L Pembuat Pe”agggsr’gufawab‘ MR l Direksi

| rose ! |

Nama Maman Ir. Gusnande SA, [~ Ir. Sutedjo Ir. Djoko

Nurochman, ST. MEngSc. Wirokusumo, MM | Suwondo

- [[Jabatan

Staf BKomDan

”Tanda

| Tangan ' /‘t‘ " ;""

|
MKomDan ]
|
|
l
|
|
I

]
' Tanggal J 0‘1‘/0y/éll t- /17// Nl J’
DISTRIBUS!
l No. Salinan l Penerima ( No. Salinan '- Penerima
[ 1 | PPD-DIREKSI” | PPD -DAK |
e meAaR
2 J PPD — SP| f / PPD — DPH
3 PPD - BPPU . PPD - DPK !
4. PPD — BOMM 10. PPD - DSI
5 PPD - BSDM & SEKPER 11, PPD — DBG
6 PPD — BKU PPD — DEN
—
— __ |

Fde name - cD

Pengadaan : Evaluasi
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[rrssm—————

| PT WIJAYA KARYA
JI. DI Panjaitan Kav. 9 Jakarta

No. Dok. : WIKA — PO - 06 - PM — 00g

JUDUL : PROSEDUR EVALUASI PENYEDIA
JASA DAN PEMASOK

g
1
i
i
I
i
i

|

i

) No. Rev : 00 —”
L .

i
e

SEJARAH PERUBAHAN

I No. | Revisi [Tanggal Perubzhan - .
i i
o 00

Prosedir Fvaluasi Pen
i
' /

wedia Jasa dan Pomasok

Gabungan dari : i
a.  Prosedur Pengadaan

Material/Barang Langsung darif;i

Subdkontraktor dan Penilaiannya (WIKA-PO-OES—PM-OOZ) |

b.  Prosedur Pengadaan Subkontraktor Jasa dan Penilaiannyat
(WIKA-PO-06-PM-003) £

———— -

e name 1 CD Pengadaan @ Cvaluasi

halaman 2 dar 10
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PT WIJAYA KARYA ],‘ oo Dokt WIKA PO - 06 - ppm - 004 if
JL D Panjzitan Kav. 9 Jakara

e == e ﬁ" NP ST s TSR 2 ns e o
| JUDUL : PROSEDUR EVALUASI PENYEDIA || No Rev.: 00 |

JASA DA PEMASOK | i

1.0 TUJUAN
Prosedur ini bertujuan untuk memastikan terse'znggaranya kegiatan evaluasi atas
Kinerja Penyediz Jasa dan Pemasok sehingga ¥ ~eriza Penvedia Jasa dan Pemasok

tersebut sesuai dengan apa yang disvaratkan.

2.0 RUANG LINGKUP
Prosedur ini beriaku di seluruh jajaran perusahzzn dan digunakan dalam kegiatan

evaluasi Penyedia Jasa/Pemasok baik dalam penyelenggaraan  kontrak jasa
konstruksi maupun penyelenggaraan manajemen perusahaan.

3.0 DEFINISI

3.1 Penyedia Jzsa meliputi Penyedia Jasa vang mendukung WIKA dalam
penyelenggaraan kontrak jasa konstruksi (bizsanya disebut Sub), jasa asuransi
dan penyediz jasa yang dibutuhkan WIKA dz'am penyelenggaraan manajemen
perusahaan.

3.2 Pemasok meliputi pemasok barang/bahan/tenzga/zlat termasuk sewa baik untuk
penyelenggaraan  kontrak jasa  konstruksi maupun  kebutuhan dalam
penyelenggaraan manajemen perusahaan. :

3.3 Evaluasi meliputi penilaian Penyedia Jasa/Femasck dalam aspek mutu dan
waktu  yang dilakukan setiap  bulan e eveluasi tahunan Penyedia

Jasa/Pemasok yang dilakukan setiap tahun.

4.0 REFERENSI

4.1 Prosedur Kualifikasi Penyedia Jasa dan Perrzsok No. Dok - WIKA-PO-08-PM-
001

4.2 Prosedur Perolchan Kontrak Pengadaan Barzng dan Jasa No. Dok - WIKA-PO-
06-PM-003

4.3 Prosedur Penerimaan, FPenanganan Materiz!, Pengemasan dan Penyerahan
Produk No. Dok : WIKA-PO-15-PM-001 '

5.0 KETENTUAN UMUM

5.1 Untuk penyelenggaraan kontrak jasa konstruksi Penyedia Jasa/Pemasok
dengan nilai kontrak lebih besar dari Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah) dan
waktu kontrak lebih dari 1 (satu) bulan kinerjanya harus dievaluasi berkala
secara bulanan oleh PPU dan dilaporkan ke PjPU. PjPU membuat Evaluasi
Tahunan Penyedia Jasa/Pemasok berdasarkan laporan penilaian bulanan
Penyedia Jasa/Pemasok tersebut. - Untuk  penyelenggaraan manajemen
perusahaan proses evaluasi dibuat sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
Biro terkait.

hame S Ch Pengadann s Toaluan halman 2 dang 12
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No. Dok. WIKA-PO-06-P-00 4
No. Rev. 00
Prosedur Evaluasi Penyedia Jasa
dan Pemasck

52 ‘Yang melakukan penilaian dan evaluasi atas kinerja penyedia jasa dan pemasok
sesuai dengan tabel di bawah ini -

[ e

. renilai |
Penyedia |_ —
Jasa Penyelenggaraan Penyelenggaraa
/Pemasok Kontrak Manajemen
(7“7 | Jasa Konstruksi ’__ Perusahaan _
Pelakszna | Adsubkon ( - ;
!Jasa ! |
| Konstruksi | J J
Konsultan Adsubkon Staf Biro ‘
Pemasok (
a. Material | Petugas inspeksi Staf Biro
b. Barang Petugas inspeksi Staf Biro
¢. Orang - Staf Birc
Rental alat Pelaksana alat j' Staf Biro
Asuransi Adsubkon ‘ Staf Biro

5.3 Para penilai tersebut di atas melakukan penilaian bulanan terhadap kinerja
penyedia jasa dan pemasok dengan menggunakan format sesuai form DAN 41
lampiran v.1(para penilai tersebut ditentukan olety MP : untuk penyelenggaraan
jasa konstruksi & untuk penyelenggaraan manajemen perusahaan ; oleh MBiro )

5.4 Untuk pengadaan multi proyek dalam satu PiPU -penilaian dan evaluasi
Penyedia Jasa/Pemasok dilakukan oleh PiPU tersebut sedangkan untuk
pengadaan multi divisi dilakukan oleh Manajer Pengadaan.

6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR
(lihat diagram alir proses evaluasi penyedia jasa dan pemasok ha! 6 & 7)

Note 1. Penetapan kriteria dalam penilaian mutu dan progress (acceptance criteria)
ditentukan dan dinyatakan tertulis dalam risalah rapat negosiasi atau dalam
Kondisi kontrak /SPB (kontraktual).

Note 2. Ketentuan dalam penilaian Penyedia Jasa/Pemasok (PP)

a. PP dengan penilaian rata-rata (N) “ 95 < N < 10 (istimewa)", dapat
direkomendasikan untuk ditetapkan sebagai 5 (lima) PP terbaik (the best of
the year) sesuai dengan bidang pekerjaannya untuk diberikan penghargaan

b. PP dengan penilaian rata-rata “ 8 < N < 9,5 (baik)", dapat dan layak
dipertahankan. .

¢. PP dengan penilaian rata-rata “ 6 < N < 8 (sedang)”, diberikan umpan balik
secara tertulis atas kinerja yang kurang memuaskan.

d. PP dengan penilaian rata-rata “ 4 < N <6 (kurang)”, dimasukkan ke dalam
kategori “Temporary Black List (TBL)". ) :

e. PP dengan penilaian bulanan “ 4 < Nilai bulanan < 67 baik untuk aspek mutu
Mmaupun progress, diberikan peringatan tertulis tersendiri. Bila telah diberikan
sebanyak 3 (tiga) kali teguran tertulis, maka PP tersebut masuk ke dalam

File name - CD Pengadann  Evaluasi halamon 4 dan 12
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No. Dok, W!K/\J‘()—()GPHH)O»?
No. Rev. .00
Prosedur Evalyas Penyedia Jasy
dan Pemasok

kategori “Temporary Black List (TBL)". Pada akhir Kontrak Kategori TBL
tersebut dapat diputihkan bila nilai rata-rata (N) mendapat nilaj ‘sedang”.
Apabila PP dimasukkan ke dalam kategori TBL sebanvak 2 (dua) kali dalam
kurun waktu 2 (dua) tahun, maka pp tersebut langsung dicoret (black list)
dari Daftar Penyedia Jasa & Pemasok (DPPM). Proses sejak diterbitkannya
teguran tertulis, dikeluarkannya Kategori TBL sampai dengan pencoretan PP
dilaporkan PPy kepada PjPU dan ditembuskan ke Biro Komersial dan
Pengadaan.

7.0 PENGECUALIAN

7.1 Setiap Penyedia Jasa/Pemasok yang digunakan harus dievaluasi, kecoali untuk Sub
Penyedia Jasa/Pemasok -
a. pemasok material/barang untuk material bantu
b. pemasok Mmalerial/barang berupa toko/supermarket dan sejenisnya
C. rental; perusahaan rental alat di luar peralatan Konstruksi

8.0 REKAMAN
8.1 Kartu Penilaian Bulanan Penyedia Jasa/Pemasok
8.2 Laporan Penilaian Bulanan Penyedia Jasa/Pemasok
8.3 Evaluasi Tahunan Penyedia Jasa/Pemasok

9.0 LAMPIRAN
9.1 Form DAN 41 - Karty Penilaian Penyedia Jasa dan Pemasck
9.2 Form DAN 42 - Laporan Penilaian Bulanan Penyedia Jasa'dan Pemasok
9.3 Form DAN 43 : Evaluasi Tahunan Penyedia Jasa dan Pemasok
9.4 Manual :Cara Pengisian Kartu Penilaian, Laporan Penilaian Bulanan dan Evaluasi
Tahunan Penvedia Jasa dan Pemasok

Fe name - o Pengadann - sl Meiman o 1)
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PT WIJAYA KARYA No. Dok. : WIKA-PO-09-PM-001
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9 Jakarta No. Rev. : 01 (Amandemen 05)
EUDUL . PROSEDUR PERENCANAAN DAN Tanggal diberlakukan
PENGENDALIAN PROSES 9 Mei 2001

- Penambahan referensi pada butir 4.0.
Bentuk : - Penambahan butir 6.1.4 tentang Sistem Manajemen
Perubahan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
- Penambahan butir 6.1.5 tentang Pelayanan Pra
Jual (Ppad).
- Penambahan penjelasan tentang cara keharusan

Membuat dan Mengirimkan Laporan Bulanan
Proyek/Pabrik kepada Manajer Divisi/Manajer
Produksi.

Sebab Perubahan : - Untuk menyesuaikan persyaratan ISO 9000 : 2000
sesuai dengan Context Diagram dan pendeskatan
proses.

Peraturan TIDAK ADA )

Peralihan™ = -~ 7« Z.27 T S h

I A AL - emt e ]\N,\[! . ) Sl |
e, 8 va:a:;?t} C.1Q0s-2o0¢ MENYETUJUI e .:‘t:?‘-—:‘-':j——!_b-—(—)—)—:"bu(
Pembuat MOMM / MR
Nama Ir. M. Mushanif Mukti Ir. Sutedjo Wirokusumo, M4
Jabatan MPPr F momy / MR
1
Tanda Tangan ?7 )%;vszvv:i%q ZV%
Tanggal ~ Ol - 2L00)] X M X
DISTRIZ3USI
No. Salinan Penerima No. Penerima
Salinan
1. PPD - DIREKSI 8. PPD - DAX
2. PPD - SPI 9. pPPD - DPH
3. pPPD - BPPU 10. pPD - D?K
4. pPPD - BOMM 11. ppPD - DSI
5. PPD - BSDM 12. pPD - DBG
o. PPD - BKU 13. pPPD - DEN
7. PPD - SEKPER

Halaman 1 dari 2
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- PT WIJAYA KARYA
Jl. D.I. Panjaitan Kav.

9 Jakarta No. Rev. : 01 (Amandemen 05) |

No. Dok. : WIKA-P0-09-PM-001

=
JUDUL : PROSEDUR PERENCANAAN DAN

PENGENDALIAN PROSES

Tanggal diberlakukan
9 Mei 2001

SEJARAH PERUBAHAN

No . Revisi Tanggal Perubahan
5 01 1. Penambahan butir 5.9 tentang Laporan
(Amandemen Evaluasi Biaya Produksi Bulanan.
04) 2. Penambahan butir 5.11 tentang perihal

“Letter of Compliment”.

3. Penambahan butir 5.12 tentang pengaturan
Rencana komisicning dalam Instruksi Kerja.

4. Penambahan butir 5.17 tentang Pengendalian
dokumentasi provek strategis. )

5. Perubahan pembuat dokumen. !

6 1l 9 Mei |1. Perubahan nama pembuat dan &tasan.
(Amandemen 2001 2. Penambahan pada butir 1.0 dengan kalimat :
05) selama pelaksanaan kontrak konstruksi. :

3. Penambahan butir 3.8 mengenal <definisi
Pelavanan Pra-jual. 3

4. Penambahan referensi paaa buiir 4.0 ‘

5. Penambahan pada butir 5.2 dangan kalimat
yvang telan disetujul clehn
pelanggan/wakilnya. !

6. Perubahan pada kalimat pada butir 6.1.1l.e.

7. Penambahan item g, h, I pada butir 6.1.1!
yang masing-masing dipetik dari butir 5.4,
5.6 dan 5.8 prosedur sebelumnvya.

8. Perubahan kalimat pada butir 6.1.2.a dan!
penambahan sub butir 6.1.2.d dan 6.1.2.e. |

9. Penambahan kalimat pada butir 6.1.3.d dan
perubahan kalimgt pada butir 6.1.3.f. !

10. Penambahan item 1 dan m pada butir 6.1.3. |

11. Penambahan butir 6.1.4 tentang Sistem
Manajemen Keselamatan dan Xesehatan Kerja
yang dipetik dari butir 5.13, 5.15 dan 5.16
prosedur sebelumnya.

12. Penambahan butir 6.1.5 tentang Pelayvanan
Pra Jual (PpalJ).

13. Penghapusan pada butir 6.1.3.3 tentang
Pekerjaan Mekanikal Elektrikal/Plumbing.

14. Penambahan kalimat pada Lampiran 9.1.

Halaman 2d dari 8
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PT WIJAYA KARYA
k. : WIKA-PO-09-PM-
J1. D.I. Panjaitan Kav. 9 Jakarta No. Dok IKA-PO-09-PM-001
Judul : PROSEDUR PERENCANAAN DAN | No. Rev. : 01 {(Amandemen 05)
PENGENDALIAN PROSES

1.0 TUJUAN
prosedur ini untuk menjamin terlaksananya pembuatan rencana
produksi dan pengendalian prosesnya selama pelaksanaan kontrak
konstruksi-

2.0 RUANG LINGKUP
prosedur ini digunakan oleh setiap Unit Kerja di PT Wijaya Karya
yang terkait dalam proses produksi.

3.0 DEFINISI

1 SPK ekstern adalah Surat Perintah XKerja dari Pemberi Kerja
(owner) kepada PT Wijaya Karya untuk segera mermulai pekerjaan.

W

3.2 Produksi adalah proses pembuatan/penyerahan produk vang
dijual/diserahkan/ dilaksanakan di Provek atau Pabrik.

3.3 "Completion Report" atau Laporan Provek Sslesai (LPS) adalah
laporan vang dibuat setelzah pcrovek selesail vang mencakup semuz

aspek proyek tersebut.

(2
fI=N

Proyek Strategis adalah proyvek-proyek vang dinilai dari segi
citra, laba, resiko, lokasi, teknologi dan multil divisi memberi
pengaruh yang besar bagi pverusahaan.

3.5 House keeping adalah suatu kondisi kerje di kantor dan lapangan
yang dapat menunjang peningkatan produktivitas dan efisiensi
kerja, yang mencakup

1. Pengaturan tata-letak (lay-out) dari penempatan orang,
material, dan peralatan/mesin, serta proses/alur kerja.

2. &Kebersihan lingkungan kerja di kantor dan di lapangan.

3. Pengelolaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (termasuk
pencegahan dan penanganan bila terjadi Kecelakaan Kerja).

3.6 Pelayanan Pra Jual (PpaJ) adalah pelayanan yang dilaksanakan

selama pelaksanaan pekerjaan dan/atau sebelum produk
diserahkan kepada pembeli/pelanggan.
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KETENTUAN UMUM

5.

w

w

1

[\

o2

Material/barang, proses produksi, dan peralatan yang
digunakan dalam produksi harus sesuai dengan
spesifikasi/persyaratan yang ditetapkan.

Bila diperlukan kriteria mutu hasil kerja (workmanship) harus
dibuat dalam Dbentuk standard tertulls atau contoh vang
mewakili.

Seperti : Contoh/sample produk, gambar, diagram, model, atau
standar lainnya yang telah disetujui oleh pelanggan/wakilnya.

Setiap pimpinan unit kerja agar memastikan pelaksanaan house-
keeping di unit kerja yang menjadi tanggung jawabnya. Bila
diperlukan dapat dibuat IK tersendiri.

Setiap proyek selesai harus dibuat Lacoran Proyek Selesal

(LPS)

1. Informasi vyang penting dan bermanfaat dari LPS perlu
disebarluaskan kepada unit kerja vang terkait.

2. Apabila ada masalah-masalah yang belum selesai dalam LPS
atau informasi penting dalam LPS harus ditinjau dalam
Management Review/Rapat Koordinasi.

3. LPS harus dibuat sesual dengan ketentuan yang ditetapkan
perusahaan.

Setiap proyek selesai, manajer proyek berkoordinasi dengan
MPa Divisi terkait untuk meminta "Letter of Comdbliment" dan
surat ini harus disimpan dan didistribusikan kepada unit

rerja vang membutunkan sescara terkendall.

Pelaksanaan "commissioning & test'" harus dicantumkan dalam
Rencana Mutu dan dibuat Instruksi Kerja tersendiri.
Instruksi Kerja sekurang-kurangnya mencakxup metode
pelaksanaan, prersyaratan teknis vang harus dipenuhi,
penanggung jawab, dan sumber daya yang diperlukan.

Untuk SDM yang memerlukan kualifikasi dari owner (pemberi
kerja) misalnya juru las, harus dilakukan secara tertulis,
dan rekaman hasil kualifikasi tersebut harus disimpan dengan
baik.
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5.8 Setiap proyek strategis harus membuat dokumentasi berupa
video-kaset dan/atau photo. Dokumentasi terssbut secara
terkendali, sesuail mekanisme pengendalian dokumen. Apabila
proyek telah selesai, maka klise dan video-kzset tersebut
diserahkan kepada Badan yang bertanggung Jjawab atas fungsi
Operasi & Mutu untuk dikelola oleh PPD-Pusat.

6.0 TANGGUNG JAWAZR DAN PROSEDUR

6.1 Manajer/Xepala Pelaksana Pengelolaan Usaha
6.1.1 Perencanaan Produksi
a. Menerima SPK intern dari Manajer Divisi.
b. Menerima Salinan dokumen Kontrak lengkap.

c. Menyusun Rencana Kerja PPU (RKP) sesual derzan Pedoman
Penyusunan RKP yang telah ditetapkan perusahaa:n.

d. Menyampaikan dokumen RKP kepada Civisi dan
mempresentasikan kepada Tim Manajemen Divisi serta badan
terkait di tingkat pusat untuk mendapat pengesahan darl
Manajer Divisi, sedangkan untuk Proyvek-proyek Ztrategis di
presentasikan di tingkat pusat dengan koorcinasi Badan
terkait bidang procduksi dan diszhkan oleh Direxsi.

€. Mendapatkan pengesahan RKP selambat-lambatnya pada waktu
mana vang lebih dahulu tercapai antara 10 % (sepuluh

nersen) waktu pelaksanaan atau 10 % (sepuluh persen)
kemajuan proyek yang dikerjakan.

1y

Menerima RKP yang telah diuji dan disahkan.

g. Membuat jadwal rinci produksi/kerja berdasarkan RKP
dan/atau berdasarkan perubahan-perubahan yang terjadi
dilapangan agar sasaran RKP tetap tercapai.

h. Apabila membuat schedule yang baru, raka harus
mengidentifikasikan hal-hal sebagai berikut
a. persetujuan owner/pemberi tugas apabila jadwal

penyerahan akan mundur. Bentuk persetujuan owner
dapat berbentuk surat atau keputusan rapat yang
dihadiri oleh pemberi tugas.
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b. Mencantumkan edisi dan tanggal diterbitkannya
schedule tersebut, serta dokumen lama di stempel
telah di amandemen.

Jadwal produksi/kerja yang berasal dari subkontraktor,
sebelum dipergunakan agar terlebih dulu direview
kesesuaiannya dengan jadwal induk WIKA dan apabila telah
sesuai agar disahkan oleh pihak WIKA.

6.1.2 Pelzksanaan Produksi

a,

Memimpin rapat koordinasi dengan fungsi-fungsi yang ada di
PPU guna membahas masalah-masalah yang terjadi di lapangan
Serta pencapaian target sesuai dengan RKP.

- Mengesahkan Berita Acara hasil kinerja subkontraktor sesuai

tahapan yang disepakati.

. Mengesahkan Berita Acara hasil produksi yang dicapai sesuai

dengan kesepakatan bersama.

- Membuat laporan kemajuan produksi (mutu, waktu dan biaya).

Laporan kemajuan produksi- ini dibuat sekurang-kurangnya
sebulan sekali.

. Setiap proyek dan Pabrik Fabrikasi Baja Konstruksi harus

membuat dan mengirimkan Laporan Bulanan Proyek/Pabrik
kepada Manajer Divisi/Manajer Produksi. :
Untuk Proyek, Laporan Bulanan berisi antara lain
1. Data Proyek.
2. Perkembangan Proyek, yang terdiri dari
a. Perkembangan Omzet Kontrak dan Progress Produksi.
b. Rencana dan Realisasi Arus Kas.
Cc. Evaluasi Biaya Konstruksi, Margin dan Keuangan
(dilengkapi dengan prenjelasan, Tindak Lanjut

Perbaikan) .

d. Hasil Pemantauan jadwal konstruksi extern dan
intern.

e. Kegiatan Proyek dan taget pelaksanaan.

f£. Permasalahan Froyek yang aktual dan potensial.

g. Pencapaian sasaran mutu proyek.

h. Kegiatan Administrasi Kontrak.

3. Monitoring Progress Pekerjaan dan Pembayaran
Subkontraktor.

4. Output SIMPRO Produksi.
a. Ikhtisar RAB vs Realisasi Biaya per tahap Pekerjaan.
b. Laporan Pengendalian Produksi dan Biaya.
¢. Ikhtisar Biaya Akan Dibayar (BAD).

5. Laporan Visual Progress Proyek.
a. Gambar Lay-Out Proyek.
b. Gambar Monitoring Progress Pekerjaan.
€. Foto-foto Progress Pekerjaan.
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Untuk Pabrik Fabrikasi Baja Konstruksi, isi Laporan Bulanan
disesuaikam dengan sifat pekerjaannya dengan tetap mengacu
pada ketentuan isi Laporan Bulanan Proyek.

Pengendalian Produksi

a. Bersama QA meninjau ('"mereview'") hasil produksi, baik yang
dikerjakan oleh Subkontraktor maupun yang dikerjakan
sendiri, dan mengujinva sesuai dengan "Quality Plan".

b. Menetapkan tindakan perbaikan dan pencegahan pada bagian
pekerjaan vyang tidak sesual dengan persyaratan, dan
menyelia pelaksanraannya.

c. Mengewvaluasi laporan harian produksi dan membandingkannya
dengan standard serta membahasnya dengan Unit Kerja
terkait, minimum 1 x dalam seminggu.

d. Membandingkan antara Rencana Anggaran Biaya terhadap
realisasi Biaya dan membuat proyeksi biaya sampail dsngan
selesai produksi pada setiap bulannya, serta menetapkan
langkah-langkah perbaikan dan pencegahan terjadinyea
penyimpangan.

Setiap penyimpangan terhadap RKP yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor eksternal harus disampaikan kepada Manajer
Divisi/Manajer  Produksi untuk ditindaklanjuti sesuai
Prosedur Administrasi Kontrak No. WIKA-PO-25-PM-002 s/d
013. ’

e. Mengesahkan pemeriksaan akhir penverahan produx dari aspek
waktu dan mutunva.

f£. Apabila terdapat penyimpangan-penyimpangan terhadap laporan
kemajuan produksi yang memerlukan tindak lanjut Divisi,
maka Manajer/Kepala Pelaksana Pengelolaan Usaha harus
melaporkan hal ini kepada Manajer Divisi/Manajer Produksi.

g. Mempresentasikan/melaporkan kemajuan dan proyeksi produksi
pada tahapan kemajuan proyek mencapai + 40 % dan * 75 %
kepada Tim Manajemen Divisi, sedangkan untuk proyek-proyek
strategis kepada Direksi dengan koordinasi Badan terkait
bidang produksi di tingkat pusat. Pelaksanaan presentasi
dapat dilakukan bersamaan dengan Tinjauan Manajemen di
Divisi/Pusat.

h. Menyampaikan surat/kuesioner kepada pelanggan mengsnail

tanggapannya terhadap kinerja WIKA dalam melaksanakan
pekerjaan.
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Membuat Laporan Proyek Selesai (L®S) secara bertahap

sesuai dengan penyelesaian tanapan pekerjaan, sedangkan
pada kemajuan proyek 95 % sudah diselesaikan resume
penyelesaian keseluruhan proyek sebazai dasar pengesahan
Manajer Divisi atau Direksi. Dalzm LPS ini (akhir
proyek/pekerjaan) agar memuat penilaizn Pelanggan terhadap
kinerja WIKA (lihat contoh untuk kons=zruksi pada lampiran
S.1). Informasi yang penting dan boermanfaat dari LPS
perlu disebarluaskan kepada vang terkait,

- Penyimpangan Jjadwal kerja yang berakibat terhadap

penyimpangan waktu/mutu dan atau biaya harus dibahas dalam
manajemen review untuk diambil langkah perbaikannya.

Laporanr Evaluasi Biaya Produksi Bulanan harus menjelaskan
tindak lIanjut dan usulan tindak lanjut untuk perbaikan.

6.1.4 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

a.

Untuk pekerjaan yang mengandung resiko/bahaya, perlu
dibuat IK tentang pPencegahan dan penanganan terhadap
resiko bahaya tersebut. -

Seviap unit kerja harus menganalisa bahwa lingkungan kerja
dalam kondisi terkendali dan aman dari aspek K3 dengan

cara
1. Unit kerja harus menganalisa dan mengidentifikasi

resiko dan bahaya yvang potensial, beserta
pencegahannya.

2. Menyediakan sarana dan brasarana yang diperlukan untuk
itu, sarana dan prasarana ini harus layak untuk
pencegahan dan penanganan K3.

3. Bila metode kerja mengalami perubahan, maka harus
diidenti-fikasikan kembali resiko dan bahaya yang
mungkin terjadi.

4. Mempunyai informasi yang Jjelas dan lengkap tentang
lokasi-lokasi Puskesmas, Rumah Sakit terdekat,
Informasi Dinas Kebakaran dan Polisi.

5. Rekaman pelaksanaan K3 (bila ada) harus disimpan sesuai
ketentuan dan ditetapkan petugas K3 untuk setiap unit
kerja.
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g. Untuk lokasi yang mengandung resiko bahaya tinggi harus

1.

6.1.5 Pelaya

a.

Sudah diidentifikasi bahaya yang mungkin terjadi dan
pencegahannya serta dilengkapi prasarana (rambu-
rambu) .

Pekerja (WIKA dan Subkontraktor) dan pengunjung agar
diberitahu mengenai hal tersebut.

nan Pra Jual (PpadJ) )
Untuk meningkatkan kinerja WIKA, maka perlu dibuatkan
kuesioner atau surat kepada Pelanggan tentang kinerja
WIKA dalam menangani pekerjaan.

Setiap keluhan pelanggan harus ditulis dan diteruskan
kepada unit penanggung jawab untuk ditindak lanjuti
sesuai lampiran 9.1.a dan 9.1.b pada prosedur WIKA-
P0-19-PM001, dan kemudian diambil tindakan korektif
dan preventif dengan mengisi form PTKP sesual
prosedur WIKA-PO-14-PM-001.

Penanggung jawab pelayanan wajib mendokumentasikan
semua dokumen yvang terkait dengan pelayanan
pelanggan.

d. Apabila keluhan pelanggan langsung disampaikan pada

Direksi, maka pengaturannya adalah sebagai berikut :

e. Direksi penerima akan melakukan kajian terhadap
keluhan tersebut dengan menetapkan langkah-
langkah vyang perlu dilakukan oleh ujit kerja
terkait (Badan/Divisi).

f. Keluhan pelanggan dan keputusan tersebut
diserahkan kepada unit terkait untuk ditindak
lanjuti.

g. Selanjutnya unit kerja tersebut membuat PIKP
keluhan pelanggan dan membuat analisa penyebab
utama dan rencana tindakan perbaikan dan
pencegahan.

h. Hasil penyelesaian keluhan pelanggan dilaporkan
kembali kepada Direksi dalam Management Review
atau melalui laporan bulanan SMM. PTKP dianggap
selesai apabila telah disetujui oleh Manajer
Divisi (dimana keluhan pelanggan tersebut
terjadi) dan melaporkan kepada Management
Representative.

Flow penyampaian pelanggan yang disampaikan langsung

kepada Direksi dapat dilihat pada Lampiran 9.6

prosedur No. WIKA-P0-19-PM-001
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PT WIJAYA KARYA

I. KEPUASAN PELANGGAN

"Apakah pelayanan WIKA memenuhi persyaratan pelanggan (ditulis sesuai

dengan jawaban pelanggan) ?

II. RUANG LINGKUP PROYEK

Diisi sesuai komentar
dani pelanggan / wakil
pelanggan. Sebelumnya
disampaikan surat /
kuesioner kepada
Pelanggan sesuai
dengan Prosedur
Kepuasan Pelanggan
No : WIKA-PO-]19-
PM-002.

Diisi ruang lingkup
proyek sesuai kontrak
& adendum kontrak
(bila ada).

III. KINERJA SUBKONTRAKTOR/KONSULTAN
3.1 Subkontraktor

3.2 Konsultan

—

IV. KINERJA PROYEK

¢+ Omzet Awal
Akhir

¢+ Waktu pelaksanaan s Ra:.........
Ri:..........

¢+ Komentar atas penyimpangan (bila ada)

L

V. PELUANG MELAKUKAN PERBAIKAN

Apa yang dapat dikerjakan lebih baik pada waktu berikutnya ?

Mengetahui,

Manajer Proyck

Dibuat oleh,

Komersial

c:\pros-Selamdiad409-1.04(1/4)

Diisi sesuai hasil
penilaian bulanan dan
/ atau hasil evaluasi 6
bulanan. Untuk
konsultan diisi sesuai
pandangan /
pengalaman selama di

provek.
- ]
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PT WIJAYA KARYA No. Dok. : WIKA — PO - 17 — PM — 001
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1 T
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JUDUL : PROSEDUR AUDIT MUTU No.Rev. : 05
INTERNAL |
SEJARAH PERUBAHAN
( No. Revisi Tanggal Perubzhan ﬂ
5 05 02-05-2001 1. Ponyusunon kembali butir-butir dalam ketentuan 4“

umum dalam bentuk kelompok-kelompok.
2. Pengecualian butir 7.6 dimasukan dalam ketentuan
umum butir 5.8.4 (revisi).
3. Penambahan pada butir 5.8.5 tentang program AM!
Anak Perusahaan disampzixan ke BOMM.
4. Penanggung jawab dan urutan kerja pada butir 6.0
semula bentuknya narasi diruban menjadi flowchart.
. Penghapusan kata-kata elemen dari setiap form AM!
dan disesuaikan dengan persyaratan 1SO 9001 :
2000.
6. Form laporan uraian temuan kategori catatan
(lampiran 9.05.b) dirubah menjadi form laporan
Kegiatan audit (lampiran 9.C05 — revisi).

(o)1

noraman 2 carn 21
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|
|
]

JUDUL :

PROSEDUR AUDIT MUTU No. Rev. : 05 ”
INTERNAL B i

1.0

2.0

3.0

4.0

5.0

TUJUAN

Prosedur ini disusun guna dijadikan pedoman pada pelaksanaan kegiatan Audit Mutu
Internal di PT Wijaya Karva (WIKA), dalam rangka penerapan Sistem Manajemen Mutuy.

RUANG LINGKUP

Prosedur ini digunakan oleh semua pihak yang terkait dengan kegiatan Audit Mutu Internal,
baik pihak vang diperiksa, pihak pemeriksa, maupun pihak verifikasi atas kegiatan audit
tersebut.

DEFINISI

3.1. Sistem Managjemen Mutu adalah sistem manajemen yang mengacu pada sistem
manajemen mutu SO 9000 Series yang ditetapkan oleh perusahaan dan berlaku bagi
sefuruh unit kerja perusahaan.

3.2. Pengamat adalah pegawai atau bukan pegawai yang ditugaskan MR untuk mengikuti
proses berlangsungnya pelaksanaan Audit.

REFERENSI
4.1. Pedoman Mutu untuk masing-masing Nalar Usaha/Divisi.

4.2. Prosedur Nomor WIKA-P0-14-PM-001 tentang Prosedur Tindakan Korektif dan
Preventif

KETENTUAN UMUM
5.1, Tujuan Pelaksanaan AM! :

5.3.1.  Untuk menilai kesesuaian Sistemn Manajemen Mutu dengan-persyaratan-
persyaratan yang terkandung dalam 1SO-9000 maupun peraturan lain yang

berlaku.
5.5.2.  Untuk menilai efektivitas penerapan Sistem Manajemen Mutu.
5.5.3. Sebagai dasar untuk peningkatan efektifitas Sistemn Manajemen Mutu.

5.2, Ketentuan mengenai Proses Pelaksanaah AM) -
5.2.1. MR atau pejabat lain yang ditunjuk/diberi tugas untuk menyusun pregram
AMI, memilih Tim Pemeriksa, memelihara kinerja dengan pelatihan maupun
menyelenggarakan administrasi kegiatan AMI.

5.2.2.  AMldilaksanakan oleh personel yang independen terhadap Auditee.

5.2.3.  Untuk setiap unit kerja, pelaksanaan AMI dilakukan sekurang-kurangnya 1
(satu) kali dalam setahun.

©.2.4. AMI dijadwalkan 2 (dua) kali dalam setahun. MR atau pejabat lain yang
ditunjuk memberitaht kepada para Perneriksa yang ditunjuk maupun unit
kerja yang diaudit, informasi tentang Kepala Pemeriksa, (anggota)
Pemeriksa, Pengamat (bila dipandang perlu), jadwal audit maupun ruang
lingkup audit. Pemberitahuan pendahuluan paling lambat 1 (satu) bulan
sebelum pelaksanaan audit. ' '

Semua Pimpinan unit kerja bertangguhg jawab untuk menjamin bahwa unit
kerjalorgan/ffungsi yang dipimpinnya selalu memenuhi ketentuan Sistem
Vianejemen Mutu, Kebijakan dan sasaran perusanaan. '

w
N
w



Lampiran 1. 36

No. Dok, : WIKA-PO-17-PM-00)1
No. Rev. : 05
RProsedur Audit Mutu Intemal

5.2.6. Bila dipandang perly, Tim Pemeriksa dapat didampingi oleh tenaga ahli
{expert), yang penetapannya dilakuxan oleh MR,

5.2.7. Hasil pelaksanaan AM| agar dianzaiisa/dibuat akar permasalahannyz oleh
unit kerja yang bersangkutan yahg kemudian dianalisa oleh unit kerja
diatasnya, untuk diberikan saran-saran perbaikan.  Evaluasi hasit AMI
beserta upaya perbaikan (improvement) dilakukan oleh MR melalui rapat

; ir i A
kocrdinasi QA.

5.3, Ketentuan mengenai Tim Auditor AM -

5.3.1. Pemeriksa dipilih dari persone! yang telah mengikuti pelatihan AMI dan
pelatihan 1SO-9000. MR atau pejabat lain yang ditunjuk menyimpan data
daftar para pemeriksa yang telah mengikuti pelatihan serta yang teiah
memperoleh penugasan AM!,

5.3.2.  Auditor yang mengaudit K3, harus sudah mendapat pelathan K3 dan/atau

‘55{ memahami/mempunyai pengaiaman dalam penerapan K3. Auditee yang
@ ruang lingkup auditnya termasuk K3 akan ditetapkan oleh MR, terutama
untuk unit kerja yang lingkungan kerjanya mengandung resiko/hahaya K3.
5.3.3.  Auditor depat menuliskan referensi dokumen paca kclom referensi (sesuai
lampiran 9.05).

5.4, Ketentuan mengenai jenis temuan °
5.4.1. Temuan-ternuan pada audit dikategorikan ke dalam 3 jenis, vaitu : Meyor,
Minor dan Catatan.
Mayor : Temuan audit dikategorikan sebagai Mayor, apabila tidak

ditemukan bukti-bukti atau rekaman-rekaman yeng mernzadai
sebagai bukti pelaksanaan ketentuan Sistem Manajemen
Mutu  dan/atau prosedur yang ada tidak dilaksanzkan.
(Ketentuan-ketentuan dalam suatu glernen tidak
dilaksanakan.

Contoh Pengadaan

Temuan dikategorikan Mayor apabila :

» prakualifikasi tidak dilaksanakan

« tidak memiliki DSM

* proses pengadaan tidek mengikuti proseciur yang berfzku

» tidak dilaksanakarnnya proses penilaian dan evaluasi
terhadap subkontraktor.

Tanggung Jawab Manajemen

Temuan dikategorikan Mayor bila :

Tidak ada bukti-bukti tentang komitmen dari Top Manajemen
untuk menerapkan dan mengembangkan SMM

+ ltidak ada bukti penjelasan kebijakan mutu.

» ftidak memiliki struktur organisasi atau tidak ada uraian
jabatan.

+ tidak terlaksananya Tinjauan Manajemen.

« lidak memiiiki sasaran mutu.
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Minor : Temuan audit dikategorikan sebagai Minor, apabila dalam
pelaksanaannya meskipun telah didukung oleh bukij yang
CURLP termadai, namun masin terdapat kekurangan dalam
dokumentasi, terdapat penyimpangan dari prosedur yang
telah  ditetapkan, sehingga tetap diperlukan  Tindakan
Perbaikan ("Corrective Action") atas temuan tersebut.

Catatan ;' Temuan audit dikategorikan sebagai Catatan, apabila hal-
hal vang ditemukan ini hykan merupakan pelanggaran dari
ketentuan  Sistem Manajemien  Mulu  namun perlu

mendapatkan perhatian dari Manajemen

5.4.2.  Auditee tidak boleh merubah kategori temuan menjadi kategori lain (baik yang
bersifat meninggikan maupun merendzahkan kategori temuan), kecuali jika :
a. Disetujui oleh Kepala Pemeriksa, dengan bukti tertulis atay konfirmasi
sepihak yang menguatkan persetujuan Kepala Pemeriksa.
b. Diminta berubah oleh MR, dengan surat tertulis.
€. Diusulkan berubah oleh Verifikator dan disetujui secara tertulis oleh MR

5. Ketentuzn mengenai hasil RTP :

o
@3]

5.5.1. Hasil AMI harus disampaikan sekurang-kurangnya kepada Pimpinan
Auditee, Manajer Divisi, dan MR untuk tindakan perbaikan dan pencegahan,
zpabila ditemukan ketidaksesuaian,

Ui
&)
N

Fimpinan dan seluiuh pegawai daii Auditee harus memberikan dukurgan
=~enuh agar proses Audit dan tindzk lanjutnya terlaksana dengan baik.
tindakan Perbaikan dan Pencegahan harus dilakukan selambat-lambatnya 2
-Cua) bulan setelah diaudit.

5.5.3.  Penetapan batas wakiy tindakan Koreksi/pencegahan, ditetapkan oleh Kepala
~emeriksa bersama dengan Auditee pada saat proses Audit berakhir.

5.5.4. Setelah 2 (dua) bulan, dilakukan proses verifikasi, gdna memastikan bahwa
Auditee telah menindaklanjuti seluruh RTP tersebut.

5.5.5.  Setiap temuan AM| dengan kategori Mayor, Minor, dan Catatan harus dibuat
RTP-nya dan dibahas dajam Management Review di tingkat Divisi dan PPU.
Sedangkan temuan yang bersifat saran agar tetap ditindaklanjuti atau diberi
penjelasan bila saran tersebut belumn perlu untuk dilaksanakan.

5.6. Ketentuan mengenai hasil Verifikasi AMI -

5.6.1.  Setiap temuan AMI harus di verifikasi cieh QA setempat dan Tim Verifikasi
yang ditetapkan oleh MR atay pejabat lain yang ditunjuk.

5.6.2. QA Auditee dalam memastikan tindak lanjut temuan AMI/Audit eksternal,
SuUpaya memastikan target waktu penyelesaian temuan dan memberikan
komentar yang jelas bila terjadi penyimpangan dari target waktu tersebut.

56.3. Pada saat melakukan verifikasi, verifikator harus melihat  bukti-bukti
pendukung yang menyatakan temuan sudah dapat dikategorikan selesai
{Cosed). Apabila bukti-bukti pendukung menurut verifikator belum memenuhi
persyaratan, verifikator tetap memberikan komentar, namun temuan belum
beleh di-closed. ’

5.6.4.  Komentar verifikator haus spesifik, artinya menuliskan bukti-bukti pendukung
apa saja yang dilihat sehingga dapat disimpulkan temuan dapat - dianggap
s=iesal.

VUSRS O0 g halaman 5 dari 29
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5.6.5. Apabila proyek telah selesai, namun temuan-temuan masih 2da yang belum
selesal, maka temuan agar ditindaklanjuti oleh divisi.

5.6.6.  Auditee tidak perlu melampirkan bukti-bukti penyelesziznnya,
Apabila Verifikator menghendaki bukti-bukti pendukung telah cilaksanakannya
program perbaikan, data-data tersebut harus tersedia

- Ketentuzn mengenai Temuan Berulang -
Ketent ai Temuan Beru!

[}
|

.75, Apabila teidapat lernuan beruiang aari AM! sebelumnya, maka kategori
temuan akan dinaikkan satu tingkat (Catatan, menjadi Minor, Minor ,menjadi
Maijor).

(@3]
~
N

Apabila terfjadi temuan pada elemen yang sama di beberapa PPU (di atas atau
sama dengan 2 PPU), maka temuan akan diangkat ke tingkat PjPU, dengan
kategori temuan tertinggi yang terjadi pada saat AMI tersebut.

5.7.3. Demikian juga, apabila terjadi temuan pada elemen yang sarma di beberapa
PiPU (> 2 PjPU), maka temuan akan di angkat ke Badan yang bertanggung
jawab terhadap elemen tersebut,

5.7.4. Demikian juga, apabila terjadi temuan pada elemen yeng sama di beberapa
Badan (= 2 Badan), maka temuan akan di angkat ke Manajemen
Representative (MR).

5.7.5. Temuan tersebut ditindaklanjuti baik oleh auditee maupun unit kerja di

atasnya.
5.8, Ketentuan Lain-lain :
5.8.1.  Jadwal seif audit (klinik) yang dibuat Divisi untuk mengtinik PPU & Divisi agar
dikordinasikan dengan program klinik WiKA Pusat.
5.8.2.  Monitoring dari kegiatan klinik harus terekam dan terdokumentasi.
5.8.3.  Pengaturan AMI untuk proyek JO akan diatur kasus per-xasus.
5.8.4. Untuk Prosedur AM! Anak Perusahaan akan diatur oleh Anak
Perusahaan yang bersangkutan.
5.8.5.  Program AMI untuk masing-masing Anak Perushaaan agar disampaikan
; ke WIKA Pusat (BOMM).
% 6.0 PENANGGUNG JAWAB DAN URUTAN KERJA {lihat Diagram Alir pada lampiran 9.01)

7.0 PENGECUALIAN

7.1 Apabila proses AMI dinilai kurang memuaskan, Kepala Pemeriksa berwenang
melakukan audit ulang. Hal ini juga berlaku jika laporan hasil AM! dinilai kurang
memadai.

7.2 Jika terjadi perselisihan kategori temuan antara pihak Aucitee dan Pemeriksa,

maka diajukan kepada MR untuk diputuskan oleh MR atau dibahas dalam rapat
koordinasi QA. Pengajuan banding ditetapkan paling lama 2 (dua) minggu setelah
selesai acara Rapat Penutupan (closing meeting) di unit kerjanya. Perubahan
kategori akan disahkan oleh Verifikator, namun temuan sebelumnya tidak boleh
dihitangkan, diganti, atau dihapus; cukup dicoret dan diganli dengan yang benar
serta diparaf dan disimpan oleh pimpinan auditee yang bersangkutan.

7.3. Segala permintaan yang akan mengakibatkan tertundanya audit harus dibuat
tertulis oleh Manajer Divisi atau Badan/Biro Perusahaan terkait yvang ditujukan
kepada MR. MR akan menetapkan keputusan dengan mempertimbanakan kondisi

CV O a7 hadomean 6 darc 21
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7.4.

7.5.
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bisnis perusahaan secara keseluruhan serta keterkaitannya dengan persyaratan
sistem manajemen mutu.

Dalam penggeseran jadwal, bisa diterima asa! ada alasan yang tepat, misalnya
menghindari tabrakan acara. Penggeseran ini harus disepakati antara oleh Kepala
Pemeriksa dengan Auditee.

AM! secara khusus di luar program semesteran akan ditent kan tersendirt atas
prakarsa MR,

8.0 REKAMAN

8.1. Laporan Hasil AMI oleh Pemeriksa.

8.2. Laporan Rencana Tindakan Perbaikan oleh Auditee.

8.3. Laporan Hasil Verifikasi.

9.0 LAMPIRAN

9.1.
9.2.
9.3.
9.4.
9.5.
9.6.
9.7.
9.6.
9.9.
8.10.
9.11.

VUL P00 v 4 1 7

Diagram Alir Pelaksanaan AMI.
Rencana Jadwal Rinci Kegiatan AMI.
Rencana AMI.

Kertas Kerja Audit : Catatan Pemeriksaan.
Permintaan Tindakan Korektif dan Preventif,
Laporan Uraian Temuan Kategori Catatan.
Rekap Temuan Audit,

Laporan Pengantar Hasit Audit (& Verifikasi).
Laporan Hasil Audit Mutu Internal (& Verifikasi).
Rencana Tindakan Perbaikan (RTP).
Pedoman Susunan Pelaporan AM].

halaman 7 dari 21
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PT. WIJAYA KARYA-DAK No. Dok : WIKA-K1-02-WWR - 01
Proyek Pek. Normalisasi Sungai Wawar (WA-9) | No. Rev : 01

Judul :  Rencana Mutu (Quality Plan) Tanggal dibertakukan
' : 30 Maret 2000

1.0 TUJUAN

1.1 Sebagai dasar panduan dalam pelaksanaan dan pengendalian proses diproyek.
1.2 Untuk menjamin bahwa kegiatan Quality Assurance pada setiap tahapan proses dilaksanakan
sebagai mana mestinya, sehingga persyaratan mutu yang telah disepakati pelanggan terpenuhi.

2.0 RUANG LINGKUP

Quality Plan ini khusus membahas garis besar pekerjaan pada Proyek Pekerjaan Normalisasi
Sungai Normalisasi Sungai Wawar paket WA-9, dengan skup pekerjaan pokok meliputi :
2.1 AlurSungai
a Tanggul: Pekerjaan galiantanah termasuk pembuangandantimbunantanah
b Perlindungan Tebing : pasangan bronjong, kisi-kisi beton revetment (beton tipe C, rip rap,
geotextile).
2.2 Jembatan
Pekerjaan ini berupa pembuatan jembatan baru sesuai spesifikasi dan gambar kerja.

3.0 DEFINISI
Tidak ada.
4.0 REFERENSI

4.1 Spesifikasi Teknik dan Dokumen Kontrak Pekerjaan Normalisasi Sungai Wawar paket WA-9.
4.2 Prosedur Umum Rencana Mutu No. Dok. : WIKA - 08 - PM - 002

5.0 KETENTUAN UMUM

Tidak ada.

6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR
6.1 Manajer Proyek

- Menetapkan Rencana Mutu ( Q. Plan ) beserta Instruksi Kerja agar produk yang dihasilkan
dapat memenuhi syarat yang ditetapkan.

- Menginstruksikan ke bagian Quality Assurance untuk melaksanakan Inspeski dan tes
berdasarkan atas Rencana Mutu dan Instruksi Kerja yang telah ditetapkan.

- Menyerahkan Dokumen Rencana Mutu dan Instruksi Kerja yang telah disyahkan kepada bagian
Quality Assurance untuk didistribusikan dan dilaksaanakan sesuai matrik tanggung jawab.




Lampiran 111. 3

PT. WIJAYA KARYA-DAK No. Dok : WIKA - K1 -02- WWR - 01
Proyek Pek. Normalisasi Sungai Wawar (WA-9) | No. Rev : 01

Judul :  Rencana Mutu (Quality Pian) Tanggal diberlakukan :
30 Maret 2000

6.2 Kasi Teknik/ QA

- Menyusun Rencana Mutu ( Q. Pian ) sesuai dengan spesifikasi Teknis dan Dokumen terkait.

- Produk yang sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan.

- MembuatRencana Pengendalian Mutu setiap pekerjaan yang akan dilaksanakan. Mengidentifikasi,
menetapkan dan mendokumentasikan program pengujian dan pemeriksanaan pada setiap tahapan
pekerjaan.

- Mengidentifikasikan prosedur atau Instruksi Kerja yang digunakan uniuk melaksanakan tahapan
pekerjaan.

- Membuat rekaman sesuai dengan matrik tanggung jawabnya.

6.3 Kasi Komersial

- Melaksanakan proses produksi sesuai dengan lingkup dan matrik tanggung jawabnya.

- Memberikan masukan dan menyusun Instruksi kerja bila diperlukan dengan persetujuan
Project Refresentative.

- Membuat rekaman sesuai dengan matrik tanggung jawabnya.

6.4 Kasi Keuangan dan Personalia

- Melaksanakan proses produksi sesuai dengan lingkup dan matrik tanggung jawabnya.

- Memberikan masukan dan menyusun Instruksi kerja bila diperlukan dengan persetujuan
Project Refresentative.

- Membuat rekaman sesuai dengan matrik tanggung jawabnya.

6.5 Pelaksana

- Menyusun Instruksi Kerja Pelaksanaan (Proses) pekerjaan sesuai Rencana Mutu.

- Melaksanakan proses produksi sesuai dengan fingkup dan matrik tanggung jawabnya.
- Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan Rencana Mutu dan instruksi Kerja.

- Membuat rekaman sesuai dengan matrik tanggung jawabnya.

7.0 KONDISI KHUSUS

Jika ada perubahan pada produk/proses, perubahan yang dibuat harus dilakukan sesuai dengan
Prosedur Umum Format Prosedur Mutu dan Instruksi Kerja ( WIKA - PO - 05 - PM - 001 ) dan
Prosedur Pengendalian Dokumen ( WIKA - PO - 05 - PM - 002 ).
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8.0 CATATAN/REKAMAN

8.1

9.1
9.2
9.3
9.4
9.5

Tidak ada.

. .9.0 LAMPIRAN

Rencana Mutu ( Quality Plan )

Daftar Pekerjaan sesuai Rencana Mutu
Daftar Pemeriksaan dan Pengujian
Contoh SK Susunan Organisasi Proyek
Schedule Pelaksanaan
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i ==
1
KODE NAMA KEGIATAN NOMOR JUDUL ALATYANG | PENANGGUNG |l
INSTRUKSI KERJA INSTRUKSI KERJA DIGUNAKAN | JAWAB JI
‘ I
P1 Pengukuran WIKA-K1-09-IK-WWR-01 { IK Pengukuran Water pass ]‘ Surveyor
Theodolith i Kasie Teknik
I
|
P2 | Kupasan & pembersihan lahan WIKA-K1-09-IK-WWR-02 | IK Kupasan & pembersihan lahan Excavator \ Pelut / Pelaksana
; Bulldozer ! Kasie Teknik
|
P3 Galian & pembuangan type AQ, WIKA-K1-09-IK-WWR-03 | IK Galian & pembuangan type AQ, Excavator j Pelut / Pelaksana
A0.5 dan A1 A0.5 dan A1 Dump truck i Kasie Teknik
Bulldozer
P4 Timbunan type AC WIKA-K1-09-IK-WWR-04 | IK Timbunan type AQ Excavator Pelut / Pelaksana
Bulidozer Kasie Teknik !
Sheep foot roller i
Vibro roller i
P5 | Gebalan rumput WIKA-K1-09-IK-WWR-05 | IK Gebatan rumput Alat bantu Pelaksana
Kasie Teknik
P6 | Geotextile | WIKA-K1-09-IK-WWR-06 | IK Geotextile Alat bantu Pelut/ Pelaksana |
{ Kasie Teknik
! ' |
; ‘ ; 4
P7 | Penulangan f WIKA-K1-09-IK-WWR-07 | IK Penulangan 1 Bar cutter i Pelut/ Pelaksana {
; | ; ! Barbender | Kasie Teknik |
: ! [ 5 |
P8 | Pengecoran i WIKA-K1-09-IK-WWR-08 } IK Pengecoran Mixer concrete ! Pelut / Pelaksana ‘
. : - Vibrator concrete | Kasie Teknik .
’ | : i ;
P9 | Rip rap ! WIKA-K1-09-IK-WWR-09 l IK Rip rap Alat bantu . Pelut/ Pelaksana f’
| ; ; Kasie Teknik
: | ! i '
P10 i Pancang RC Pile ! WIKA-K1-09-IK-WWR-10  IK Pancang RC Pile ' Alet pancang Pelut/ Pelaksana
’ ] ] . Kasie Teknk i
I H !
P11 1 Lantai Kena ‘ WIKA-K1-09-IK-WWR-11 . IK Lantai Kerja i Mixer concrete | Pelaksana %;
; | : . Kasie Teknik
4 3 i
P12 Begisting / Scaffolding i WIKA-K 1-09-IK-WWR-12 ! 1K Begisting / Scaffolding Palu Pelaksana i
g } ! | Gergaji Kasie Teknik -
: i ! : :
P13 i Pancang dolken ! WIKA-K1-08-IK-WWR-13 | [K Pancang dolken | Alatpancang | Pelut/Pelaksana
: ! | Kasie Teknik &
: 1 . i ; .
P14 | Seratijuk ¢ WIKA-K1-08-IK-WWR-14 | IK Serat ijuk . Alatbantu i Pelaksana i
i i : { Kasie Teknik
! 1 i ! :
| | y
P15 ! Pemasangan bronjong | WIKA-K 1-09-K-WWR-15 | IK Pemasangan bronjong . Alat bantu Pelut/ Pelaksana
; i : Kasie Teknik 1
i i i i
| | i : B \
P16 | Pasangan batu ! WIKA-K1-09-IK-WWR-16 ; IK Pasangan batu . Mixer concrete | Pelut/ Pelaksana i
i f ' j Kasie Teknik |
! l : | i
P17 WIKA-K1-09-IK-WWR-17 | IK As built drawing : - Kasie Teknik :

Manajer Proyek
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T KODE | NAMA KEGIATAN ! NOMOR 1 PERSYARATAN DITERIMA FREKUENSI ALAT YANG PENANGGUNG
N i INSTRUKSI KERJA PARAMETER I DITERIMA DIGUNAKAN JAWAB
g H H ' i
¢ Kupasan & pembersinan @han ]VV(KA-K1-1(HK-WWR-O1 | Kupasant: 20cm Sesuai spec. Sebelurn galian Excavator Pelut / Pelaksana
N i i Bulidozer Kasio Teknik
: | !
Q2 | Galan & pembuangan type AC, {WlKAvK1-10-1K»WWR-02i Elevasi dasar Sesuai gambar Selesa gakan Excavator Peiut / Pelaksana
, t A0.5 dan At Kemirngan Sesuai spec. Dump truck Kasie Teknik
i Butidozer
y Qs Timbunan type AQ WIKA-K1-10-{K-WWR-03 | Ketebalan per layer Sesuai gambar Tiap layer 30 cm Excavator Pelut / Pelaksana
1 Bahan timbun Sesuai spec. Bulldozer Kasie Teknik
J Sheep foot rofler
1 Vibro roder
] Q4 Gebalan rumput WIKA-K1-10-{K-WWR-04 | Pemasangan Tumbuk baik Setelah casang Alat banty Pelaksana
H mirip papan catur Kasie Teknik
i Qs Geotextiie WIKA-K1-10-IK-WWR-05| Saat pemasangan Sesuai gambar Selama pasang Alat bantu Pelut / Pelaksana
! Sesuai spec. Setelah pasang Kasie Teknik
! ]
é Q6 l Penuiangan | WIKA-K1-104K-WWR-06 ! Diameter besi Sesuai gambar Sebelum cor Bar cutier Pelut / Pelaksana
i H 1 Jarak antara besi Sesuai spec. Bar bencer Kasie Teknik
H !
} Q7 Pengecoran !WIKA-K1—10-IK-WWR07 Campuran Sesuai gambar Selama cor Mixer ecrcrete Pelut / Pelaksana
11 | Sesuai spec. Setelah cor Vibrator concrete Kasie Teknik
H i
i !
i Qs Rip rap WIKA—K1-10-(K-WWR-08] Diameter batu Sesuai gambar Selama pasang Alat bantu Pelut/ Pelaksana
i i i Sesuai spec. Setelah pasang Kasie Teknik
3 i
i !
YoQe Pancang RC Pile TWIKA-K1-104K-WWR-09 ! Saat pemancangan Sesuai gambar Selama pancang Alat pancang Pelut / Pelaksana
{ ; i Sesuai spec. Setelah pancang Kasie Teknik
H ; !
3' Q10 Lanta Kerja iW|KA-K1-10—lK»VWVR-101 Elavasi dasar Sesuai gambar Selama cor Mixer concrete Pefaksana
N i 1 Kedataman Sesuai spec. Setelah cor i Kasie Teknik
: |
Poan Begistng / Scaffolding [ WIKA-K1-10-IK-WWR-11! Ukuran overiaping Kuat, lurus Sebelumn cor Palu Pelaksana
i i : Sesuai gambar Gergag Kasie Teknik
T Q12 | Pancang doken WIKA-K1-10-IK-WWR-14 | Saat pemancangan Sesuai gambar Selama pancang Alat pancang Pelut / Pelaksana
i ' } Sesuai spec. Setelah pancang Kasie Teknik
. i i
Q13 Serat juk !WIKA-K1-10-IK-WWR-15 | Kerapatan / kepadatan | Sesuai gambar Setelah pasang Alat bantu Pelaksana
! i Sesuai spec. Kasie Teknik
H ' ‘ ¥
* Q14 Pemasangan bronjong 1W|KA-K1~10-IK-WWR-16; Setting bronjong Sesuai gambar Selama pasang i Alat bantu Pelut/ Pelaksana |
. { ! { Saat pemasangan Sesuai spec. Setelah pasang ; Kasie Teknik H
: : i ! :
y Q15 1 Pasangan batu | WIKA-K1-1C-IK-WWR-17 | Campuran Sesuai gambar Selama casang | Mixer concrete Pelut / Pelaksana ‘
H | ; Sesuai spec. Setelah pasang | ; Kasie Teknik i
. ! : . : i i
; Q16 | As budt drawng IWIKA-K1-10-IK-WWR-16 - Construction drawing Sesuai gambar Sebeiurn P1 ! - Kasie Teknik / Pelut f
! . Sesuai spec. | MP / DMP 1
! 1
; !
‘ H
!
]
H
i

'
|
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PT. WIJAYA KARYA

DIVIST AIR CAN KETENAGAAN
CABANG DI YOGYAKARTA

#ird

DAFTAR SUBKONTRAKTOR MAMPU ( AKTIF )
DIBUAT TANGGAL : 14 MARET 2001

NAMA SUBKONTRAKTOR NAMA / JENIS PEKERJAAN TANGGAL PENILAIAN | PERINGKAT

PT. HAQ HASTA SARANA Subkon / Suplayer 23 Agustus 2000 1

2 PT. BEVANANDA MUSTIKA Suplayer bronjong 5 Desember 2000 2
3 PT. PANCA TETRASA Suplayer geotextile 15 Oktober 2000 3
4 PT. SIKA NUSA PRATAMA Suplayer obat beton 5 Desember 2000 4
5 PT. BAKRIE PIPE INDUSTRI Suplayer pipa 4 Desember 2000 5
& PT. SEMEN NUSANTARA Suplayer semen 27 Agustus 2000 6
7 PT. MASTER STEEL éuplayer besi beton 15 September 2000 7
8 CV. TEGHAR MULIA Subkon 31 Desember 2000 8
g CV. TEGUH JASA Jasa rental alat berat 1 Maret 2000 9
10 PT. ADHIMIX Suplayer Readymix Concrete | 15 Oktober 2000 10
. PT. MAIKO BARU _ Suplayer besi beton 15 Februari 2001 1
2 PT. PAKUBUN SEMESTA Subkon Pancang 31 Agustus 2000 12
13 CV. MEKAR SARI Subkon / Suplayer 31 Desember 2000 13
4 CV. AGUNG REJEKI Subkon 26 November 2000 14
5 CV. SINAR MANUNGGAL Subkon 20 April 2000 15
15 PT. BUMI SARANA MAKMUR Subkon 20 April 2000 16
T PERUSAHAAN COR SANGIDU Suplayer accesories pipa 17 Desember 2000 17
3 SUNARTO Mandor borong 31 Desember 2000 18
9 PT. WIRA SAKTI Subkon 30 September 2000 19
20 PT. INDOMIX Suplayer Readymix Concrete | 13 November 2000 20
A JONI MIAS Mandor borong 10 Oktober 2000 21
CV. GUNUNG SARI CEMERLANG Suplayer bahan bangunan 9 Desenber 2000 22

22 CV. ANEKA TZKNIK Suplayer accesories pipa 9 Desember 2000 23
24 PT. GANESHA PONDASI JAY & Subkon pancang 7 Maret 2001 24

ir. M. Dani Diantara N

Mangjer ProyeX

Dibuat oleh.

Agung Prabowo, ST
Staf Dan-Lat
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EVALUASIT PENILAIAN SUB KON

NG NAMA SUBKONTRAKTOR PENILAIAN
HARGA MUTU WAKTU | RATA - RATA | PERINGKAT
1 =T HAQ HASTA SARANA 10 10 10 10.00 1
2 PT. BEVANANDA MUSTIKA 10 10 10 10.00 2
3 PT PANCA TETRASA 10 10 10 10.00 3
4 PT. SIKA NUSA PRATAMA 10 10 10 10.00 4
5 PT. BAKRIE PIPE INDUSTRI 10 10 6 8.67 5
6 PT. SEMEN NUSANTARA 10 10 6 8.67 6
7 PT. MASTER STEEL 10 10 6 8.67 7
8 CV. TEGHAR MULIA 10 10 6 8.67 8
9 C'/. TEGUH JASA 10 6 10 8.67 9
10 PT. ADHIMIX 10 10 6 8.67 10
11 PT. MAIKO BARU 6 10 10 8.67 11
12 PT. PAKUBUMI SEMESTA 10 10 6 8.67 12
13 C*/. MEKAR SAR! 10 6 6 7.33 13
14 C'/. AGUNG REJEKI 10 6 6 7.33 14
15 C/. SINAR MANUNGGAL 10 6 6 7.33 15
! F7T. BUMI SARANA MAKMUR 10 6 6 7.33 16
{ PZRUSAHAAN COR SANGIDU 10 6 6 7.33 17
18 SUNARTO 10 6 6 7.33 18
el 27T WIRA SAKTI 6 6 6 6.00 19
0 7. INDOMIX 6 6 6 6.00 20
21 JONIMIAS 6 6 6 6.00 21
2 Cv/. GUNUNG SARI CEMERLANG 6 6 6 6.00 22
23 CV/. ANEKA TEKNIK 4 6 6 5.33 23
24 FT. GANESHA PCNDASI JAYA 6 4 4 4.67 24
Dibuat oleh
(..
Serld o

Agbng Prabowo, ST
Staf Dan-Lat
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1.0 TUJUAN

Instruksi kerja ini dibuat untuk dipergunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan

pekerjaan pengukuran.
2.0 RUANG LINGKUP

3.0

4.0

5.0

6.0

Pekerjaan pengukuran vyang dimaksud dalam IK ini meliputi pengukuran situasi dan
setting out, yaitu menentukan batas-batas galian, lokasi bangunan dan elevasi/koordinat
masing-masing bangunan (termasuk awal dan akhir dari masing-masing tikungan).
Kemudian dilakukan pematokan dan pemasangan Bauplank.

DEFINISI
Tidak ada.
REFERENSI

4.1 Spesifikasi teknik proyek Normalisasi Sungai Wawar Paket WA-9.
4.2 Gambar kerja yang disetujui oleh Direksi.

KETENTUAN UMUM
5.1 Material kayu, bambu atau bahan material lain yang dapat membantu kelancaran

dalam proses pengukuran luas di lapangan diberi tanda yang jelas agar
tidak rancu dan keliru.

TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR

6.1 Pelaksana / Surveyor.
Bertanggung jawab atas terlaksananya pekerjaan pengukuran dengan baik
dan benar sesuai gambar kerja yang telah disetujui oleh Direksi.

6.2 Pekerjaan berikutnya dapat dimulai setelah pengukuran situasi dan setting out
yang berpedoman pada "Shop Drawing" dan telah disetujui oleh Direksi.




Lampiran 111 21

PT. WIJAYA KARYA - No. Dok : WIKA - K1-09- K - Wwr.01
JI. D.l. Panjaitan Kav. 9 Jakarta i No.Rev : 00
Judul : INSTRUKSI KERJA Tanggal diberlakukan
PEKERJAAN PENGUKURAN 15 Pebruari 2000

6.3 Pelaksana ikut bertanggung jawab terhadap kelancaran penggunaan alat
seperti Waterpass, Theodolith dan alat bantu lainnya termasuk keamanannnya.

6.4 Quality Assurance.
Bertanggung jawab terhadap kalibrasi alat secara periodik sesuai masa berlakunya
kalibrasinya.
7.0 PENGECUALIAN
Tidak ada.
8.0 REKAMAN
Tidak ada

9.0 LAMPIRAN

Tidak ada
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TANAH |
1.0 TUJUAN

Instruksi kerja ini dibuat untuk dipergunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan
pekerjaan timbunan tanah.

2.0 RUANG LINGKUP

2.1 Pekerjaan timbunan tanah yang dimaksud dalam 1K ini meliputi

a. Timbunan tanggu!l dan daerah bantaran berdekatan dengan sungai dan percabangan ka

b. Pembangunan tanggui tanah atau tanggul tanggul lain seperti ditentukan dalam (item a).

c. Timbunan Kembali.

d. Penimbunan umum untuk lokasi lainnya sebagaimana ditunjukkan pada gambar atau
seperti yang disetujui oleh Direksi.

3.0 DEFINISI
Tidak ada.
4.0 REFERENSI

50

4.1 Spesifikasi teknik proyek Normalisasi Sungai Wawar Pake: WA-Q.
4.2 Gambar kerja yang disetujui oleh Direksi.

KETENTUAN UMUM

5.1 Material tanah timbunan tidak boleh tercampur dengan tonggak tonggak ,semak semak
rumput liar ,akar tanah berumput,gumpalan tanah dalam ukuran melebihi 7.5 mm atau
yang lainnya yang mudah membusuk, tidak boleh menempatkan timbunan dikaki lereng
tanggul.

5.2 Pemadatan dilakukan lapis demi lapis setebal 30 cm dengan alat pemadat yang disetuju
oleh Direksi.

5.3 Bahantimbunan harus dipadatkan sehingga mencapaikepadatan tidak kurang dari 95 %
terhadap maksimum standar kepadatan kering,ditentukan sesuai dengan AASHTOT 99.

5.4 Untuk bagian atas tanggul yang berhubungan dengan perkerasan jalan dilaksanakan 30
lebih tinggi , kepadatan tidak kurang dari 95 % terhadap maksimim standar kepadatan
kering sesuai AASHTOT 99 dan seluruh lebar perkerasan ditambah 20 cm sebagai bahu
jalan setiap sisi.

5.5 Padaakhirpekerjaan setiap hari ,atau apabila pekerjaaandihentikan berhubung sesuatu hal
maka bidang permukan tanah timbunan yangditinggalkan dalam keadaan rata dan berpun-
cak ramping untuk memperlancar aliran air.
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TANAH

5.6 Material yang dibutuhkan harus melalui uji material ,meliputi:
. Kepadatan ukuran butiran.

b. Penyebaran ukuran butiran.

c. Berat jenis.

d. Kadar air.

e. Batas plastis.

f. Geser " Direct” (Direct Shear Test ).

v}

6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR

6.1 Pelaksana.
Bertanggung jawab atas terlaksananya pekerjaan timbunan tanah dengan
baik dan benar sesuai gambar kerja yang telah disetujui oleh Direksi.

6.2 Pelaksana juga harus bertanggung jawab terhadap kelancaran penggunaan alat
sepertt: pengujian dgn alat "Sand Cone" dan alat lainnya termasuk keamanannnya.

6.3 Petugas Laborat.
Bertanggungjawab terhadap terlaksananya test kepadatan tanah secara baik dan
dapat dipertanggungjawabkan dan hasilnya dilaporkan kepada bagian yang terkait.
6.4 Safety (Pelaksana K3).

a. Bertanggung jawab terhadap penggunaan peralatan keselamatan kerja agar
tidak terjadi kecelakaan kerja/meminimalkan kecelakaan kerja.

b. Pengawasan terhadap penggunaan peralatan keselamatan kerja seperti
pemakaian sepatu kerja, tali pengaman, helm kerja, dll. termasuk didalamnya
bertanggungjawab terhadap penyimpanan dan pengamanannya.

7.0 PENGECUALIAN

7.1 Dalam hal Petugas Laborat berhalangan pengujian dapat dilakukan oleh Pelaksana
atas seijin Kasi Teknik/QA.

8.0 REKAMAN

8.1 Hasil Test
8.2 Monitor kemajuan prestasi produksi pekerjaan.

9.0 LAMPIRAN

8.1 Hasil Test
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1.0 TUJUAN
Untuk memberikan pedoman tanggung jawab dan wewenang bagi bagian terkait
dalam pelaksanaan pekerjaan galian tanah di Proyek Normalisasi Sungagi Wawar Paket W
2.0 RUANG LINGKUP
Instruksi kerja ini berlaku pada proses pekerjaan galian tanah proyek Normalisasi
Sungai Wawar Paket WA-G.
3.0 DEFINISI
Tidak ada.
40 REFERENSI
4.1 Spesifikasi teknik proyek Normalisasi Sungai Wawar Paket WA-9.
4.2 Gambar kerja.
4.3 Metode kerja.
4.4 Titik-titik lokasi sesuai ketentuan dari Juru ukur/Surveyor.
5.0 KETENTUAN UMUM
51 Pekerjaan galian tanah dilaksanakan sesuai dengan spesifikasi teknik, baik
metode kerjanya maupun sumber daya yang disyaratkan (alat dan sumber daya
manusia).
5.2 Setiap terdapat perubahan pada metode kerja dan sumber daya yang digunakan
yang tidak sesuai dengan spesifikasi teknik harus sepengetahuan direksi.
6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR

6.1 Pelaksana Utama

a. Membuat perencanaan sumber daya yang akan digunakan, baik untuk
peralatan maupun tenaga kerjanya, dalam hal ini Pelaksana Utama harus
berkoordinasi dengan Kasi Teknik dan Kasi Komersial.

b. Menginstrusikan kepada pelaksana untuk mengawasi pelaksanaan pekerjaan
galian tanah tersebut sesuai titik-titik lokasi yang telah ditentukan.
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€.2 Surveyor

a. Menetapkan fitik-titk lokasi galian dan memasang patok-patok yang
digunakan sebagai acuan untuk pelaksanaary pekerjaan galian

dengan gambar kerja.

b. Mengkoordinasikan dengan Pelaksana Utama lokasi-lokasi

galian selanjutnya yang memungkinkan untuk dikerjakan.
6.3 Pelaksana

a. Melaksanakan pengawasan terhadap prestasi pekerjaan

galian
dan menemukenali masalah-masalah yang dapat menghambat

naan pekerjaan untuk kemudian didiskusikan dengan Pelaksana Utama.

b. Membuat laporan harian untuk kepentingan pengendalian

prestasi produksi dan biaya.

6.4 Safety (Pelaksana K3).

sesuai

pekerjaan

tanah

pelaksa-

terhadap

a. Bertanggung jawab terhadap penggunaan peralatan keselamatan kerja agar

tidak terjadi kecelakaan kerja/meminimalkan kecelakaan kKerja.

b. Pengawasan terhadap penggunaan peralatan keselamatan kerja seperti
pemakaian sepatu kerja, tali pengaman, helm kerja, dil. termasuk didalamnya

bertanggungjawab terhadap penyimpanan dan pengamanannya.
7.0 PENGECUALIAN
7.1 Tidak ada.
8.0 REKAMAN
8.1 Monitor kemajuan prestasi pekerjaan.
9.0 LAMPIRAN

9.1 Tidak ada.
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GEOTEXTILE | 16 Pebruari 2000
1.0 TUJUAN
Instruksi * kerja ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan

pemasangan Geotextile yang dilaksanakan sesu

digunakan pula untuk kepentingan seksi

- Pengaruh keasaman dan alkali pada tanah.

ai dengan gambar kerja / metode kerja dan

komersial dalam pengendalian produksi

pekerjaan pemasangan Geotextile di Proyek

' Metode

Tidak ada

e S S

. ASTMD 3776-85

ASTM D 1682-64
ASTM D 1682-64

ASTM D 4632-86
ASTM D 4632-86£

ASTM D 4533-85

Draft Ducth ‘
Standard NEN
5186

dan biaya.
2.0 RUANG LINGKUP
Instruksi kerja ini berlaku untuk semua
Normalisasi Sungai Wawar paket WA-9.
3.0 DEFINISI
Tidak ada.
4.0 REFERENSI
4.1 Spesifikasi Teknik Proyek Normalisasi Sungai Wawar paket WA-9.
4.2  Gambar Kerja.
5.0 KETENTUAN UMUM
_____Material Geotextile harus memenuhi spesifikasi berikut;
B Sifat o B -
- Pisik
I - Beratmasa 250 (gr/m3)
| Mekanis ‘
|- Kekuatan tarik lajur/strip arah tekuk/lengkung. »2000/200 (N/5 cm)
" - Pemanjangan pada beban maksimal arah 24124 (%)
J tekuk/lengkung. |
f - Kekuatan tarik cengkeraman arah tekuk/lengkung 1700/1500 (N/10cm
{ - Pemanjangan pada beban maksimal arah [ 22122 (%)
J tekuk/lengkung. |
( - Kekuatan robek segi empat arah tekuk/lengkung. 410/410 (N)
’ Hidrolik |
i - Analisa ukuran pori D.10 f 150 micron.
{ - Analisa ukuran pori D.50 I 200 micron,
' - Analisa ukuran pori D.90 i 300 micron.
- Permeability / 20 - 45 /m2/sec.
Kimia |

!

3

- Pengaruh cahaya UV.

ada ketahanan




Lampiran 11 27

PT. WIJAYA KARYA-DAK - No. Dok : WIKA-K1-09- IK - Wwr.06
Proyek Wilayah Jateng dan DIY. ' No.Rev : 00

Judul : INSTRUKSI KERJA PEKERJAAN ; Tanggal diberlakukan -
GEOTEXTILE | 15 Pebruari 2000

6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR
6.1 Pelaksana Utama.
a. Menginstruksikan kepada Pelaksana untuk mengawasi pelaksanaan pekerjaan ters
b.  Membuatperencanaan Sumber Dayayang akan digunakan baik untuk peralatan
maupun tenaga kerjanya dalam hal ini Pelaksana Utamaharus berkoordinasi dengan

kasi teknik dan kasij komersial.

6.2 Pelaksana.

a. Melaksanakan pengawasanterhadap prestasi pekerjaan pPemasangan Geotextiledan
menemukenalimasalahyang dapatmenghambatpelaksanaan pekerjaan untuk kemu
didiskusikan dengan pelaksana utama.

b.  Membuatlaporanharian untuk kepentingan pengendalianterhadap prestasi produksi
dan biaya.

7.0 PENGECUALIAN
Tidak ada.
8.0 REKAMAN

8.1 Tidak ada.

9.0 LAMPIRAN

9.1 Tidak ada.
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1.0 TUJUAN
Instruksi  kerja ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan
pPemasangan serat ujik yang dilaksanakan sesuai dengan gambar kerja / metode kerja dan

digunakan pula untuk kepentingan seksi komersial dalam pengendalian produksi
dan biaya.

2.0 RUANG LINGKUP
Instruksi kerja ini berlaky untuk semua pekerjaan pemasangan serat ijuk di Proyek
Normalisasi Sungai Wawar paket WA-9.
3.0 DEFINISI
Tidak ada.
4.0 REFERENSI
4.1 Spesifikasi Teknik Proyek Normalisasi Sungai Wawar paket WA-9.
4.2  Gambar Kerja.
5.0 KETENTUAN UMUM
5.1 Ketebalan Lapisan ijuk lembaran sebaiknya 60mm.
9.2 ljuk lembaran sebaiknya dilengkapi atau disediakan dalam gulungan atas 1meter

diperkirakan dengan lebar yang dapat dengan mudah dilembarkan di atas hamparan
kemiringan.

5.3 ljuk lembaran harus dijaga kelembabannya sampai waktu dihamparkan dan dijaga dari
kerusakan.Kelebihan 10cm harus dibagi diantara dua atay lebih sabungan lapisan

ijuk tersebut.
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Judul : INSTRUKSI KERJA PEKERJAAN | Tan
PEMASANGAN SERAT IJUK ;

6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR
6.1 Pelaksana Utama.
a. Menginstruksikan kepada Pelaksana untuk mengawasi pelaksanaan pekerjaan terse
b.  Membuatperencanaan Sumber Dayayangakan digunakan baik untuk peralatan
maupun tenaga kerjanya dalam halini Pelaksana Utama harus berkoordinasidengan

kasi teknik dan kasi komersial.

6.2 Pelaksana.

a. Melaksanakan pengawasanterhadap prestasi pekerjaan pemasangan ijuk dan menemu
kenalimasalahyang dapatmenghambat pelaksanaan pekerjaan untuk kemudian

didiskusikan dengan pelaksana utama.

b.  Membuatliaporan harian untuk Kepentingan pengendalian terhadap prestasi produksi
dan biaya.

7.0 PENGECUALIAN
Tidak ada.
8.0 REKAMAN

8.1 Tidak ada.

9.0 LAMPIRAN

9.1 Tidak ada.
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1.0 TUJUAN
Instruksi kerja ini dibuat untuk dipergunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan pe-
kerjaan Pemasangan Bronjong pada Proyek Normalisasi Sungai Wawar Paket WA-9.
2.0 RUANG LINGKUP
Instruksi  kerja ini berlaku untuk pelaksanaan pekerjaan Pemasangan Bronjong
di Proyek Normalisasi Sungai Wawar Paket WA-9.
3.0 DEFINISI
Bronjong adalah keranjang kawat baja berlapis seng tebal berbentuk kotak dalam berbagai
ukuran Selanjutnya dilapangan keranjang tersebut diisi dengan batu yang bersih dan keras
Bagian tepi bronjong adalah kerangka kawat sisi yang lebih besar,dimana ujung kawat
anyaman diikat erat untuk menahan tekanan mendadak atau bertahap yang timbul dari
semua arah.
Penyekat adalah bagian dalam dari keranjang bronjong yang membagi ruangan menjadi
bagian yang sama ukurannya.
Kawat pengikat adalah kawat yang dipakai untuk mengikat dan menghubungkan bronjong.
Kawat penyambung adalah kawat dibagian dalam yang digunakan untuk mencegah
menggelembungnya Bronjong.
4.0 REFERENSI
4.1 Spesifikasi Teknik Proyek Normalisasi Sungai Wawar Paket WA-9.
4.2 Gambar Kerja.
4.3 Metode kerja.
5.0 KETENTUAN UMUM

5.1 Matras Bronjong harus memenuhi Spesifikasi sebagai berikut;

a. Ukuran matras bronjong harus 3,0 m x 1.5m x 0. 5m.

b. Semua kawat harus dari kawat baja lentur yang di Hot - dip galvanis yang memiliki
kekuatan tarik 40 kg/mm2 dan lapis seng dengan berat minimal 275 kg/m2

. Anyaman harus anyaman persegi enam dan simpul harus dibentuk dengan memulas
setiap pasang kawat tiga setengah putaran.
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d. Ukuran anyaman harus memenuhi ukuran nominal anyaman yang disetujui direksi
dan tidak boleh lebih besar dari sepertiga (1/3) ukuran batu terkecil yang diisikan
kedalam bronjong.
€. Diameter kawat harus 2.7mm atau yang lain 3.2mm.
f. Ukuran lobang anyaman harus antara 5cm sampai 8cm.
5.2 Kawat yang dipergunakan untuk mengangkat harus berdiameter lebih besar dari pada
kawat yang dipergunakan untuk anyaman dengan kata lain;
a. Untuk anyaman dengan kawat berdiameter 3.2 mm, kawat pengangkat harus
berdiameter sama dengan atau lebih besar dari 3.9mm.
b. Untuk anyaman dengan kawat berdiameter 2 7 mm, kawat pengangkat harus ber-
diameter sama dengan atau lebih besar dari 3.4mm.
9.3  Kawat pengikat.
Kawat pengikat dan penyambung dalam jumlah cukup harus disediakan bersama -
Sama matras bronjong untuk semua pekerjaan kawat yang akan dilaksanakan dalam
pererjaan konstruksi bronjong. Kuantitas kawat tersebut diperkirakan delapan(8) persen
berdasarkan berat kawat untuk matras bronjong.
Diameter dari kawat pengikat harus :
a. 2,7 mm untuk bronjong dari kawat berdiameter 3.2 mm.
b. 2.2 mm untuk beronjong dari kawat berdiameter 2.7mm.
5.4 Tolzransi.
Pzriang dari bronjong memenuhi toleransi sekitar dua setengah persen(2.5%) dan
tinzgi dan lebarnya dengan toleransi sekitar lima persen (5%).
5.5 Pergisian bronjong dengan batu agar ditata rapi dan sampai padat / peruh .

Sermua permukaan bronjong yang berhuburigan dengan tanah harus dilapisi ijuk
Se£tz2p 1 m2 permukaan dilapisi 3(tiga) kg.

Ujung panel harus dipasang dengan melilitkan ujung kawat anyaman pada kawat sisi
bagan bawah bronjong.

Dergancara yangsama penyekat harus dijahit dengan kawat berlapis seng padadasar
brorjong .

Keruatan yang diperlukan untuk memisahkan panel dari dasarnya harus tidak boleh
kurzng dari yang diperlukan untuk memutuskan anyaman kawat pada panelnya.
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5.6 Batu untuk pengisian Bronjong.

Material yang akan dipakai untuk mengisi bronjong harus batuy lapangan ,sungai,atau
batu gunung berbentuk persegi dengan kuaiitas yang disetujui dan bebas dari lapisan
dan cacat lainya.

Batu tersebut harus memiliki spesific gravity tidak kurang dari 2.5.

Ukuran batu antara Dia 15cm s/d 25 cm

. 6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR

7.0

8.0

9.0

6.1 Pelaksana

a. Mengawasipelaksanaan pekerjaan Pemasangan Bronjongdan menemukenali per-
masalahan yang dapat menghambat pelaksanaan pekerjaan .

b. Berkoordinasi dengan pelaksana utama untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan yang terdapat dalam pelaksanaan pekerjaan.

c. Membuat laporan harian pelaksanaan pekerjaan untuk melaksanakan
pengendalian atas rencana produksi dan biaya.

6.2 Pelaksana Utama
a. Membuat perencanaan sumber daya dan bahan yang akan digunakan
dalam pelaksanaan pekerjaan Pemasangan Bronjong, dalam hal ini berkoordinasi
dengan Kasi Teknik dan Kasi Komersial.
b.  Mengkoordinir pelaksana dalam pelaksanaan pekerjaan Pemasangan Bronjong.
PENGECUALIAN
Tidak ada.
REKAMAN

8.1 Laporan prestasi harian, 2 mingguan dan bulanan pelaksanaan pekerjaan pemasa-
ngan bronjong.

LAMPIRAN

9.1 Gambar denah borrow area dan quarry.
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a. Melakukan pengujlan atas implementasi standar 1ISO-9001/9002 : 1994 ( E )

[ di unit kerja tersebut di atas.

t  Lingkup audit meliputi seluruh aktifitas di bagian mana standar

ISO 9001 / 9002 ini diterapkan.

2. TIM AUDIT
" Kepala Pemeriksa Pemeriksa
[ SOPIAY bANIL B E \ [1. PURTWO 2. -
Pengamat - ]
3. MEMPERHATIKAN
a. Dokumen Acuan e. Rencana Pelaporan Audit
b. Dokumen kerja f. Metode Audit
¢. Jadwal Rinci Audit g. Kategori Temuan
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&6 TWIKA-PO-7T-DOK-002 Kamus Kata-kata kund Penyusunan uralan l Dra.Pta Noor Bam- | O1-12-98 1 00AmandOi | TKaKP
| . abatanPefabat __________.__ . P bangMSL b o
&7 | WIKAPO-23-KP-OO1  |Keblijakan Perusahaan Fungsl Perencanaan Ir.A.Rachman,MBA. | 16-03-98 o1 . KaTekKa Kom
Usaha, I N R [
&8 | WIKAPO-25-KP-0O1 [Prosedur Perusahaan Fungs! Produksl. | tr.Agung Yunanto, | 18-08-98 % 01 7T T KaTek,Ka Kom B
_ S RS S S
&9 TWIKA-PO-25-KP-002  |Kebljakan Perusahaan Fungst Pemasaran " “Tr.Agung Yunanto. | O5-1 98 § o1 : Ka Kom,Ka KP
. [T SO Voo o
70| WIKA-PO-27-KP-001 |Kebijakan Perusahaan Fungsi Pengadaan . Ir.M.Mushanif Mukd. ’ 07-01- 9T0!Amand°2 : Dan Lat.
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL PENGAIRAN

PROYEK INDUK PENGEMBANGAN WILAYAH SUNGAI SERAYU - BOGOWCNTO
PROYEK PENGELOLAAN SUMBER AIR DAN PENGENDALIAN BANJIR

SERAYU - BOGOWONTO -
KANTOR PUSAT SEMPOR, TELP. (0287 71008 - 71542

GOMBONG

CHECKLIST NO. 1 PENGUKURAN

Nama Pekerjaan . Normalisasi Sungai Wawar Paket WA -9
Nomor Kontrak . KU.08.08/PPSAPB - 20 /2000

Nama Kontraktor © pT.WIJAYA KARYA

Lokasl . Koz . pp.pC

Profil 1 K6 0% 'PD,PC

Nomor Gambar L lempar |, [emene 2

Nomor Revisl

ftom - item dibawah ini telah dilaksanakan dengan balk dan betul.

ITEM PEKERJAAN PETUGAS KONTRAKTOR PENGAWAS LAPANGAN

. Elevasl Dasar Rencana
Elevasi Existing Rencana b1 79«

3. Bouwplank Bangunan

—

n

— -

4. Peralatan kerja

-Theodolit

-Waterpass
- Bak Ukur

- Rollmeter

- Lain-lain

FK¢NN

Setuju | tidak-satujy dilaksanakan untuk meneruskan pekeriaan

Catatan :
(V) Sudah dilaksanakan
(X) Belum ditaksanakan
(-) Tidak dilaksanakan

pengawas Lapangan Konsultan _ purworejo, Tgl: 29 me/ 2eee
Sub. Pro. WAl Il BCEOM & Accoclates Kontraktor

PSAPB Serayu - sz?o nfo PT)WIJAYA KARYA

/ - \{l/ | ?(‘L\JI\A{*&\// , Z[///{

( SLAMET RIJANTO BE ) AMIRUDIN ST J i~

-7

.
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Lampiran : 9 '08

No. Dok. : WIKA-PO-17- PM 001
No.Rev. : 04

LAPORAN HASIL AUDIT MUTU INTERNAL ( AMI )T/ 2000
( DAN VERIFIKASI )

ﬂ\pros 98\!:\m-4l7\lnm 8.wk3

NO.AUDIT : T /2000
e HDRMALISAS TIPE AUDI1 . AL
O TTSUReAY  WAWAR, f
DU QLS sUPAD) WO Mt | TANGGALAUDIT @ 2p-06-2630 -
L TYO by TA

TLEF 0274587785 TIM AUDIT -

T ' 1. SoPIm . 6AR, BE
LRAX T T #0274 - 537785 2. Puarre Mo
I 3. -

KEPALA PEMERIK_SA | AUDITEE o
A T . 1. \P -M.DAML DisyTARA
ff-TANDATANGAN/TANGGAL " 2. \AAvan &, ST

s 3. YUDl W, SE
4. puUDN
5. ~
6. -~
7. -~
8. .
VERIFIKASI o
TANGGAL : oo, 0 I »
TANDA TANGAN
NAMA ST
( VERIFIKATOR )

Halaman 20 dari 22
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@ PT WIJAYA KARYA
Divisi Air dan Ketanagaan

MATRIKS TANGGUNG JAWAB PENERAPAN SMM ISC 9000
PROYEK : Normalisasi Sungai Wawar (WA-9)

KATOPAC/1 2IRA SWORKAT R VAVR w4

SO ELEMEN ISO 9000 Reterensi BIDANG/BAGIAN/SEKS!
¢501 ' K3 1 2 3 4
VEKNIK KOM KP PELUT
4.01 Tanggung Jawab Manajemen 1 Z /A /1 AYM
v4.02 .| Sistem Mutuy v 2 / -
4.03 Tinjauan Kontrak 3.2 7/
4.04 Pengendalian Disain 31 ) - -
405 | Pengendalian Data dan Dokumen 4 7 ///,
4.06 Pengadaan 5 ?/ ]
4.07 Pengendalian Barang Milik Pelanggan - /
4.00 Identifikasi dan Mampu Telusur - = ///
4.09 Pengendalian Proses 6 g / 7// //
410 Inspeksi dan Pengetesan 7 (/ Z

. s /////
411 Pengendalian Peratatan tnspeksi. Pengukuran 73 Wt

dan Pengetesan

412 Status Inspeksi dan Pengetesan - ////4
413 Pengendatian Produk yang tidak sesuai - <z -
414 Tindakan Pencegahan can Pengendatian 83.84 ///,/’///‘/,
415 Penanganan, Penyimpanan. Pengemasan. 9 T / /// ’
Pengamanan, dan Penginman "
416 Fengendalian Rekaman Mutu 8.1,82.10 W/l - /// g 7 v //] // 7z
417 Audit Mutu Internal 11 /, ) ] Z
418 Pelatihan 6.3 12 / .
419 Pelayanan 6.6 ///// / //
420 Teknik Statistik 4 /,
rode ' BIDANG/BAGIAN/SEKS! PENANGGUNG JAWAB
1 Seksi Teknlk Kepala Seksi Teknik
2 | Seksi Komersial Kepala Seksi Komersial
3 Seksi Keuangan dan Personalia Kepala Seksi Keuangan & Personalia
4 Pelaksana Pelaksana Utama
Catatan :

#) Pelaksana ditingkat Proyek
Referensi K3 : Lampiran Il Permenaker No. PER.0O5/MEN/1896 tanggal 12/12/96

Ditetapkan di : Jakara
Pada Tanggal . 20 Februari 20C0

Divisi Al etenagaan
Wﬁﬂﬂ
i /

Ir. Soaedharto Khadam
% -Manajer
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Lan I}JH Can e
No. Dok.

No. Rev. 04

LAPORAN PENGANTAR
HASIL AUDIT ( & VERIFIKASI)

AM T TH_ 2aro

Jnit Kerja Auditee

Kepala Pemeriksa

WIKA-PD-17-PM-001

INevmalisas CMﬁé( Wiawar{ DAY

SOFGAN - CANL

Vayor l': Minor

Catatan ‘ >
g S

| F——

Selanjutnya Pimpinan Auditee melalui fun
L<epada Panel Mutu selambat-lambatnya ?

Pokok-pokok kesimpulan kami adalah :

si QA akan membuat RTP yang akan disampaikan
l hari setelah laporan ini dibuat

IM{QLLBQM-
O (e/@\ &uomm

i KELEBIHAN KEKURANGAN
' auepga el teneny | * [l Irats: Feqp (i1c) i
2© Defc ortie  Perl—
& P%&Qe’_{a») Aibel feci §€Su ‘&@{fa{@{— 47 ) i

t ) (

7000

KOMENTAR VERIFIKATOR

c\pros-98\Lam-41 Nam-7.wk3

Halaman 19 darf 22




REKAP TEMUAN A
Unit Kerja Auditee

Pelaksanaan Audit:

Sptes-28\anm-4 | Mam-6.w 1 3]

UDIT

Lampiran I11. 49

Lampiran : 9.06
No. Dok. : WIKA-P0-17-PM-001
No.Rev. : 04

[PrAL A L. Wawar. (DAE)|

AMI =) [:—‘:L___lgl.%/b‘..s/d.?@/é-d"bl

orcaN) MT_ | <P oM

e

| — _ - TOTAL

ELEMEN -Ma i Mi Ca Ma | Ml [CalMal Mi|Cal{Ma| Mi

CallMa| Mi|Ca Ma\Ml‘Ca MaT Mi i Ca Ma‘Ml

401 == (M- 11

_._/—-——' - ‘lr- — -

402‘ T
-

/ [-1-

4.03

4.04 ‘- '

- -

4.05 \

|
=
o
|
!

4.06

4.07

e L

4.09

4.10

4.11

T

"4 |
A2

4.13

4.14

L

4.15

4.16

47

4.18 —~1-11

419 «l___
4.20 ]

i — —

TUTAL L‘ b= 1A

A

|
i
N
)
1
i

(e R s PR L

Catatan Hasil verifikator :
Kategord :

Berubah / tetap (beri tanda lingkaran yang betul)

Jika berubah, cukup dicoret dan digantl perubahan-
|nya. kemudian diparaf / diberl tanggal.

um_Qleh

g ~-pC
Tanda tangan/Tgl 2 /w:ﬁi___ % o
Nama [___T‘fjiiﬂ_ AN

Kepala Pemeriksa

Diverifikasi oleh : Tanda tangan/Tgl %
' Nama
Perhatian :  Formulir inl merupakan bagian tak terpisahkan dari Laporan Hasll Audit

‘

t{alaman 18 dari 22




Lampiran : 9.05.a

Lampiran 111, 50

No. Dok. : WIKA-P0-17-PM-001

No. Rev. : 04

LAPORAN URAIAN TEMUAN KATEGORI CATATAN

UNIT KERJA AUDITEE L NDBEMAWAS ¢ W BATRe—

W) ]
DIPERIKSATGL (20 ] 6 [z (20 ] &s]aod
:l— ].No. r Penjelasan Temuan o N Penanggung
— Jawab
f,o{ 4: FMV&hasaﬂ M e emey Reuiew dr(a(csaua leaey AL MP -~
i?@/toﬂ? +dak g@im AT leden oy %N‘) g
/}AAAQ 2 bale; Seled, — Fo@elin Adaksa
A Ao T@Jﬁag (2 Mavet” 2000 -
Buielpsa, lTebyokas vdi day (Cy oz Aetina |
= %CO Z:;M—oxc C__lﬁe(ﬁdqa,ua} d}« l/)anO (T@./( 4
fq;) bdu»ﬂ Auilediday
<P

e e[mﬁ\,
b 0| gt LR ST el

PWM (o Swa{/lﬁvﬁ/ _

Mengetahul __i;}é%. Dibuat oleh , ,

"y =2 in
Ttd / Tg! RO N RpwD. ¥ | Ttd / Tgl < //5‘4{' g z{(~10%
Nama M. Bang SrmwraxAa Nama | /ﬂl:fj/ﬁ//( Oaas. B
. PIMPINAN AUDITEE . KEPALA PEMERIKSA

t

Perhatian Laporan Inl merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
- Laporan Hasil Audit

Halam

an {6 dari 22




i

Perhatian Laporan Ini merupakan baglan yang tak terpisahkan dar!

Laporan Hasll Audit

Halaman 16 dari 22

Lampiran 111. 51
Lampiran : 9.05.a
No. Dok. : WIKA-P0-17-PM-001
No. Rev. : 04
LAPORAN URAIAN TEMUAN KATEGORI CATATAN
UNIT KERJA AUDITEE [HoPMAUGesy S dadan. (DAY |
DIPERIKSATGL [20 [ 9& [ o0 ] | = T-sla- ] :
@ﬁ‘)}\l ::::: 4!7\Iam-$.wa. ' -
& | No. Penjelasan Temuan Penanggung
— Jawab
05| 4 Tieale Aer adonya it Bachibung (o v lap) | Tk
% Menyatlun’ b, Tokar tam Galion dil bate,
Al KU anp b " (Sb'% Pm,izlgm); \er A,
Gonndrng” Tehusig e daeign btoww o, (Gk)
2| Belomt aprryn’ lighutess e (o wnbde - T,
¢ W luconmuw » ¢, M Pocu Meraloanaan
‘ | . ah Bk
* | Mm@m@’w P 7;5\,%;\4* & W)
o \l&. \9—‘,\436,{\-\% ”MUW Tbgns - /
M (Y‘“Qw’l m%&\dﬁ\ A OWM/\ ‘L/\/l('h AW
Jue ) (c,or),? *3 e
bt B feons ogn Oyt Qi Tolonea
2o\ k (Saran)
dw |4 Tl oy S / Hosil lapda. Mooty | T
G\C) Ay X ‘a—wu Colan > Y Riaey S
\ -Wf’\' YLM/ Y \/.Q;Lw RNubeoaw ~ Elogws: Poiny
; . — \Cnm\'/\n\l/‘y/—'
l 2k . Vde tk W&(}J‘Mﬁ\ﬁ%{; C%)
Mengetahul ;4 ] Dibuat oleh, — R \
Ttd / Tl _,__#:;Q;f:—‘ - Ttd / Tgl U G| Bff-rfoo
Nama Mot Hrne  DITARA - Nama O 6 BE
PIMP,INAN AUDITEE ' . KEPALA PEMERIKSA
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Lampiran : 9.05.a

No. Dok. : WIKA-P0Q-17-PM-001
No. Rev. : 04

LAPORAN URAIAN TEMUAN KATEGORI CATATAN

UNIT KERJA AUDITEE (M ORMAL Sas” S Wik an. [ DAk y ]
DIPERIKSATGL [ 20 | 06 | ©5] L[ sld ]
Fx_ﬂ_ﬂ\lanhlI7\lnm-5,wa ‘ e
f, N No. : Penjelasan Temuan f’enanggung‘
Jawab
W oy | Pmporam Bulsan CPP 3 Py Heommde T
*XTW\*' W/\/\'D\M ™M (Wwnwm _Po-0l —Ppr.doz |
'l)('T‘V\/\ “\\() /Ma.ru—;\mlo‘ e T ‘{‘7(‘\*'1‘)\(
LAAM‘G. .22 = Wwu —-Po-14- Pwvi—001 (_L(,bs‘n
O, \> L (Sorm)
Mengetahul - ) Dibuat cleh - . N
Ttd / Tyl — #fvf ' %ﬂlﬁ Tid / Tyl %‘\&W Z%' ZADO
Nama HOH - BAN!  p rary TARA Nama SoF A MN‘\,QE
PIMPINAN AUDITEE ~ KEPALA PEMERIKSA

i

Perhatian Laporan int merupakan baglan yang tak terpisahkan dar
Laporan Hasil Audit

Halaman 16 dari 22
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LLampiran 1. 54

Mo. Dok, :WIKA-PO-17-P .
No. Rev, M‘(.)01

RENCANA AUDIT MUTU INTERNAL

(Eiﬂmmdnee
V. Praui Diau tavg

Surat Tugas

[
Unit kerja Auditee

[25_1 ”_LQOJ' s/d ,94' Al "0@‘ [ST or. o(:/A “BSDr; . 103 L (2000
- STho/. O//Af PSh17. /otf}/zooo

TUJUAN & RUANG LINGKUP AUDIT

a. Melakukan pengujian atas Implementas slandar ISO 900179002 : 1994 (E )
di unit kerja lersebut di atas.

b. Lingkup audit meliputl seluruh aktifitas di bag.an mana standar
SO 9001 /9002 ini diterapkan.
2. TIMAUDIT

Kepala Pemeriksa Pemeriksa

HY D\UK\}/ ) Agurava. 1. M--f\fbd(ug\f,t\«, L f2'

Pengamatl
3. MEMPERHATIKAN
a. Dokumen Acuan e. Rencana Pelaporan Audit
b. Dokumen kerja f. Melode Audit
c. Jadwal Rincl Audil .g. Kalegorl Temuan

a. Ketentuan Konfidensial
Sesual standar ISO 9000 yang berlaku

LI'\,‘M\ S gl’ ..... 5\/5\/1@@——2.0&(4

| Pembulat

Nama v . Didey y 7S .
__Jabatan Leanp. }cv.‘l‘rv/

[}

i -
' . Tanda Tangan — prauto

25 Wpv/ zaoo

|___Tanggal
PERHATIAN : | Formulir Ini merupakan bagian yang tak 'erplsahkgq dar
Laporan Hasil Audit

Halaman 13 dar 22
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Lampiran I11. 55

Lampiran : 9.08
No. Dok. : WIKA-PO—-17-~PM-001
No. Rev. ' 04 (Amandemen 04) .

LAPORAN HASIIL. AUDIT MUTU INTERNAL, ( AMI )ﬁ/ 2o
( DAN VERIFIKASI ) et

cApros—98Vam—~ 417\ Jam - 8.wl3

L

LOKASIAUDIT : OL\pakmin . NO. AUDIT L /200
UNIT DA< TIPE AUDIT AMI
ALAMAT ! FROYEK s - OAWAR TANGGAL AUDIT : 2 N6V 2000
JL. SUPAD/
YOG YA Ay
(a8 KRITERIA AUDIT - : A/ O
60 goo gevies .
TELEPON 2 (0171) SB) 788 TIM AUDIT R
1. DICKrY g. ASMARA
FAX : (0L SEFgs 2. M. PZDLARIS YA+
: 3.
KEPALA PEMERIKSA AUDITEE
| - . lv. Y. o Dtautnrw
TANDA TANGAN / TANGGAL 2. Wwawam Bz ST
3. Yoy Wikt CE
4. Mmguv '
5. AW WABOV\)()
6.
' 7.
\)(“(CZMA&B 8.
NAMA v ()(Mj ASwiara
DISTRIBUSI { oleh Pimpinan Auditee ) VERIFIKASI
TANGGAL © oo, S/d v ,
1. MR TANDA TANGAN
2. MANAJER DIVISI/BADAN : .............
3. PIMPINAN AUDITEE ( ASLI)
NAMA

( VERIFIKATOR )

cigeve - SR - AL T - baandiid s (144)

Halaman 20 darl 22




Lampiran [11. 56

Lampiran :9.07
No. Dok. : WIKA=-PO—17-PM-001
No. Rev. © 04 (Amandemen 04)

LAPORAN PENGANTAR
HASIL AUDIT ( & VERIFIKASI )

{_AMI 1 /200 0

Unit kerja Auditee

Kepala Pemeriksa’

[ VAKX /me NbY WAl Sew §:waﬂ ly - Didﬂk ) - AS WA

WA=4, -

Mayor ‘ Minor | ' Catatan l 2

Selanjutnya Pimpinan Auditee melalui fung
kepada BOMM selambat — lambatnya

Pokok —pokok kesimpulan kami adalah :

st QA akan membuat RTP yang akan disampalkan
hari setelah laporan ini dibuat

KELEBIHAN

- KEKURANGAN

o Pecson.( sanget ophmal [eoyme -
tos pood wbsa ava r«\tr\&\‘mgcd’
proy ek becjelan yang cedeng
oL(\’fC(r\th(‘ selecin provelk Ly -
wed (en'hN dhowr Sede provek .

o />{(§Ch;/\7fp\(e(< (x«gur\g;ﬁ‘ N
}C(’:C-(;a/r Age pTmctSacar

e Fungen [contcol eldbet PE‘((.PI\%(CO];OI\
[%%f-ar\ FAcs wsnye . fun g e Hefnrs
Lq [comerh‘a( dtr\/k‘fcr\ p ol fory pes -
fer 9"[‘*50\ <l

KOMENTAR VERIFIKATOR

c\prot~98d s~ LiTN - Tamd 4 wk) {&'8)

b e

Halaman 19 darf 22



Lampiran I11. 57

No. Dok, ! WIKA-P0-17-PM-001

No. Rev. 04
LAPORAN URAIAN TEMUAN KATEGORI CATATAN
UNIT KERJA AUDITEE [ DAK/ Prof Worwasae S WJW
1 T
DIPERIKSATGL [As [ WU [[60] * [ 25 nsld'eo)

ﬂol-?!\lan\-l ! Nam-$wkd

El. . No.

Penjelasan Temuan ‘ ,Pene;nggung’;
' Jawab |
6] | MoRitor skectuf "f\’)\CLciq.F ((ntasan kcite Pcrﬁu ¢ raf KST [ qp
¥ anfuf (e&h mempectajam analiceq  Jefeclamtatan I

dan eyaluagxy -h‘-«oﬁak (Q(\(""Cf' _

. 03] Conkcact reciews felah dilakukan . teteps pecle mecuguk] gsrcory
; ,Ic:_(oacQo\ Cakact eview 'ﬁ‘r\&ko;(— pcovrele YQ'\% Jelck
| ke afe Kelam prosedwy WA -0 -03 — Pr-odl Prvi
1o o fat.ggo\f' 20 Dsembec G99 -

Y.06 |Proses pecolehan fan evaluas Swbleon Py Wpi‘i( -l KPP
. {GIJ—\‘ 6(,(“@(0.7\, +C-(10LP—\’ m(cah (Qe‘f—, bCk?}c X OP‘f\mc\_(
1o dc fambablean Lergan (Chcahfxfgb,c(u,( pecolefop
t\z’Oﬂng L apdecte Secaca peclodck ( Saran )

¢, )3 (Leald cooss Kone| rencana ’7(?(0\:1\;}\(,11\\ w\,(;f\(m/ ac ren - KLarC
canon dun~ eelisasa (el b Topioed Lo depens meenbe-
r; kelelwascan Gakto bagy F%Sus\ﬂ' FENAE me'\“‘%' :

[catkan [femamepuan Aici  ( Sacan
| sy
leh, ) —
Mengetahui _ / / L Dibuat ole ﬁz{% |
T1d/ Tgl L . Ttd / Tgl SR i
'y - : . . ‘
Nama g\\(- M - Dauk %Lm‘\’ﬂ\f/l Nama \v C \Uj/ \)

ERIKSA
PIMPINAN AUDITEE . KEPALA PEM

Perhatian Laporan ini merupakan bagian yang tak terplsahkan dard
Laporan Hasil Audit
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c:\wos-28\am- 41 Tdam-6.wk}

REKAP TEMUAN AUDIT
Unit Kerja Auditee

Pelaksanaan Audit:

Lampiran II1. 58

Lampiran @ 9.08

No. Dok, : WIKA-P0-17-PM-001

No.Rev. : 04

[DAK [V wplesays § . Mawin WA PES
AME LN e [ 19 2 50 . 250 oy

Kategofi :

Berubah / tetap (beri tanda lingkaran yang belul)

Jika berubah, cukup dicore! dan dlgantl psrubshan-
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Yogyakarta, 29 November 2000

No. © MJ.04.00/B.YKA.03 /2000
Lamp. . Satu lembar RTP
Kepada Yth.

Management Representative (MR)
PT WIJAYA KARYA
di Jakarta

Perihal . RTP untuk Temuan AMI Il / 2000 pada
PRCYEK NORMALISASI SUNGAI WAWAR (WA-9).

Dengan homat,

Dengan ini kami sampaikan Rencana Tindakan Perbaikan (RTP), seperti terlampir,
untuk temuan AMI Il tahun 2000 pada Proyek Normalisasi Sungai Wawar (WA-9) ,
Kab. Purworejo Jawa Tengah.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Hormat kami,
PT. WIJAYA KARYA
Proyek Norm. S. Wawar (WA-9)

77;&.
Ir. M. Dani Diantara »{-
Manajer Proyek

Tembusan :
1. Manajer DAK
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